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BAB 3

TEKS SASARAN

1

Bagaimanakah Seseorang Menjadi Muslim?

[1] Apa makna menjadi seorang muslim? Pertanyaang ysederhana dan
jelas ini memiliki jawaban yang sederhana dan jygag kompleks. Baiklah saya
mulai dengan penjelasan yang sederhana.

[2] Seorang muslim adalah orang yang berikrar: WAlersaksi bahwa tiada
Tuhan selain Allah; dan Muhammad adalah utusanhAllaPernyataan ini dikenal
sebagai Syahadat yang secara harfiah bermaknai™satieal “kesaksian”. Hanya
dengan mengucapkan ikrar itu saja seseorang sudajaan muslim. Siapa saja bisa
menjadi seorang muslim, atau mengaku sebagai muséinya dengan mengucapkan
ikrar itu. Namun, lebih jauh dari sekadar mengueapkkrar, bersyahadat adalah
perjuangan untuk hidup dalam semangat dan sejalagat kata-kata itu.

[3] Bagian pertama dari Syahadat, “Aku bersaksiv@atiada Tuhan selain
Allah”, mengikrarkan keesaan Tuhan. Seorang mualigah orang yang meyakini
bahwa Tuhan Mahakuasa, hadir di mana saja, dan Mahgasih. Sebagai prinsip
dasar, umat Islam meyakini bahwa Tuhan memilikatssempurna, sifat yang tidak
dimiliki manusia.. Mereka berpendapat bahwa tidakraungkin akal manusia
memahami Tuhan Yang Mahatakterhingga yang berkatss lubang hitamdan

salju, cinta yang tak bersyarat dari ibu, dan tregdapetaka dari suatu bencana alam.
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Sesungguhnya, Tuhan tidak berjenis kelamiwthan Mahatinggi dan Mahakekal. Dia

telah menciptakan alam semesta, menjaga, dan endtesinya. Satu-satunya cara
akal manusia untuk dapat memahami-Nya adalah metafat-sifat-Nya. Dia
digambarkan sebagai Mahapenyayang, Mahapemural\alaabijaksana. Dia yang
Awal (Dia sudah ada sebelubig bang ) dan yang Akhir (Dia tetap ada setelah
alam semesta berakhir). Dia meminta kita untuk nmé@mieNya dan berjuang untuk
memahami kehendak-Nya.

[4] Bagian kedua dari Syahadat mengalihkan kita @ahan ke manusia:
"Muhammad adalah utusan Allah.” Bagaimanakah agamkempunyai pemahaman
yang masuk akal atas Pencipta Yang MahatakterhidggaMahakuasa yang kita
sebut dengan Tuhan? Bagi umat Islam, satu-satuagea yang mungkin adalah
menyampaikan pengetahuan tentang Tuhan dengaagasaja yang Tuhan anggap
sesuai. Di sepanjang sejarah, Tuhan telah menumumpldunjuk kepada umat
manusia melalui berbagai individu yang Dia pilitbagai utusan-Nya. Mulai dari
Nabi Adam, para nabi telah diutus kepada tiap bmmigsn masyarakat. Setiap nabi
menyampaikan ajaran yang sama, yaitu: "Tidak adhamuselain Allah.” Nabi
Muhammad menyampaikan ajaran ini dalam bentuk yara sehingga dianggap
sebagai nabi penutup. Seorang muslim adalah oraaryy ymeyakini bahwa
Muhammad merupakan contoh ideal bagi manusia dalarperilaku dan
berinteraksi

[5] Menerima Muhammad sebagai Nabi Tuhan adalahakiey bahwa
wahyu yang ia terima berasal dari Tuhan. Wahyuadalah Al-Quran. Seorang

muslim meyakini bahwa Al-Qur'an adalah Firman Tuhgang lengkap dan
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verbatin? Setiap orang yang mengucapkan Syahadat wajib fehgietunjuk Al-
Qur'an. Asas dan perintah Al-Qur'an melahirkan nargang membentuk perilaku
orang muslim dan menjadi pedoman penilaian mendermiksesan dan kegagalan
bagi mereka.

[6] Syahadat merupakan intisari keimanan muslimgyalikenal sebagai
Islam. Kata Islam memiliki makna ganda, yaitu "kedsan” dan "penyerahan diri”.
Seorang muslim adalah orang yang menyerahkan dmgah suka rela kepada
petunjuk Tuhan Yang Maha Esa, Mahatahu, dan Mah®&d3&, dan mencari
kedamaian melalui penyerahan diri itu.

[7] Namun, penyerahan diri tersebut bukanlah tinllakmanan yang buta.
Islam tidak meminta pemeluknya menerima segalaasedanpa pertanyaan. Segala
sesuatu dalam Islam, termasuk keberadaan Tuha@aokteuntuk telaah kritis. Islam
hadir dengan konsep keimanan yang rasional. Oramg Yeriman memperoleh
keimanan sejati hanya setelah mereka merenungkameeefleksikan ayat Tuhan
yang dimanifestasikan dalam hukum alam, wujud atemesta, dan pengalaman
pribadi tentang Tuhan

[8] Sama halnya dengan penyerahan diri yang tidalehb secara buta,
kedamaian tidak dapat dicapai tanpa keadilan.®#tam, kedamaian dan keadilan
berjalan seiring. Penyerahan diri bukan perbuatangypasif. Penyerahan diri
mewajibkan seluruh umat Islam berjuang untuk keadibaik dalam masyarakat,
dalam bidang politik, pada tataran global, maupalard kehidupan sehari-hari. Oleh
sebab itu, Islam dan aktivitas sosial politik merkgn dua hal yang tidak

terpisahkan.
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[9] Ada dua aspek Syahadat yang mempunyai kaitagsliang dengan
bagaimana muslim berhubungan dengan sesama mualipum nonmuslim.

[10] Pertama, Syahadat memasukkan gagasan yangtskogt tentang
kesetaraan manusia. Kita semua setara di hadageanTliak seorangpun, apa pun
kepercayaan, warna kulit, kelas, jenis kelamin, poaukeyakinan seseorang lebih
tinggi atau lebih rendah dari yang lain. Saya bedppat bahwa kesetaraan juga
diperluas mencakupi gagasan tentang kebenaran.nvoad adalah seorang utusan;
tetapi sebelumya telah ada utusan yang tak tednijiwmlahnya. Setiap masyarakat
mempunyai gagasan tentang kebenaran, yang masgiggndiakui dan dihormati
oleh Islam; kebenaran tidak sama bagi setiap orApglagi, Islam tidak memiliki
monopoli atas kebenaran—hanya rumusan akhir daeri@an itu yang oleh umat
Islam diperjuangkan untuk dipahami dan ditegakkamgdn segala keterbatasan dan
kelemahan sebagai manusia. Pemahaman kita menkgnanaran selalu bersifat
parsial, tidak lengkap. Semua masyarakat, termasakyarakat tanpa keimanan,
setara dalam keterbatasan pemahaman mereka té&etaggaran.

[11] Kedua, Syahadat membina pandangan positidtenkehidupan. Tuhan
Mahabijaksana, Mahaindah, dan Mahahalus, dan Drghaapkan kita membentuk
dunia sesuai citra-Nya. Islam berpendapat bahwaraealami laki-laki dan
perempuan berkecenderungan untuk melakukan halyalg baik, vyaitu
meningkatkan kesetaraan dan keadilan; adil dan m#madalam kehidupan sehari-
hari, bersikap baik dan lembut terhadap tumbuham kikawan, melindungi dan
melestarikan habitat serta lingkungan mereka. Ulslatn meyakini bahwa setiap

manusia dilahirkan dalam keadaan suci dan tak bardtengan keindahan bawaan
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lahir dan kemampuan untuk meningkat ke taraf yamding tinggi. Secara
menyeluruh, masyarakat memiliki kemampuan yangtéskatas untuk maju dan
memperoleh pengetahuan.

[12] Namun, seseorang mungkin bertanya, "Apakah usiantidak lebih
cenderung untuk menjadi jahat?” Apakah kita tidaggeafyram untuk menjadi orang
yang tidak adil, menentang etika dan moral? Apakitdn tidak seperti pendapat
orang Kristen "manusia yang jatthyang perlu "diselamatkan” sebelum dapat
diharapkan untuk melakukan kebaikan?

[13] Jawaban Islam atas pertanyaan ini tegas: Tidaka mempunyai
kebebasan untuk memilih. Meskipun secara alamierend melakukan hal-hal yang
baik, manusia bebas dan sangat mungkin berbuét gaimatak adil. Namun, ketika
melakukannya berarti mereka berbuat hal yang arigan dengan fitrah. Pilihan
yang mereka buatlah yang menentukan tindakan mdryekaoral atau tidak. Jika
mereka tidak mempunyai pilihan—yaitu jika dipakgmamemilih satu hal tanpa
kebebasan—tindakan mereka tidak dapat dikatakamdsal atau amoral. Pilihan,
sebagai hasil dari kebebasan untuk memilih, mekagasnggung jawab moral.

[14] Islam mengajarkan bahwa kita akan mempertamgjgwabkan pilihan
yang kita buat di dunia di hadapan Tuhan setelahakian kita. Islam menolak
pandangan adanya dosa bawaan. Apa pun yang dilakiléda Nabi Adam di taman
Firdaus, ia melakukannya sendiri. la telah bertobts kesalahan yang telah
dilakukannya, dan Tuhan telah mengampuninya. P&buadosanya tidak
membayangi seluruh umat manusia. Tidak sepertisiragama Kristen, umat Islam

percaya bahwa kita tidak "jatuh” sehingga kita kidzerlu "diselamatkan”. Kita
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bukan tak berdaya: kita memiliki kebebasan untukmitie yang baik atau yang
buruk. Keselamatan kita—di dunia dan di akhirat—-ghetung pada perbuatan yang

baik, dalam mengerjakan segala hal yang mulia, dall terpuiji.

Mengapa Seseorang Menjadi Muslim?

[15] Syahadat mungkin merupakan kalimat yang pasegng diulang dalam
berbagai bahasa. Pandangan tentang kehidupan diigrkan dari Syahadat
memberikan jawaban atas pertanyaan kedua yanggpsdéinng muncul: Mengapa
Anda muslim? Dalam kalimat yang lebih umum kitaatamenanyakan dengan cara
lain: Mengapa seseorang menjadi muslim? Saya, alga ldara sebagian besar umat
Islam, adalah orang yang beriman karena cenderweipah dunia sebagai tempat
yang baik dan positif. Kita juga mempunyai kesadamng kuat atas kesetaraan dan
keadilan, yang selanjutnya ditingkatkan oleh ag&rtea Kita berharap kesetaraan
dan keadilan diutamakan di bumi Tuhan.

[16] Mungkin karena itulah, Islam menggambarkarringa sebagai
"keimanan primordial,” kecenderungan alami pria gamita yang dilahirkan dalam
keadan baik dan suci. Sesungguhnya alam memaingam yang penting dalam
menentukan seorang muslim menjadi muslim. Umatididak saja meyakini bahwa
kita harus hidup selaras dengan alam daripada masagatau menundukkannya,
mereka juga meyakini bahwa hukum alam tidak melanggkum agama. Secara
keseluruhan, umat Islam tidak mencoba untuk menrkanakeimanan mereka

dalam tataran mukjizat.
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[17] Nabi Muhammad sendiri menolak bahwa dia mefak atau dapat
melakukan kemukjizatan. Al-Qur'an mengajak manusmiuk tidak berkeyakinan
dengan buta, tetapi melalui pengujian atas bukigydihadirkannya. Dalam Islam,
kebenaran agama adalah sesuatu untuk dibahas qmrdebatkan, sebuah
simposium yang di dalamnya setiap orang berhak makdn sumbangsih,
meyakinkan, atau diyakinkan. Saya kira orang noémjauslim karena mereka suka
berdebat.

[18] Itulah sebabnya, Islam Ortodoks tidak pernatemiliki otoritas
keagamaan seperti halnya yang dimiliki Gereja &suagog yang dapat mendikte
apa yang harus dipercayai atau tidak boleh diperaalgh sesama umat. Seseorang
menerima kebenaran agama melalui usaha dan penaandiri. Apa yang terjadi
kemudian, bagaimana seseorang menjalani keimanatenya saja penuh dengan
berbagai permasalahan.

[19] Inilah gambaran sederhana tentang apa makmgateseorang muslim.

Sekarang, untuk beberapa hal yang rumit!
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2

Siapa Muslim Itu?

[20] Keyakinan, seperti banyak hal lain di dunia imerupakan persoalan
interpretasi. Para pemeluknya hanya memiliki satbuhgan interpretatif dengan
kitab sucinya. Penjelasan saya tentang Syahadii $aya merupakan interpretasi
saya sendiri, dan mungkin saja orang lain menggmggbagai penafsiran yang
idealis. Oleh karena itu, tidak mengherankan jikaddapat banyak perbedaan
pemahaman—beberapa bahkan bertentangan—terhadapaltpa menjadi seorang
muslim. Sungguh, kebinekaan umat dan keberagamean alalam Islam dapat
menjadi sangat membingungkan.

[21] Kita dapat menghargai perbedaan di antarat Usteem dengan melihat
siapa mereka dan di mana mereka tinggal. Secargrajen Islam mendiami
kawasan yang dikenal dengdimgkar tengah dunia”, yaitu dari pantai Senegai d
Maroko sampai Samudera Pasifik dan kepulauan Irsi@néan dari utara ke
selatan, dari pantai Mediterania di Turki sampan&ia.

[22] Ada lima puluh tujuh negara Islam berdaulaaniin, terdapat pula
sejumlah besar umat Islam di negara nonmuslim selagporitas—umat Islam di
India berjumlah sama dengan keseluruhan umat IgliaPakistan dan Banglades.
Dan jumlah umat Islam di Cina sama dengan jumlahtustam di Mesir. Dan kita
tidak boleh lupa keberadaan jumlah umat Islam yeesar di Uni Eropa (sekitar dua
puluh juta).
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[23] Penduduk muslim di dunia diperkirakan 1,5yail Hal itu berarti, satu
di antara empat orang di bumi adalah muslim. Mere&ebicara dengan ratusan
bahasa yang berbeda, dan berasal dari berbagabkltkang etnik yang berbeda
pula, seperti Arab dan Turki, Hausa dan Afgan, Glaa Melayu, serta Inggris dan
Bosnia. Setiap masyarakat etnis memiliki adatlddnasaannya sendiri yang sering
dilihat sebagai bagian dari "identitas keislamargreka. Oleh karena itu, di Saudi
Arabia Islam dimaknai secara sempit dan legalidgkgan mernyertakan sejumlah
praktek kesukuan, seperti ide kesetiaan yang lizsalkerhadap suatu keluarga. Di
Indonesia, di mana pengaruh Hindu dan Budha tefhdslam sangat kuat, Islam
digambarkan sebagai "toleran dan inklusif’. Sebagraislim Somali menuntut agar
kebiasaan mereka yaitu mengkhitan wanita menjagiabadari keimanan mereka,
walaupun tindakan tersebut tidak ada perintahnyanddslam dan ditolak oleh
sebagian besar umat Islam. Masjid-masjid di Cirebihl mirip pagoda daripada
bentuk mesjid pada umumnya.

[24] Aliran keagamaan melebihi keberagaman ethiknat Islam sendiri
mengakui dua kelompok utama dalam Islam, yakni Slam Syiah. Istilah Suni
berasal dari kata "sunah” atau "jalan” dan paraggent Suni melihat dirinya sebagai
"orang yang mengikuti jalan (aturan dan kebiasaabiMuhammad)”. Kelompok
ini meliputi mayoritas umat Islam dan menyebut ndia sebagai ortodoks. Para
penganut kelompok Suni meyakini bahwa empat khalifpertama yang
menggantikan Nabi Muhammad merupakan pengganti gahglan par&hulafaur

Rasyidin (Khalifah yang sangat setia dan taat pada ajagama). Lazimnya,
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penganut kelompok Suni masuk dalam salah satu eapat Mahdab yang
memberikan interpretasi berbeda-beda terhadap hdmimu hukum Islam.

[25] Penganut aliran Syiah sebagian besar terpdishn dan Irak. Kata
Syiah artinya "pengikut’. Penganut aliran Syiahladaengikut Ali, saudara sepupu
dan sekaligus menantu Nabi Muhammad. Sebagaimamalata lihat nanti, teologi
aliran Syiah agak berbeda dengan pandangan aliman Bapat dikatakan di sini
bahwa secara tegas para penganut aliran Suni nkekariaep imamiah. Sebaliknya,
para penganut aliran Syiah memiliki konsep keimagsng sangat terorganisir. Ada
yang setara dengan uskup dan bahkan Paus, Agétullah Agung. Masyarakat
Syiah terdiri dari beberapa aliran. Mayoritas maakat Syiah merupakan pengikut
Dua Belas yang percaya pada dua belas Imam. Kelohgol dalam Syiah adalah
aliran Ismailiafl yang memiliki interpretasi lebih esoterik dalaniraal Syiah Dua
Belas.

[26] Baik Syiah maupun Suni dapat menjadi sufuatastis. Aliran mistis
telah mengakar dalam sejarah Islam dan orang Selfputi bagian terbesar dalam
Islam. Para penganut Sufi percaya bahwa Tuhan nggalidengan segala benda dan
segala benda manunggal dengan Tuhan. Lebih jamuaskal yang terlihat dan yang
tidak terlihat berasal dari Tuhan dan tidak bidaedakan dengan Tuhan. Penganut
sufi dapat dibagi ke dalam banyak aliran—atarigat—mulai dari aliran Tarian
Darwis di Turki hingga pengikut aliran mistik IbrArabi di Andalusia. Banyak
mualaf, khususnya di Eropa dan Amerika Serikatatér pada aliran Sufi daripada

aliran Islam ortodoks.
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[27] Kanekaragaman ini saja  sudah cukup kompleksa mesti
menambahnya dengan keanekaragaman yang lain. tislammengalami kekacauan
selama beberapa abad. Sekitar abad ke-16, peradislaan yang sempat menjadi
peradaban dunia yang berpengaruh, mulai menurumcaRan ilmu pengetahuan
lewat pemikiran dan pemelajaran digantikan olehuilmasil meniru—sejak saat itu,
pendapat sarjana-sarjana klasik harus diikuti—eégadilah praktik obskurantisthie
Kemudian banyak masyarakat muslim dijajah oleh kammerialis Eropa. Selama
masa kolonialisasi, sejumlah gerakan pembaruaneuian, yang masing-masing
bertujuan menggembleng masyarakat muslim dan meagkan kembali Islam.
Gerakan-gerakan itu berjalan sendiri-sendiri segleaigan keyakinan dan harapan
masing-masing.

[28] Di anak benua India saja ada tiga pergeragiam. Jemaat Tabligh yang
muncul pada tahun duapuluhan, merupakan gerakamatiaikang meyakini bahwa
Islam harus dibatasi pada kegiatan ibadah dan uiifakbungkan dengan masalah
politis. Sebaliknya, gerakan Deoband, pecahanralglam Suni, muncul dari sebuah
universitas Islam di dekat Delhi secara terangagma merupakan gerakan politis.
Nama gerakan itu diambil dari nama kota tempat mkmya gerakan itu. Anggota-
anggotanya berjuang melawan pendudukan Inggris séé@arang sama kerasnya
berjuang memerangi imperialisme Barat. Para pehgkuakan Deoband ditentang
oleh para penganut gerakan Bareilwiyah yang mumada saat yang hampir
bersamaan dari sebuah kota di India yang bernamailydaPara penganut

Bareilwiyah telah mengubah penghormatan terhaddp ianjadi karya seni tinggi
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dan sangat menyinggung para penganut gerakan beglamg menghindari segala
interpretasi esoterik

[29] Gerakan reformasi yang paling terkemuka dd&alafiyah yang muncul
di Timur Tengah pada awal abad ke-20. Gerakan igatabermula sebagai proyek
para kaum modernis yang bertujuan untuk mengakosnddiaem pada pemikiran
materialisme sekuler. Meskipun berpengaruh luagag@lan untuk memperkenalkan
perubahan yang penting dalam masyarakat muslinh telangubah gerakan itu
menjadi sebuah gerakan literalis agresif yang sababesar berpusat di Timur
Tengah.

[30] Para pengikut gerakan tersebut dan gerakeakge yang lain
mempunyai pemahaman tersendiri terhadap Islam. K@mipula gerakan Islam
yang lahir kemudian dan secara eksplisit merupd&serakan Islam Politis” yang
menjangkau wilayah yang luas setelah kemerdekaayakanegara Islam pada tahun
1950-an. Gerakan-gerakan seperti Ikhwanul MusliminMesir dan Sudan dan
Jamaat-e-Islami di Pakistan maupun kelompok Reimtes Islam di Iran,
menyamakan agama dengan negara. Tujuan merekah adalaciptakan "negara
Islam”, dengan hukum Islam sebagai hukum negara.

[31] Arti dari semua itu ialah bahwa dalam Islardapat banyak interpretasi
sebanyak jumlah masyarakat muslim yang berbeda-l8#taang individu muslim
mungkin seorang Suni, sekaligus pengikut aliranikieam tertentu, serta pendukung
suatu gerakan politik seperti Ikhwanul Muslimin daongkin menjalankan adat asal
negaranya, katakanlah Somalia. Atau bahkan adarsganuslim yang menurut

sebagian besar umat Islam ortodoks bukan orangnlisdama sekali._ Aliran
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Ahmadiyah Qadianyang muncul di India selama pemerintahan Raj, atakan

sebagai bukan Islam di Pakistan. Kata orang, almatidak mempercayai bahwa
Nabi Muhammad merupakan nabi terakhir. Namun, teafa para penganut aliran
Ahmadiyah Qadian menyebut dirinya sebagai muslim d@njalankan semua
peribadatan yang semestinya.

[32] Keberagaman yang begitu luas dan kompleksitasy rumit terdapat
dalam sebuah kerangka cakupan kesatuan. Sebagsan bemat Islam memiliki
kesamaan keimanan dan praktik peribadatan yanly deletapkan sejak permulaan
Islam.

[33] Oleh sebab itu, mari kita mulai dari awal.
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3

Dari Manakah Umat Islam Berasal?

[34] Islam tidak mengklaim sebagai agama baru.nislhadir sebagai
kelanjutan dari tradisi keagamaan yang dibawa olahi Ibrahim. Sesungguhnya
tradisi keagamaan ini sebenarnya mengacu kembatiada Nabi Adam. Menurut
Islam, Nabi Adam bukan saja manusia pertama, melaijuga Nabi pertama. Oleh
karenanya, menurut pandangan Islam para pengi&idgrapara nabi yang terdahulu,
yaitu Yahudi, Kristen, dan lainnya, merupakan uryatg benar beriman kepada
Tuhan.

[35] Islam diturunkan di Mekah, Saudi Arabia, palgkade pertama abad ke
tujuh. Islam diajarkan oleh Muhammad bin Abdullabridsuku Quraisy yang
termasuk dalam keluarga Hashim. Ketika berumur aturt, Muhammad mulai
menerima wahyu dari Tuhan lewat Malaikat Jibril. Mda itu memintanya untuk
mengumumkan bahwa dirinya adalah Rasul Tuhan danragnyampaikan ajaran-
Nya. Mereka yang menerima kenabian Muhammad dafactigrengikutnya disebut
muslim. Kata "muslim” secara harfiah bermakna orammmng menyerahkan diri
kepada Tuhan. Wahyu itu kemudian ditulis dan mem&®@ur’an, kitab suci umat
Islam.

[36] Sejarah hidup Nabi Muhammad dikenal sebagahSiSirah memainkan

peranan sentral dalam pembentukan perilaku, pesnikidan cara pandang umat
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Islam. Untuk memahami apa yang membuat umat Iskerouiat demikian, kita perlu

mengetahui elemen dasar kehidupan Muhammad.

Siapakah Nabi Muhammad?

[37] Tidak sebagaimana pemimpin keagamaan lairgréepesus dan Budha,
kita mengetahui banyak sekali tentang kehidupan Nafhammad. la hidup dalam
sorotan sejarah. Aktifitas sehari-hari, hubungamgde orang lain, dan tutur katanya
tercatat selama hidupnya, serta tak lama setelaratk@nnya biografi rinci Nabi
Muhammad dipublikasikan. Jadi, kita memiliki sumbgang banyak yang
memungkinkan kita dapat menghargai dan memahaipa glainya dan bagaimana
kehidupannya.

[38] Buku Sirah Nabi merupakan lembaga yang urak dslam. Sebuah
sejarah kehidupan nabi sekaligus berbicara tentésgyafi, sumber petunjuk, dan
hukum. Sesuai kebiasaan yang berlaku, Sirah diwdiam bentuk kronologis
standar. Sirah cenderung lebih banyak berkonsempizda peperangan dan ekspedisi
Nabi daripada kepribadiannya. @ Saya akan mengikutinologi itu, tetapi
menawarkan interpretasi saya sendiri dari Sirah d&immgan mefokuskan pada
kepribadian Nabi Muhammad.

[39] Nabi Muhammad lahir pada tanggal 29 Agustd® Masehi di kota
Mekah. Pada waktu kelahirannya Mekah merupakan kwedeka yang dikuasai
oleh suku Quraisy yang kuat, yang sebagian besarepgah berhala dan politeis.
Kota Mekah terletak di lembah yang tandus dan tet@njadi kota haji. Kota itu

terkenal dengan tempat peribadatannya yang di dgianerdapat bangunan Kabah,
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sebuah bangunan berbentuk kubus dan terdapat &syead. Ayah Muhammad,
Abdullah, meninggal sebelum ia dilahirkan, sedangkainya, Aminah, menyusul
ketika ia baru berumur enam tahun. Kakeknya, Abduttalib, yang merupakan

pemimpin Quraisy, manjadi penjaganya. Namun, Abduttalib juga meninggal

tiga tahun kemudian. Sehingga, Muhammad menjalamsammudanya bersama
keluarga pamannya, Abu Thalib.

[40] Sebagai remaja, Muhammad sangat suka kesuni@amenghabiskan
banyak waktunya di gurun atau di gua dekat Mekabkuberpikir dan merenung. la
perihatin dengan keadaan moral orang Arab padaunékt menyembah berhala,
tidak menggunakan hukum, peperangan antarsukupegarunuhan terhadap bayi
perempuan menimbulkan kepedihan mendalam. Namutigai mengisolasi diri
sepenuhnya dari masyarakat. Sebagai seorang pemudangat dihormati sesuai
dengan namanyaMuhammadyang artinya "orang yang terhormat”. la biasa
menemani pamannya berdagang ke daerah-daerah g&atarsg menjadi negara
Syiria dan Irak. Orang Quraisy sangat terkesan alerkgjujuran dan integritasnya
sehingga ia diberi gel#&l-Amin,”orang yang jujur”.

[41] Ketika berumur dua puluh lima tahun, Muhammaidekati oleh
seorang janda kaya suku Quraisy bernama Khddijgng memintanya ke Syiria
untuk berdagang atas nama dirinya. Muhammad sejumenjalankan transaksi
bisnis itu dengan penuh kejujuran seperti yangabiaslakukan. Khadijah sangat
terpesona dengannya sehingga ia mengajukan peatargm; apakah Muhammad
mau menikah dengannya? Khadijah berusia lima bé&dsin lebih tua dari

Muhammad. Muhammad setuju. Pernikahan itu membetidgaan dan sahabat yang
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sangat dibutuhkan oleh Muhammad. Mereka merupakaangan yang setia dan
saling menyayangi. Khadijah merupakan tempat Muhadnberlindung dari

keadaan di luar yang penuh kekerasan, dan Khadighberikan hiburan ketika ia
kembali dari perenungannya. Muhammad dan Khadijidarghiai empat anak
perempuan dan dua anak laki-laki, tetapi kedua dalkiaki mereka meninggal

ketika masih bayi.

[42] Suatu hari Khadijah memberikan hadiah yang takim kepada
Muhammad. la telah membeli seorang budak muda bexrzaid bin Haritsah. Zaid
tertawan dalam suatu pertempuran antar suku di Meltah dan dibawa ke kota
Mekah. Khadijah berpikir bahwa ia akan menjadi atedé-laki yang baik untuk
suaminya. Zaid tinggal dengan Muhammad beberapalaaanya. Namun, ketika
Haritsah mendengar bahwa anaknya yang tertawamdalatu pertempuran berada
di rumah Muhammad, ia datang ke Mekah dan menawatdausan yang besar.
Muhammad memanggil Zaid dan berkata kepada HayitSdka ia memilih pergi
bersama Anda, ia bebas untuk pergi”. Kemudian Muhachmenoleh ke arah Zaid
dan berkata, "Jika ia memilih tinggal dengan sagahebas untuk tinggal bersama
saya’. Zaid menyatakan untuk tetap tinggal bersaMahammad yang
memperlakukannya sebagai anak laki-laki tunggalmsendiri. Setelah itu,
Muhammad menuntun dan membawa Zaid ke Kabah. Da dslmhammad
mengumumkan kepada masyarakat bahwa ia mengangkatsébagai anaknya.
Sejak saat itu Zaid dikenal sebagai "anak Muhamrhad”

[43] Kini, Muhammad berumur hampir empat puluh tahda menjadi

semakin terusik oleh berbagai konflik, ketidaktaaf@ada hukum, kesewenang-
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wenangan, kekejaman, dan kemerosotan moral yarsgkisikan di sekitarnya. la
mulai secara rutin bertafakur ke gua di bukit Hyang berjarak beberapa mil dari
Mekah. Biasanya ia pergi ke sana sendirian, téémkadang ditemani oleh Khadijah
atau Zaid. Di tempat itu, ia semalaman bermeddasgan berdiam diri, berfikir, dan

merenung.

Wahyu Pertama

[44] Di gua Hira itulah ia menerima wahyu pertanasag tahun 610. Ketika
itu ia sendirian, dalam keadaan lelah, setengain, tisbtengah bermeditasi. Seberkas
cahaya yang sangat terang menyorot ke matanyaa ta@ndengar suara:

"Muhammad.”

la langsung berkeringat. "Siapa ini?”

"Bacalah!” kata suara itu.

"Saya tidak bisa membaca.”

Seseorang memegangnya, memeluknya erat-erat kemmeéiapaskannya.

"Bacalah!”

"Saya tidak bisa membaca.”

la dipeluk lagi dan ia merasa seolah-olah nafakb@émya akan habis.

"Bacalah!”

la dipeluk untuk yang ketiga kalinya.

"Bacalah!”

"Apa yang harus saya baca?”
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"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang miakeip. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalahanmulah Yang Maha
Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perant&sam. Dia mengajarkan
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya” (QuBamat 96:1—5).

[45] Muhammad gemetar ketakutan, berlari menurumikito dengan
sekencang-kencangnya menuju Mekah dan langsungh@aepiyi Khadijah.

[46] “Selimuti aku, selimuti aku,” teriaknya. Khaalh menyelimutinya
dengan kain sampai ketakutannya hilang. la mea&earit pada Khadijah apa yang
telah dialami, dan menyatakan kekhawatirannyaipkenenjadi peramal atau orang
gila. Khadijah mendengarkannya dengan saksama, dkeamuberkata, "Semoga
Tuhan tidak memperkenankan itu. Saya yakin Dia akétn membiarkan hal-hal
seperti itu terjadi. Engkau selalu bicara benagkan selalu memegang amanah.
Engkau peduli terhadap penderitaan orang lain. &ngkembelanjakan apa yang
sudah engkau peroleh dari perdagangan untuk hajama baik. Engkau bermurah
hati, dan engkau menolong teman.” Khadijah berhebicara sejenak.
"Bergembiralah, wahai suamiku,” katanya. "Dia, yatedam genggaman-Nya hidup
Khadijah berada, menyampaikan kebenaran sebualateamy bahwa engkau akan
menjadi nabi bagi umat ini.” Khadijah pergi menémsepupunya, Waraqgh lelaki
terpelajar yang telah menerjemahkan Taurat dahkiejdalam bahasa Arab. Setelah
Khadijah menceritakan apa yang telah dialami sugmidvaragah bersorak: "Suci!
Suci! Suci! Ini adalah Roh Suci yang datang kegddaa. Muhammad akan menjadi

nabi bagi kaumnya. Katakan hal ini padanya danatahtagar dia berani.
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[47] Tak lama kemudian, Muhammad dan Waragah yang itu bertemu di
jalanan Mekah. "Saya bersumpah, Demi Allah yang@magenggaman-Nya nyawa
Waragah berada, Allah telah memilih engkau sebBgaul-Nya. Orang-orang akan
menyebutmu sebagai pembohong. Mereka akan menyiksavtereka akan
mengusirmu. Mereka akan memerangimu. Andai say#&rbéasa hidup pada hari itu,
saya akan membantu mengalahkan musuh-musuhmu”. ddemia mencium kening
Muhammad.

[48] Para penulis riwayat dan pengulas menyatak#nwh setelah wahyu
pertama turun Muhammad merasakan kegalauan yammdadlamun, ia terus
bertafakur ke gua Hira. Ketika sedang bermeditadard keadaan murung, ia
menerima wahyu yang ke dua.

[49] "Hai orang yang berkemul (berselimut), bangiml lalu berilah
peringatan! Dan Tuhanmu agungkanlah. Dan pakaidsergihkanlah, dan perbuatan
dosa (menyembah berhala tinggalkanlah; dan janigakéanu memberi dengan
maksud memperoleh (balasan) lebih banyak. Dan uiito&émenuhi perintah)
Tuhanmu, bersabarlah.” (QS 74:1—7).

[50] Muhammad kini menerima perannya sebagai N@bmulai menyeru
penduduk Mekah agar meninggalkan menyembah bermalgsrik, dan agar
menerima Tuhan Yang Maha Esa dan Mahakuasa selpagaipta. Khadijah

merupakan orang pertama yang menerima ajarannnya.
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Nabi di Mekah

[51] Pada mulanya, Nabi sangat berhati-hati. la gagk orang-orang
terdekatnya untuk menerima Islam. Orang kedua yaasuk Islam setelah Khadijah
adalah saudara sepupunya, yaitu Ali bin Abu Thalhda waktu itu ia masih
berumur sepuluh tahun.

[52] Ali diikuti oleh Zaid, anak angkat Nabi. Kemad disusul Abubakar,
anggota suku Quraisy yang dihormati dan terkenas amtegritasnya. Tak lama
kemudian, sekelompok orang terdiri dari lima bgdamuka suku Quraisy memeluk
Islam. Termasuk di diantaranya adalah Utsman biiarAfseorang pedagang kaya
yang dihormati. Seperti halnya Abu Bakar dan Adiditakdirkan untuk memainkan
peran besar pada tahun-tahun selanjutnya.

[53] Setelah tiga tahun perjuangan secara diam-diabi hanya mendapat
tiga puluh pengikut. Beberapa orang dari merekaupakan orang kaya dan
mempunyai posisi dalam masyarakat, sedangkan kaiadglah orang miskin yang
sederhana. Komunitas muslim yang kecil itu menjadankeimanannya secara
rahasia. Namun, kini Muhammad memutuskan untuk @r@apgaikan ajaran ini
secara lebih terbuka. la mulai menyeru kepada kanam penduduk Mekah,
meminta mereka berhenti menyembah batu dan patdag, meminta mereka
menyembah Tuhan Yang Maha Esa. Akan tetapi, usahtaaak membuahkan hasil.
Oleh sebab itu, ia berpaling ke orang-orang asiaggydatang ke Mekah untuk
berdagang atau berziarah. Lagi-lagi ia tidak berhas

[54] Orang-orang Quraisy tidak suka terhadap @&kSwang dilakukan Nabi.

Langkah pertama, mereka meragukan kesehatan jivia WN&ereka menyatakan
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bahwa Muhammad gila atau dirasuki roh jahat. Nantwdhan-tuduhan itu tidak
berpengaruh bagi Nabi. Kemudian, mereka mulai maagean peringatan. Jika
Muhammad tidak berhenti menyerang tuhan-tuhan raerelereka terpaksa akan
mengambil tindakan fisik. Akhirnya, khotbah Nabimmbulkan letupan kemarahan
berupa pengejaran terhadap Nabi dan para peng&kutdgreka memburu Nabi
kemana pun Nabi pergi dan melempari Nabi dan pehgyla dengan kotoran.
Mereka menyebarkan duri di tempat umat Islam mddakushalat. Mereka
menghentikan orang asing sebelum masuk Mekah damperengatkan mereka agar
menghindari Muhammad. Mereka menuntut bahwa jikau Athalib tidak bisa

menghentikan keponakannya melakukan kegiatan dakw@ale harus menyerahkan
keponakannya yang ia adopsi sehingga mereka dapaibuomuhnya. Abu Thalib

berpihak pada Muhammad.

[55] Ketika penderitaan para pengikutnya sudahktigrtahankan lagi, Nabi
menganjurkan mereka untuk mencari perlindungan é&ejkan Habasyah. Raja
Najasyi dari kerajaan Habasyah terkenal dengamatmde dan keramahannya. Oleh
karena itu, sebagian kecil umat Islam melarikam kBr Habasyah. Namun, orang-
orang Quraisy mengejar mereka sampai ke sana. $asgma di Habasyah utusan
Quraisy meminta raja Najasyi untuk menyerahkan ppemgungsi. Mereka
menyatakan bahwa para pengungsi adalah orang-oyang bersalah karena
meninggalkan agama lama mereka dan harus dihukurti. RRaja Najasyi
menanyakan kepada para pengungsi apakah tuduhdventar. Juru bicara para

pengungsi adalah Ja’far bin Abu Thalib, saudaralkagAli. Jawaban Ja’far kepada

Raja Najasyi dianggap sebagai peristiwa sejaraf giikenang dalam sejarah Islam.
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PEMBELAAN JA'FAR

[56] "Wahai Raja, kami terbenam dalam kebodohan dembarisme,

menyembah berhala, hidup tanpa moral, makan bangkarbicara kasar,
mengabaikan perasaan kemanusiaan, tidak menghangaidan lingkungan
sekitar, tidak berhukum, melainkan kepada siapag ylamat. Kemudian,

Tuhan mengangkat di antara kami seorang yang ketonya, kebenarannya,
kejujuran dan ketulusannya kami akui. la menyemnikantuk menyembah
Tuhan Yang Maha Esa dan meminta kami agar tidak peesekutukan Dia
dengan apapun. la melarang kami menyembah berhatagrintahkan kami
untuk berbicara benar, amanah, penuh kasih danhoangti hak tetangga.
la melarang kami berbicara kasar terhadap kaumtsyaatau mengambil hak
anak yatim. la memerintahkan kami meninggalkan lkesdan dan kejahatan,
melakukan sholat, menunaikan zakat, dan menjalapkasa.

Kami percaya padanya: kami menerima ajaran danntpénya untuk

menyembah Tuhan dan tidak menyekutukan-Nya. Oleénkaitulah orang-

orang kami menentang dan menyiksa kami agar kanmeb& menyembah
Tuhan dan kembali menyembah berhala dari batu dayu.kMereka

menyiksa dan melukai kami, sampai keselamatan karanhcam sehingga

kami datang ke negara Baginda.

[57] Di Mekah orang Quraisy mengubah taktik. Merek@nawarkan

kekayaan kepada Nabi. Apapun yang Nabi minta akanut sepanjang ia berhenti

memerangi tuhan-tuhan mereka dan berhenti menyabaijkrannya. Jawaban Nabi

tegas: "Walau mereka meletakkan matahari di puk@alnku dan bulan di pundak

kiriku agar aku menghentikan tugasku aku tak akamhdnti sampai Allah

menunjukkan kehendak-Nya atau aku mati dalam pegarma ini”. Penolakan Nabi

membuat orang Quraisy bertambah marah.
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[58] Namun, Nabi pun mengubah taktiknya. Ketikanpgsuhan terhadap
dirinya di Mekah semakin meningkat, Nabi mencobayaepaikan dakwahnya ke
kota terdekat, yaitu Taif. Penduduk kota Taif bahkebih keras kepala. Mereka
melempari dengan batu dan mengusirnya ke luakdgaiitu. Dalam keadaan terluka
berdarah-darah, ia kembali ke Mekah. Di Mekah iada@ati orang-orang Quraisy
berencana untuk membunuhnya.

[59] Berita buruk berikutnya diterima oleh Nabi. WG halib, paman yang
dicintainya, menghembuskan nafas yang terakhir pa@adelapan puluh tahun. Abu
Thalib meninggal tanpa masuk Islam. Tiga btiaemudian, istri tercinta sekaligus
teman terdekatnya yaitu Khadijah juga meninggaladjah berumur enam puluh
lima tahun. Di hari yang paling gelap dalam hidugnyakni menghadapi dua
musibah dan diancam oleh orang Quraisy, Nabi mextkap pengalaman spiritual

yang mendalam.

Isra’ dan Mi'raj

[60] Perjalanan fisik atau pengalaman rohani? PReaidgara pengulas
muslim terbelah mengenai Isra’ dan Mi'raj yang klilkan Nabi. Beberapa pengulas
memaknainya secara harfiah, namun sebagian laimganaknainya sebagai
perjalanan yang bersifat metafisik. Walau demiksemua setuju bahwa peristiwa
itu merupakan peristiwva yang sangat penting dalaghidkipan Nabi. Seperti
kebanyakan pengalaman spiritual, saya berpendaghtveab sebaiknya hal ini

dipahami dalam pengertian metaforis.
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[61] Nabi Muhammad waktu itu tengah berada di susmpat yang
kemudian dikenal dengan Masijidilharam”. Ketika sa&galang tidur, Jibril datang
kepadaku. la menuntunku keluar gerbang mesjid dasamh ada binatang putih,
mirip keledai dengan sayap di kedua sisinya yaakinya bergerak setiap kali
sayapnya mengepak; dan setiap langkahnya sejadapat melihat. Saya naik ke
punggungnya dan dalam sekejap ia membawaku daijidiffasram ke Masjid di
Jerusalem. Waktu saya turun, seorang muncul dirdespga menawarkan segelas
susu dan segelas anggur. Saya meminum susunyasthatakanggurnya”.

[62] Di Jerusalem Nabi ditemui oleh nabi-nabi faillbrahim, Musa, Isa, dan
lain-lain. Setelah itu, dengan dibimbing oleh miaaiJibril Nabi mulai naik
melewati batas ruang angkasa bumi menuju Langiiujeh. Segala yang Nabi lihat
Nabi melihatnya dengan 'mata hati’, dengan hati davanya. Puncak dari

kenaikannya adalaBidratul Muntahayang berakar pada Singgasana dan penanda

akhir dari pengetahuan setiap orang berilmu, nddo, malaikat. Nabi melihat apa
yang mata tidak bisa melihat: "Penglihatannya tibakpaling dari yang dilihatnya
itu dan tidak pula melampauinya. Sesungguhnyaeti#h tmelihat sebahagian tanda-
tanda (kekuasaan) Tuhannya yang besar.” (QS 53:8Y—1

[63] Segera setelah melakukan Isra’ dan Mi'raj, bNalidekati oleh
serombongan orang terdiri dari dua belas orangld&kidari kota Yatsrib. Yatsrib
terletak sekitar tiga ratus kilometer sebelah uMekah, merupakan kota saingan.
Sepuluh dari dua belas anggota rombongan itu mkamparang Yahudft dari suku
Khazraj. Mereka datang untuk melakukan bai’'at. tkibAgaba di bagian utara kota

Mekah mereka bersumpah sebagai berikut: "Kami tigledkn menyekutukan Tuhan
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dengan apapun. Kami tidak akan mencuri atau beristhgk membunuh anak-anak
kami, tidak memfitnah dan tidak mencemarkan namk beang lain. Kami akan

mematuhi Nabi dalam segala hal yang masuk akal kdam akan setia padanya
dalam keberhasilan dan kegagalan.” Keduabelasgotankemudian kembali ke

Yatsrib.

[64] Tahun berikutnya rombongan orang dari Yatstddang lagi. Mereka
terdiri dari tujuh puluh tiga pria dan dua wani&ebagian dari mereka sudah masuk
Islam dan sebagian yang lain belum. Namun, mergitand dengan satu tujuan:
"Katakanlah ya Rasulullah! Apa yang Anda inginkaami dami, untuk diri Anda dan
Tuhan Anda?” Nabi sangat memerlukan bantuan semagsanMusuh-musuhnya
semakin kuat dan begitu marah padanya sehingga atayékan nyawanya. Oleh
karena itu, ia memutuskan untuk meninggalkan Me#ah pindah ke Yatsrib.
Rombongan dari Yatsrib kembali ke kota mereka nggatkan Nabi untuk

mengatur perjalanan Nabi menuju kota mereka.

Hijrah

[65] Pada tanggal 16 Juli 622 pada umur 52 tahupm Ralai Hijrah, yaitu
pindah dari Mekah ke Yatsrib. Sambil dikejar-ke@eh orang-orang Quraisy,
dengan ditemani oleh sahabat terdekatnya, Abubdaj menempuh perjalanan
selama tiga hari. Akhirnya mereka sampai di kottsivla dan disambut dengan suka
cita. Saat itu sebagian besar penduduk kota Yatsl#h masuk Islam. Laki-laki,
perempuan, dan anak-anak menari-nari dengan gemlbiira jalan-jalan

menyambutnya. Kota itu diubah namanya menjdadina-tun Nabiatau kota Nabi.
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Para penduduk kota Madinah menerima gelar mulisagsebAnshar atau para
penolong, sedangkan orang muslim dari Mekah dikeeblagai Muhajirin atau
emigran. lkatan baru tercipta antara para Muhapiam Anshar. Semua menjadi
saudara, dan berkewajiban untuk saling membantu.

[66] Di Madinah Nabi segera mengambil dua langk#&tertama, ia
membangun sebuah mesjid kecil dan rumah-rumah urgaka Muhajirin.
Bagaimanapun juga, ia kini tidak hanya sebagai tethpi juga seorang legislator
kota makmur itu yang dipilih dengan suara bulatdiviah merupakan kota pluralis.
Selain para Muhajirin dan kaum terasing, kota elalt didiami oleh mayarakat
Yahudi yang mapan, para penyembah berhala, damylin Kedua, Nabi
mengeluarkan piagam yang menjelaskan hak dan Keamajimasing-masing
penduduk

[67] Piagam itu berbunyi: "Dengan menyebut nama alll yang
Mahapemurah lagi Mahapenyayang. Piagam ini diberilkdeh Muhammad,
Rasulallah kepada seluruh orang beriman baik darai® maupun Madinah, dan
seluruh individu dari mana pun asalnya yang tetanyatukan tujuan bersama
dengan mereka, secara keseluruhan menjadi satarakat.”

[68] Piagam itu selanjutnya berbunyi: "Keadaan dauhan perang akan
berlaku sama bagi semua muslim; tak seorangpun ntiraa mereka berhak
memaklumkan perdamaian atau perang terhadap musahppmeluk agama lain.
Kaum Yahudi yang ikut hidup dalam masyarakat muslkan dilindungi dari segala
hinaan dan gangguan; mereka mendapatkan hak yargd@ngan umat Islam atas

bantuan dan pekerjaan. Orang Yahudi terdiri darbdogai aliran, dan semua yang
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berdomisili di Madinah bersama dengan umat Islananaknembentuk satu
masyarakat: mereka bebas menjalankan agamanydidegdaya umat Islam. Para
sekutu Yahudi juga akan menikmati keamanan danbesa®m yang sama. Orang
yang salah akan ditangkap dan dihukum. Kaum Yalakdn bergabung dengan
orang Islam dalam mempertahankan Madinah dari semusuh. Madinah akan
menjadi tempat suci bagi semua pihak yang dengka 2la menerima perjanjian
ini.

[69] Madinah relatif damai selama dua tahun. Period digunakan oleh
Nabi untuk memantapkan kewajiban-kewajiban keagam@asyarakat muslim.
Arah kiblat dalam shalat ditetapkan menghadap Mekattelah melakukan diskusi
intensif dengan masyarakat, Nabi memutuskan balemggilan untuk shalat bagi
orang-orang beriman ialah dengan suara manusianblok&eng. Orang pertama
yang melakukan adzan—panggilan shalat—adalah Bahuda budak berkulit
hitam yang pernah menerima siksaan yang sangat demiaorang Quraisy. Adalah
kebiasaan Nabi berpuasa tiga hari dalam satu biamun, setelah turun sebuah
wahyu, puasa bulan Ramadhan dilembagakan. Nabimagmaberlakukan kewajiban
zakat, yakni memberikan sebagian kekayaan yang dimilébagai sedekah bagi
orang miskin dan yang membutuhkannya.

[70] Menjelang akhir tahun kedua Hijriah, yang matekan awal dari
kalender Islam, Nabi menerima berita yang meresalkebuah kafilah Mekah yang
sangat penting, terdiri dari seribu unta lebih yangmbawa barang-barang dan
senjata sedang dalam perjalanan pulang dari S Sofyan yang menjadi

pimpinan kafilah merasa ketakutan kafilahnya akiaerdng oleh umat Islam. Oleh
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karena itu, ia meminta tentara Mekah untuk meligddafilah itu. Orang Quraisy
hanya perlu waktu singkat untuk mengerahkan pasukamg besar dengan
persenjataan lengkap. Namun, sebenarnya pengegpakakan itu tidak semata-mata
untuk melindungi kafilah, melainkan juga direncaaakintuk menyerang Madinah.

[71] Nabi menyadari bahwa ia tidak punya pilihanl selain harus
menghadapi tentara Mekah. la memilih untuk tidafpéeng di Madinah, melainkan
di dekat_sumber aiBadar. Hal ini memberikan keuntungan strategis pagukan
Islam, yaitu akses ke air. Di satu pihak pasukéaisyang terdiri dari 313 orang
dengan senjata seadanya, dengan tujuh puluh untég#aekor kuda, menghadapi
pasukan Quraisy yang besar terdiri dari 950 ordeggan 700 unta dan 100 kuda
pada pihak lain. Peperangan itu sangat singkati yakang dari setengah hari. Umat
Islam mendapat kemenangan yang gemilang. Sekitatef@ra Quraisy Mekah
termasuk sejumlah pemimpin mereka terbunuh, danlatya ditawan. Nabi
mengeluarkan perintah agar para tawanan dihormatdgperlakukan dengan sangat
baik.

[72] Tahun berikutnya—625 M—pasukan Quraisy Mekamkali untuk
membalas dendam atas kekalahan mereka di Badarkéknatan mereka tiga ribu
orang. Nabi hanya dapat mengerahkan pasukan démyamatan tujuh ratus orang
dengan satu ekor kuda. Kali ini peperangan dilakuttiabukit Uhud sekitar lima
kilometer dari Madinah. Sekali lagi Nabi mendapabsipi strategis yang
menguntungkan. la menempatkan lima puluh pemanapudcak gunung. Pada
awalnya pasukan Islam dapat memukul mundur pasulemat Quraisy Mekah.

Mengira sudah menang, para pemanah meninggalkarsi popgreka. Pasukan
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Quraisy Mekah berkumpul kembali dan menyeranglaisiekang. Dalam peperangan
itu Nabi sendiri terluka, dan sebanyak tujuh putwhng Islam terbunuh. Namun,
peperangan itu tidak memberikan hasil yang paah, ghda malam harinya Pasukan
Quraisy Mekah mundur.

[73] Bagaimanapun juga orang Quraisy tidak siapukirmenyerah. Dua
tahun kemudian mereka kembali dengan mengerahk&oaten sepuluh ribu
tentara—pasukan terbesar yang pernah ada di Atab.saran salah satu sahabatnya,
Nabi menggali parit yang lebar mengelilingi Madindtasukan Quraisy Mekah
berkali-kali mencoba menyeberangi parit itu, tetggigal. Karena tidak biasa
melakukan pengepungan dalam waktu lama serta kedamamakanan dan air,
pasukan Quraisy Mekah mulai putus asa dan perlgeagi. Kemudian, setelah
pengepungan berlangsung selama dua bulan, tehjadkdai besar. Untuk
mengurangi kerugian yang lebih besar, pasukan ukekah memutuskan pulang.
Perang yang disebut dengan “"perang khanadak” (pgpant) pada kenyataannya

bukan peperangan sama sekali.

Perjanjian Hudaibiyah

[74] Ketika pengepungan telah berakhir, Nabi memskdan untuk melakukan
ibadah haji ke Mekah. la memimpin rombongan terdari 1600 orang. Sebagian
besar dari mereka tidak membawa senjata dan merpakaian ihram yang terdiri
dari dua lembar kain yang tidak dijahit. Nabi memgi utusan ke Mekah untuk
memberitahukan penduduk Mekah mengenai maksudnyg gamai dan meminta

izin memasuki kota Mekah untuk berhaji.
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[75] Pada awalnya penduduk Mekah ingin memeraagi mhengusir Nabi,
tetapi akhirnya mereka memilih berunding dan meatagani perjanjian.

[76] Perjanjian itu dilakukan di Hudaibiyah, sebyszemukiman, lima belas

kilometer sebelah barat kota Mekah. Menurut sunWeslim, berikut ini dialog
yang terjadi antara Nabi dengan Suhail bin Amr yaregdakukan perundingan atas
nama orang Quraisy. Nabi mendiktekan, "Ali, tullsldengan nama Allah Yang
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”.
Suhail menyela: "Saya tidak bisa menerima kata-kata Biasanya digunakan
Allahumma’Dengan nama-Mu”. Nabi setuju dan dilanjutkan,akFe disetujui dan
ditandatangani oleh Muhammad Utusan Allah.....Suhail interupsi, "Jika saya
mengakui bahwa engkau Utusan Allah, saya tidak ak@merangi engkau.”

[77] Kali ini umat Islam protes keras dengan per@marahan. Mereka
menghunus pedang, dan Ali menolak mencoret kata ysamwah ia tulis. Nabi
memungut pena dan mencoretnya sendiri kata-katasdutAllah.”

[78] Nabi berkata,” Baiklah, tulis saja: antara Maoimad bin Abdullah dan
Suhail bin Amr. Permusuhan akan dihentikan selagpalsh tahun. Siapapun yang
melarikan diri dari Mekah dan bergabung dengan Muhad akan dikembalikan ke
Quraisy. Muhammad dan pengikutnya akan kembali tidak akan berupaya
memasuki Mekah tanpa seizin orang Quraisy. Tahyardéuraisy mengizinkan
kunjungan orang-orang muslim ke Tanah Suci selagaahari, tetapi hanya boleh
membawa senjata yang biasa dibawa musafir, yakianmmeyang disarungkan.

[79] Ketika mendengar klausul-klausul isi perjanjiyang sangat tidak

menguntungkan umat Islam para sahabat merasa seegawva. Mereka berkata,

Terjemahan beranotasi..., Selani, FIB Ul, 2008.



68

"Ya, Rasulallah, apakah engkau akan menandatargzganjian itu?” “Tentu,”
jawab Nabi.

[80] Sebelum Nabi membubuhkan tanda tangan titza#tba seorang anak
muda muncul dari barisan Pasukan Quraisy Mekaladeah Abu Jandal, anak
Suhail bin Amr sendiri yang telah masuk Islam.diah disiksa dan dipenjarakan. la
tergopoh-gopoh menuju orang-orang muslim, menysetai yang sudah putus
yang masih melilit pergelangan kakinya..

[81] Ketika melihat anaknya, Suhail menyerangni@mudian menarik
bajunya dan menyeretnya ke depan Nabi. Suhail teerkelai, Muhammad, ini
adalah pelarian pertama. Saya minta kepadamu untryerahkan dia padaku.”
Umat Islam terpaksa diam saja ketika Abu Jandalidippergi. "Apakah aku akan
dikembalikan kepada orang-orang musrik yang meakiksgara-gara agamaku?
Lihatlah apa yang sudah mereka lakukan kepadaktiik Abu Jandal.

[82] Orang-orang muslim kembali ke Madinah. Merdledum menunaikan
ibadah haji. Akibat perjanjian yang telah ditandgtmi, mereka tidak bisa menolong
Abu Jandal dan lainnya yang senasib dengan diaydBayang beranggapan bahwa
perjanjian itu merupakan kemunduran yang seriusnihig Al-Qur'an menyatakan
bahwa perjanjian Hudaibiyah merupakan kemenangaarb&Sesungguhnya Kami
telah memberikan kepadamu kemenangan yang nyd@&s” 48:1). Perjanjian ini
menegakkan prinsip bahwa betapapun tidak mengenk&eampromi kadang-kadang
diperlukan untuk menjamin perdamaian, dan bahwaereslan pendirian tidak
mendukung proses negosiasi. Apa yang kelihatanngaupakan kemunduran,

melalui perdamaian dapat dibalikkan menjadi kemgaan
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Kembali ke Mekah

[83] Perjanjian itu hanya berlangsung dua tahuman@-orang Quraisy
menghianati perjanjian itu, dan ketika diingatkdehoNabi mengenai kewajiban
mereka, mereka menyatakan perjanjian itu batal deriim. Oleh karena itu, pada
tanggal 11 Januari 630 Nabi memimpin sepuluh r@mntara ke Mekah. Orang-orang
Mekah yang sudah tidak bernyali tidak memberi pealzan. Sebelum memasuki
kota dengan kemenangan, Nabi melarang para tegtana@merangi mereka. Orang-
orang yang dulu tak henti-hentinya mengejar Nabngde penuh kebencian,
menyiksa dirinya tanpa belas kasihan, menyiksa dambunuh pengikut-
pengikutnya, melancarkan perang terhadapnya, deusanghancurkannya dengan
segala cara, kini sangat bergantung atas kemutatenya.

[84] Ketika orang-orang Mekah berkumpul di depamryabi bertanya, "Apa
yang kalian katakan sekarang? Apa yang kalian kakirsekarang?” Mereka
menjawab, "Kami berkata baik, dan kami berpikir kjai Nabi memerintahkan
amnesti umum dengan mengatakan, "Pada hari inadakcercaan terhadap kamu,
mudah-mudahan Allah mengampuni (kamu), dan DiaadddMaha Penyayang di
antara penyayang.” (QS: 12:92)

[85] Orang-orang Quraisy diperlakukan dengan perkdbaikan dan
kemurahan hati yang tak ada bandingannya dalamakejdak ada rumah yang
dirampok, tak ada laki-laki atau perempuan yangnidi@m. Yang ada hanya
kebenaran dan rekonsiliasi.

[86] Orang-orang Quraisy menginginkan Nabi tingdalMekah. Namun,

Nabi memilih kembali ke Madinah yang kini telah naeh ibu kota pemerintahan
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Islam. Sehari-hari Nabi menjadi sibuk karena sukmidsuku berdatangan kepada
Nabi untuk menyatakan kesetiaan mereka. Merekdusdlgerima dengan penuh
perhatian dan keramahan. Nabi memberikan suratmg@amperlindungan hak-hak
istimewa kepada para suku melalui perwakilannya.eba8ai contoh Nabi
memberikan surat jaminan kepada orang-orang Krigeamg tinggal di wilayah
hukum Islam. Surat itu berbunyi:

[87] Bagi umat Kristen di Najran dan sekitarnyarlipdungan Tuhan dan

janji dari RasulNya diberikan untuk nyawa, agama Harta benda —bagi
mereka yang hadir maupun yang tidak hadir sertenyai. Tidak akan ada
campur tangan (dalam menjalankan) keyakinan atédadat maupun

perubahan atas hak dan hak-hak istimewa merekak Talan ada uskup
yang dipindahkan dari gereja mereka, tidak akanrakid yang dipindahkan

dari biara mereka, tidak akan ada pendeta yangahpkan dari kependetaan
mereka. Mereka akan terus menikmati segala seduegar atau kecil, seperti
sebelumnya. Tidak akan ada patung atau salib y#manclrkan. Mereka

tidak akan menindas atau ditindas. Tidak akan atatzyang dipungut dari

mereka, dan mereka juga tidak akan diminta menkediperbekalan untuk
pasukan.

[88] Nabi juga mengirim utusan ke komunitas-komasitainnya. Setiap

utusan menerima nasihat yang sama: Berlakulah léemalbut dengan semua orang
dan janganlah berlaku kasar, gembirakanlah mereka jangan hukum mereka.
Kalian akan menemui banyak Ahli Kitab (Yahudi daaskani) yang akan bertanya
pada kalian: "Apa kunci Surga?” Jawablah pertanyagereka, "Kunci surga adalah
memberikan kesaksian atas kebenaran Tuhan dan dlesal®h.”

[89] Kurang dari sepuluh tahun setelah hijrah, Nalah dapat menyatukan

sebagian besar Arab. la telah berumur enam pulumtiebih dan mulai merasakan
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pertambahan usianya. Pada bulan Maret 632, Nalzskoen ibadah hajinya yang
terakhir ke Mekah; dan dari puncak bukit Arafah gampaikan pidato untuk umat
Islam yang terakhir kalinya:

DARI PIDATO PERPISAHAN NABI

[90] Wahai umatku, dengarkanlah perkataanku, kaedaatidak tahu pasti
apakah aku akan bersama kalian lagi di sini pduantgang lain. Hidup dan
harta kalian adalah suci dan tidak dapat diganggyaigdi antara kalian.
Ingatlah pada suatu hari kalian akan menghadapnryaag akan meminta
pertanggungjawaban atas semua perbuatan kaliaganlah berbuat salah
dan kalian tidak akan dipersalahkan. Kalian memihkk atas istri-istri
kalian, dan istri-istri kalian juga memiliki hakaatdiri kalian, oleh karena itu
perlakukanlah mereka dengan baik. Ketahuilah bals&emua Muslim
bersaudara, dan kalian berada dalam satu ikatsaymaraan. Kalian semua
setara dan memiliki hak dan kewajiban yang samase@ang tidak
dibenarkan mengambil hak saudaranya, kecuali d#@dersecara sukarela.
Peliharalah diri kalian dari melakukan perbuatak tadil. Janganlah
menzalimi sesamamu dan janganlah merampas hak aneBaknpaikanlah
pesan ini kepada yang tidak hadir. Mungkin merelengy diberitahu
kemudian akan mengingat lebih baik daripada yangdergarkan saat ini.

[91] Pada hari Senin 8 Juni 632, sambil berdoa aenigerbisik Nabi
meninggal. Kata-kata terakhirnya adalah: "Ya Allgang Maha Pengasih dan
Mahatinggi”.

[92] Kehidupan Nabi Muhammad yang dikenal dengamalSadalah pusat
dari keyakinan, pemikiran, dan tindakan umat Isl8aya telah menghadirkan aspek-
aspek utama dari Sirah dengan berkonsentrasi pgal#b&dian Nabi. Namun, ada

beberapa aspek dari Sirah yang dapat dilihat seljagdlematik”.
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[93] Beberapa penulis Barat menuduh Nabi Muhammeterung rentan
terhadap kekerasan. Namun, tuduhan yang berlangg&mg sepanjang sejarah
sehingga dijadikan standar stereotip dunia Bardiatlp Islam itu sebenarnya
merupakan mitos. Dalam beberapa hal, cara umamlisimenulis Sirah yang
memberikan penekanan berlebihan pada peperangam disakukan oleh Nabi,
sedikit banyak telah memperkuat mitos ini. Seber@mrselama enam puluh tiga
tahun hidupnya, Nabi berperang kurang dari duanbskga. Peperangan terbesar
dalam hidupnya adalah perang Badar dan Uhud yatangsung tidak sampai satu
hari. Peperangan yang lain dengan Quraisy, yaittange Khanadak, tidak
menghasilkan pertempuran. Penaklukan Mekah meropa#&aaklukan dengan cara
damai. Sungguh, fakta yang jelas adalah bahwa N&ldammad benci akan
kekerasan dan selalu berusaha menghindarinya. Naketika keadaan sudah
menjadi urusan mempertahankan diri, ia terpaksashagrtempur.

[94] Tuduhan lainnya berkenaan dengan istri-istabN Nabi menikah
sebanyak sebelas kali. Hal ini dilihat sebagai bolgata atas "nafsu” dia. Akan
tetapi, sebelum kita mengambil kesimpulan, bebehapagerlu kita pertimbangkan.
Nabi hidup dalam era ketika poligami menjadi suabuma. Itulah sebabnya nabi-
nabi yang disebutkan dalam Injil memiliki istri ly@k. Namun, sebenarnya ada
alasan lain untuk berpoligami, di Arab perkawinagrapakan cara yang biasa untuk
menyatukan dua suku yang terlibat peperangan, umgmkgikat persekutuan, dan
untuk mempersatukan wilayah yang dilanda perselmsitian konflik. Inilah tujuan
yang mendasari perkawinan-perkawinan Nabi. Perkawia didasarkan

pertimbangan hubungan politis.
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[95] Istri Nabi Muhammad yang pertama, sebagaimsudah kita ketahui,
adalah Khadijah yang telah menjanda dua kali, dama Ibelas tahun lebih tua
darinya. Selama Khadijah masih hidup Nabi tetap egami. Khadijah juga
merupakan satu-satunya istri yang melahirkan anakraya. Setelah kematian
Khadijah, Nabi menikahi Saudah, janda dari salah sahabatnya. Kemudian Nabi
menikahi Aisyah, pernikahan yang dianggap palingnybk menimbulkan
perdebatan. Aisyah, putri sahabat terdekatnya yabu Bakar, waktu itu baru
berumur enam tahun. Namun, mereka tidak berkurspbhgaimana suami istri.
Nabi tinggal terpisah dengan Aisyah sampai Aisyakup umur, yaitu beberapa
tahun setelah berhijrah. Aisyah, salah satu wayateg paling fasih berbicara dan
berpandangan terbuka dalam sejarah awal Islamaséapagia dengan pernikahan
itu. Sebenarnya, semua istri Nabi yang lain adgada. Meskipun, memang ada
kekecualian: Zaenab bercerai dengan Zaid, bekaakbydng dimerdekakan oleh
Nabi, untuk menikah dengan Nabi. Peristiwva semaoasudah biasa pada saat itu:
laki-laki dan perempuan saling cerai secara sukaustuk menikah dengan yang
lain. Waktu itu Zaenab berumur empat puluh tahum Mabi berumur enam puluh
tahun; serta ada saling ketertarikan yang kuantdira keduanya.

[96] Pesan yang terkandung dari Sirah, termasukif@han Nabi, adalah
bahwa Nabi adalah manusia biasa dan sangat manusiaat Islam kadang-kadang
lupa bahwa Nabi adalah manusia, dan mereka menaotiek mendewakannya.
Seharusnya, budi pekertinyalah yang menjadi foleukatian.

[97] Pengganti Nabi juga menunjukkan kualitas buyskkerti yang

ditunjukkan Nabi. Empat pengganti yang pertama—ABbkar, Umar, Utsman , dan
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Ali—dikenal sebagaiKhulafaur Rasyidin Biografi mereka membentuk fase awal
sejarah Islam dan telah menjadi ajang perselisikhuosusnya perselisihan antara
Syiah dan Suni. Umat Islam sangat menghormati kaemogoh ini, dan sirah sering
dihubungkan dengan kehidupan keempat khalifah lWatseSeperti diketahui,

biografi mereka meliputi bagian yang penting damgangan Islam.

Siapakah Murid Nabi Muhammad yang Utama?

[98] Ketika berita kematian Nabi tersiar pada tahé®2, orang-orang
berkumpul di sekitar tempat tinggal Nabi. Merekasbeu, "Bagaimana mungkin
Nabi bisa meninggal?” "Tidak, Nabi tidak meningfjdata Umar. "la akan tetap
bersama kita.” Siapa saja yang mengatakan Nabi nggal adalah penghianat
Islam.”

[99] Umar bin Khatab adalah salah satu sahabat yahgg dekat dengan
Nabi. la merupakan sosok yang sangat dihormatiapidan terpelajar. Umar berasal
dari suku Adiy, suku yang menempati posisi terhdrdiaantara suku Quraisy. la
masuk Islam tahun 615, tak lama setelah seromborgel orang muslim
meninggalkan Mekah untuk mencari perlindungan kbadgahah. Menurut riwayat,
suatu hari Umar yang garang itu mendengar adikny@asedang melantunkan Al-
Quran. Umar masuk ke rumah adiknya dengan penuhmakEhan dan bertanya,
"Bacaan apa yang sedang kamu baca tadi, dan karneriié&an ketika aku datang?”

[100] Akhirnya, Umar meraih sepotong kulit dan niea tulisan pada kulit
itu: "Tha haa. Kami tidak menurunkan Al-Qur'an ikepada kamu agar kamu
menjadi susah; tetapi sebagai peringatan bagi orang takut (kepada Allah), yaitu
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diturunkan dari Allah yang menciptakan bumi darglagang tinggi . (Yaitu) Tuhan
Yang Mahapemurah di atas 'Arsy.” (QS 20:1—5). Urtidak bisa menahan diri
untuk memujinya. ’'Betapa indahnya! Sungguh indathabanya!” la minta
diantarkan menemui Muhammad; dan setelah itu gslamg masuk Islam.

[101] Ketika berita kematian Nabi tersiar, AbukBg yang merupakan salah
satu di antara orang-orang yang pertama kali médakn dan tetap bersama Nabi
selama hidupnya, sedang berada di rumahnya di atilads-Sunah Madinah. la
datang dengan memacu kudanya. Sesampai di rumahidN&lorun dan langsung
menuju masjid Nabi tanpa berbicara apapun. la mendlabi dan menangis. Setelah
itu ia keluar dan langsung menuju ke Umar. "Dudbkisahai Umar,” katanya. Umar
tidak mau duduk. Kemudian Abu Bakar menyeru kerusnuorang, "Hai, orang-
orang yang beriman, jika kalian menyembah Muhammieetahuilah bahwa
Muhammad telah meninggal. Tetapi, bagi kalian yawegyembah Tuhan, ketahuilah
bahwa Tuhan itu tetap hidup, dan tidak meninggalkemudian Abu Bakar
membacakan ayat Al-Quran: "Muhammad itu tidak l@anyalah seorang rasul,
sungguh telah berlalu sebelumnya beberapa oranfy rgsakah jika dia wafat atau
dibunuh kamu berbalik ke belakang (murtad)? Bararspa yang berbalik ke
belakang, maka ia tidak dapat mendatangkan mudkepaida Allah sedikitpun; dan
Allah akan memberi balasan kepada orang-orang lparsyukur.” (QS 3:144).

[102] Ketika mendengar ayat yang dibacakan olehu Aakar, Umar
gemetar. la berkata, "Demi Allah, ketika aku mergdgnAbu Bakar membacakan
ayat ini aku merasa kakiku seperti lepas, hinggalempir terjatuh. Aku tersadar

bahwa Nabi benar-benar telah meninggal.”

Terjemahan beranotasi..., Selani, FIB Ul, 2008.



76

[103] Ketika telah reda dari kesedihan dan kemamaya Umar
menyarankan agar Abu Bakar dipilih menggantikaniNabtla beberapa calon lain.
Abu Bakar sendiri mencalonkan Umar. Kemudian adamdnh bin Affan yang
termasuk di antara lima belas rombongan pertamagd@araisy yang masuk Islam.
Selain itu, tentu saja ada keponakan sekaligus intemabi, yaitu Ali. Namun, Umar
beralasan bahwa Abu Bakar telah menjadi sahalugkar Nabi selama masa-masa
penindasan dan masa-masa sulit di Mekah. Bukankatatu-satunya orang yang
menemani Nabi ketika berhijran? Bukankan ia yangjat® imam ketika Nabi sakit?

[104] Pada saat itu terjadi perdebatan dan diskasg sengit. Namun,
pendapat Umar yang menang pada hari itu sehinggaB&lkar menjadi pengganti

Nabi yang pertama atau khalifah pertama dalam lslam

Abu Bakar

[105] Setelah terpilin secara bulat, Abu Bakar nangaikan pidato berikut:
"Saya telah dipilih oleh kalian sebagai pemimpitidkg walaupun saya tidak lebih
baik dari kalian. Jika saya benar berilah saya dgén, tetapi jika saya salah
betulkanlah...... Yang lemah di antara kalian ddgtang kuat di mata saya, selama
saya tidak menunaikan hak mereka. Yang kuat draktian adalah yang lemah di
mata saya, selama saya tidak memungut dari memkaang menjadi hak orang
lain. Taatilah saya selama saya taat kepada AlahRAsul-Nya. Jika saya tidak taat
pada Allah dan Rasul-Nya, kalian bebas untuk tidakaati saya.”

[106] Abu Bakar adalah orang yang sederhana dagh.s®ama aslinya

adalah Abdullah, tetapi lebih dikenal seba§aldiq "orang yang jujur” danAtiq
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'orang yang dermawan.’ la selalu siap memberikanuseyang ia miliki kepada
orang yang membutuhkan. la sering ke pasar mempakdian bahkan setelah ia
terpilihn menjadi khalifah. Umar mencoba untuk mejokaoya agar berhenti
berdagang dan bersikeras bahwa bendahara negasd mi@myediakan imbalan
sederhana baginya. Abu Bakar setuju untuk menemnbalan sehelai baju untuk
musim dingin dan sehelai lagi untuk musim panagassedikit daging kambing
muda untuk makan setiap hari. la sering menghenttkang di jalan dan bertanya
apakah mereka mempunyai keluhan terhadap diringakefial memperlakukan
bawahannya dengan penuh hormat dan perhatian,r#g kerlihat berjalan kaki,
sementara bawahannya menggunakan tunggangan. 5pbagaasa ia tidak pernah
membuat keputusan tanpa berkonsultasi dengan mleyafegembiraan yang paling
besar baginya adalah bermain dengan anak-anakneiaerah kambing untuk anak-
anak yatim serta para janda.

[107] Abu Bakar menjadi khalifah hanya selama daiaun tiga bulan. la
bergerak cepat untuk merekatkan kembali persatuantara suku-suku umat Islam,
dengan lebih mengutamakan ikatan kesamaan aganpadtarnkatan kekerabatan
suku. la menumpas pemberontakan beberapa sukumyanglak membayar zakat
dan mengirimkan ekspedisi ke Palestina, Syiria, klak. Ketika meninggal pada
tahun 634, Abu Bakar meninggalkan negara yanglsiabi masyarakat yang maju
dan cikal-bakal munculnya peradaban global.

[108] Setelah berkonsultasi dengan sahabat-salkahair Nabi, Abu Bakar
mencalonkan Umar sebagai penggantinya. Namun, jogaecaitu bergantung pada

persetujuan mayoritas umat Islam. Pencalonan yaamgkdn oleh Abu Bakar
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dituangkan dalam sebuah peraturan dan disampaigpadk Utsman, kemudian
diajukan ke jamaah di masjid Nabi. Usulan itu digetsehingga setelah Abu Bakar

meninggal Umar menjadi khalifah Islam kedua.

Umar

[109] Umar bin Khattab memiliki rasa keadilan ydagt. Oleh karena itu, ia
mendapat gelar kehormatahkFaruk 'orang yang adil’. Sebagai orator ulung, Umar
memiliki kemampuan administratif yang tinggi. Setakekhalifahan Umar (634—
644), kekuasaan umat Islam berkembang ke Syirigstt@a, Mesir, dan Persia.
Umar mengembangkan struktur administrasi yang nbajgi pemerintahan Islam
yang sedang berkembang dengan cepat.

[110] la membentuk dua badan penasihat. Pengumudmsebarkan ke
seluruh negeri untuk mengumpulkan setiap wargaraegang berhak untuk turut
bersidang dalam Majelis Permusyawaratan. Dalam ngidmilah dibicarakan
masalah-masalah yang berkaitan denagn kepentirgganal. Untuk mernjalankan
tugas sehari-hari Umar mendirikan Dewan Perwakikémta-kota, suku-suku, dan
komunitas nonmuslim diminta mengirimkan perwakilgan la juga meminta
gubernur kota-kota dan daerah-daerah dipilih olsidpduk daerah itu. Pada kantor
gubernur terdapat lembaga khusus di mana wargaranedmpat menyampaikan
keluhan terhadap gubernur. Lembaga independen iamiliki kewenangan
memberhentikan gubernur.

[111] Umar juga mengembangkan sistem yang rincukungengumpulan

pajak dan pemerataan kesejahteraan. la mempéwengajak atas kepemilikan
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pribadi, hasil pertanian, dan pajak pengganti wajlliter yang sebagian besar
dibayarkan oleh umat nonmuslim. Sebagai imbalanmgaga negara lanjut usia
menerima dana pensiun, janda dan orang miskin nneag¢aminan sosial, dan setiap
anak menerima tunjangan negara. Peraturan inikobedama bagi warga muslim
maupun nonmuslim. Sensus besar dilakukan untulentekan siapa yang berhak
atas berbagai fasilitas itu.

[112] Bagi Umar, jabatan khalifah bukanlah jabatariuk kejayaan atau
mempromosikan diri. la menganggap dirinya sebagkiyan rakyat. Jika unta-unta
milik bendahara negara sakit, Khalifah dengan tanga sendiri mengobati unta-
unta itu. Ketika negeri Arab dilanda bencana kefapaUmar memanggul sendiri
berkarung-karung jagung untuk dibagikan kepadaataky

[113] la sering keluar malam hari untuk melihatdgrbagaimana keadaan
rakyatnya. Pada suatu kunjungan, ia mendengarstam@eorang perempuan dalam
sebuah tenda. Setelah mencari tahu, Umar menddpanasi bahwa perempuan itu
tinggal sendirian dan sedang melahirkan, hamurségkangpun yang menjaganya.
Umar buru-buru pulang dan mengajak istrinya ke deind untuk membantu
persalinannya.

[114] Pada masa paceklik ia mendapati seorangneran yang tidak
memiliki apapun untuk bisa dimakan. Anak-anaknyaenamgis kelaparan. Untuk
menghibur mereka, perempuan itu mengambil parisi dengan air, kemudian
merebusnya di atas tungku seolah-olah sedang mkmaasleanan. Ketika melihat
peristiwa itu, Umar pulang, dan kembali lagi dengammanggul satu sak tepung.

Ketika seorang pejabat menawarkan diri untuk menakamnya, ia menjawab,
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"Dalam hidup ini Anda mungkin bisa mengangkat bebatukku, tetapi siapa yang
akan mengangkat bebanku pada Hari Pembalasan?”

[115] la melarang para pejabat dan gubernur memkidkayaan di luar
semenanjung Arab dan menghimbau mereka untuk mékpkan rakyat mereka
sama derajat. Ketika mendengar bahwa gubernur Mésir bin As, telah
membangun mimbar dalam mesjid untuk dirinya sendimar mengirim surat
perintah bernada keras agar memindahkan mimbabDatam suratnya ia menulis
bahwa tidak sepantasnya seseorang duduk lebih tiaggyang lain.

[116] Ketika mengunjungi Yerusalem setelah kotajatiwh ke tangan umat
Islam pada tahun 638, Umar berjalan kaki dan meaigempakaian sederhana yang
biasa ia kenakan. Hal ini menimbulkan keheranam p&nduduk Kristen Yunani
yang terbiasa menyaksikan upacara megah yang HKdakwleh para kaisar
Bizantium. la meyakinkan Uskup bahwa kesucian semeusbaga Kristen akan
dipertahankan. Kemudian, Uskup menunjukkan tengrapat berziarah di kota itu.
Waktu shalat datang ketika ia sedang mengunjungej&eKebangkitan. Uskup
menawarkan untuk shalat di sana, ia menolak desgpan. la menjelaskan bahwa
contohnya mungkin akan diikuti oleh umat Islam #amudian mereka menjadikan
tempat itu sebagai masijid.

[117] Umar terluka parah akibat ditikam pada talé# pada usia lima
puluh tiga tahun. Sebelum meninggal, ia menunjuwd&ePemilih yang terdiri dari
enam orang sahabat Nabi untuk memilih penggantin@wan tersebut
diperintahkan untuk berkonsultasi dengan semua l&kepaku maupun pemuka

masyarakat muslim lainnya. Di pembaringan sebeluneninggal, Umar
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menyarankan penggantinya untuk memberikan perhafmusus kepada hak-hak

nonmuslim. Selanjutnya, dewan itu memilih Utsmam Affan.

Utsman

[118] Ketika terpilih menjadi Khalifah, Utsman lak berusia tujuh puluh
tahun. Langkah pertama yang ia lakukan adalah nsesufat kepada para gubernur
di seluruh kekhalifahan mengingatkan mereka untekaku adil. la menulis,
"Meskipun kepada musuh, perilaku kalian haruslahabeRaihlah simpati mereka
melalui sikap benar dan pemenuhan janji”.

[119] Sebagai seorang pengusaha yang sangat su&kseshkan menolak
gaji dari bendahara negara. Selama dua belas tahasa pemerintahannya,
kekhalifahan Islam berkembang pesat; mencapai Sipghu Afrika Utara dan
Afganistan di Asia. Umat Islam juga membangun ataykdaut yang dibangun di
galangan kapal Mesir dan Syiria. Kekhalifahan yaegkembang itu menjadi kaya
dan kekayaan membawa ketidaktentraman, dan penthkaonterbuka. Selama
menghadapi huru-hara ini, Utsman tidak pernahl&egan pendirian, sikap, dan
kesabaran dan selalu bersikap tenang. Sejauh mBtgsi terbesarnya adalah
penulisan Al-Qur’an yang sah yang selesai padantéb@.

[120] Utsman dibunuh ketika sedang membaca Al-Qupada tahun 656. la

digantikan oleh Ali bin Abu Thalib saudara sepumbN
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Ali

[121] Ali telah menikah dengan Fatimah, salah seprautri Nabi. Pasangan
itu hidup sangat saleh dan sederhana. Sosok yargatspemberani, Ali terkenal
dengan pengetahuannya. Khutbah-khutbah, surat-sudain peribahasanya
dikumpulkan dalaniNahj al-Balaghayang menjadi pedoman bagi umat Islam Syiah.

[122] Pemerintahan Ali berlangsung selama limatata memindahkan ibu
kota kekhalifahan Islam ke Kufah, Irak. Saat ituja perselisihan agama dan
pertikaian masalah kekuasaan politik. Secara khoausiwya Ali menjadi khalifah
mendapat tantangan dari Muawiyah, seorang gubeB®winia yang mempunyai
pengaruh kuat. la masih kerabat dari Utsman. Rgifsah itu menimbulkan
terjadinya perang Sifin di Irak (567), tetapi aklym kedua belah pihak
menghentikan perselisihan mereka melalui suatuap@p. Para perancang
perjanjian membuat keputusan yang menarik: merekayarankan agar kedua belah
pihak harus menghentikan tuntutan mereka dan hdipish seorang kalifah yang
baru. Alih-alih menghentikan perselisian, perjamjidtu justru menambah
permusuhan di antara kedua belah pihak dan mengepdda perbedaan pendapat
yang makin tajam. Sekelompok pendukung Ali meraglawa kekhalifahan telah
dinodai sehingga mereka membentuk partai tersepdirg dinamai Khawarij atau
kelompok yang melepaskan diri. Mereka menjadi mlpartama (dalam Islam) yang
memisahkan diri dari arus utama Islam.

[123] Ali dibunuh pada awal tahun 661 ketika meuta mesjid untuk sholat
subuh di Kufah. la dikubur beberapa mil dari Kufafempat penguburannya

berkembang menjadi kota Najaf yang menjadi salahpmasat untuk berziarah.
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Khawarij

[124] Kehidupan empat khalifah pertama menggandratlahwa sejak fase
pembentukan Islam bukan tanpa kekacauan. Memagg, dari empat khalifah
dibunuh. Perbedaan pendapat yang terbanyak terfokda permasalahan suksesi,
yakni siapa yang berhak atas kepemimpinan poldéilard masyarakat Islam. Salah
satu kelompok pemberontak yang bertanggung janes @gmbunuhan Ali dikenal
dengan nama Khawarij. Khawarij merupakan kelompoktgn yang berkeyakinan
bahwa seharusnya tidak ada perdebatan atau kompednaidap masalah suksesi.
Keputusan mengenai hal tersebut berada pada Ad#dabiri. Kelompok Khawarij
cenderung menjadi ekstrimis. Mereka menafikkan Alaupun Utsman, dan
menyatakan setiap orang yang tidak setuju dengadapgan mereka adalah kafir
dan murtad.

[125] Khawarij mengembangkan interpretasi yang éesb secara radikal
tentang makna menjadi orang muslim. Mereka berpmtdaahwa menjadi muslim
berarti memiliki jiwa yang sempurna. Seseorangrddtaadaan tersebut tidak dapat
berbuat dosa dan melakukan kesalahan. Dosa saegahtangan dengan muslim
yang sejati, menafikan keimanannya dan menunjukigdmva dalam dirinya ia telah
murtad dan berubah memerangi Islam. Oleh sebab atang muslim yang
melakukan kesalahan bukanlah orang muslim dan kdeénanya boleh dibunuh.
Memang, Khawarij meyakini bahwa semua muslim yaogah Khawarij adalah
murtad dan sah untuk dijadikan sasaran kekerasan.

[126] Namun, ada satu pandangan Khawarij yangpnak Mereka keberatan

terhadap kekhalifahan yang menjadi kerajaan Ardiawarij berpendapat bahwa
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Islam tengah dirasuki fanatisme kesukuan Arab ysertgbihan. Mereka menengarai
adanya kebiasaan memasukkan pemeluk Islam barirainke dalam suku-suku
Arab. Penunjukkan “pelindung” Arab atas pemelukarsl baru non-Arab
adalahpertanda supremasi Arab. Khawarij berpendsdata orang non-Arab pada
umumnya ditempatkan pada status yang lebih rendah.

[127] Khalifah Ali merupakan orang yang pertamé# karusaha menumpas
pemberontakan Khawarij. Walaupun dapat dikalahk&hawarij terus menjadi
sumber pemberontakan terhadap kekhalifahan selab&dpa abad.

[128] Sejarah perkembangan Islam bukanlah tanfza Bemun, sejarah itu
memberikan penjelasan kepada kita bagaimana Nabpala sahabatnya menjalani
kehidupan. Kehidupan merekalah sumber inspirassterenerus bagi umat Islam.
Dengan mempelajari dan mengikuti contoh perilakn kiehidupan mereka sebagai
teladan, umat Islam mencoba memberikan bentuk iprgld terhadap apa yang

mereka yakini.
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4

Apakah Iman Islam Itu?

[129] Seperti yang telah kita lihat pada Bab teufiahkata Islam memiliki
dua makna, yakni "’kedamaian” dan "penyerahan d8€orang muslim adalah orang
yang "menyerahkan diri” dengan suka rela padanpeftuTuhan yang Maha Esa,
Mahatahu, Mahakuasa, Maha Pengasih dan Mahapemyay@tunjuk itu dinyatakan
di dalam Al-Quran, bentuk praktisnya dalam Sunghifu contoh perbuatan dan
kebiasaan Nabi Muhammad. Kedamaian dicari dalaashattolok ukur konsep dan
nilai yang kekal yang diberikan oleh Al-Qur’an daanah.

[130] Islam memandang dirinya sebagdin, yakni sebuah institusi
ketuhanan yang membimbing manusia rasional yangh tehemilihnya kepada
keselamatan di dunia dan di akhir&@tin meliputi ayat-ayat keyakinan dan tindakan.
Secara khususjin mencakupi tiga hal, yakniman atau keyakinanjhsan atau
perbuatan yang baik, dan ibadah ritual iman yang kenal dengan Lima Rukun
Islam.

[131] Iman atau keyakinan adalah fondasi IslamaBalslam, iman dicapai
melalui kegiatan rasional maupun melalui pengalaeias kebesaran Tuhan. Kita
dilahirkan dalam keadaan suci dan penuh berkah.d&&ea ini disebut fitrah.
Kesadaran terhadap Tuhan merupakan bagian yargyahttari fitrah. Oleh karena
itu, Islam melihat dirinya sebagai suatu sifat alatau kecenderungan dari umat

manusia. Penyerahan diri pada Tuhan membimbing srmmada kehidupan yang
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harmonis. Hal ini merupakan realisasi dari fitréhan "seperti pohon yang baik,
akarnya teguh dan cabangnya (menjulang) ke lgogfiton itu memberikan buahnya
pada setiap musim dengan seizin Tuhannya”. (Q244:25).

[132] Iman selalu berjalan seiring dengan lhsanyakaan saja tidaklah
cukup. Seseorang harus percaya dan beramal sakeig Geriman tidak dinilai dari
ucapannya tetapi dari tindakannya. Umat Islam perdemhwa Tuhan menciptakan
manusia dan dunia bukan karena kesenangan belakadanhgan sia-sia, tetapi
dengan suatu tujuan. Dan tujuannya adalah agar sisamemenuhi kecenderungan
alamiah mereka, yaitu berbuat kebaikan dan menlabatebaikan di muka bumi.
Oleh sebab itu, orang beriman harus saling berlounttak beramal yang semakin
baik, semakin tinggi, dan semakin mulia. Kehidupamg baik di dunia dan di
akhirat adalah buah dari amal baik yang dilakukadudia sekarang: "Barangsiapa
yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki mauperempuan dalam keadaan
beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan kegadkehidupan yang baik
dan sesungguhnya akan kami beri balasan kepad&angeaegan pahala yang lebih

baik dari apa yang telah mereka kerjakan”. (QS2)6:9

Rukun Iman

[133] Unsur dasar dari iman adalah enam rukun IrKk@enam rukun itu disitir
dari Al-Qur'an; dan fondasinya adalah asumsi batM-uran adalah Firman
Tuhan. Tanpa dalil dasar—atau pokok keimanan—ukum Iman sulit dipahami.
Bagaimanapun juga, rukun Iman itu sangat mirip dangistem kepercayaan

monoteistik lain, seperti Judaisme dan KristianTidak semua rukun Iman itu
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berperan dalam kehidupan sehari-hari umat Islatapitsebagian besar umat Islam

sangat meyakini Tuhan dan Hari Pembalasan.

1. Tuhan

[134] Fondasi keimanan umat Islam adalah kortaapid, atau pernyataan keesaan
Tuhan. Lawan dari tauhid adalah persekutuan, menyk&n Allah dengan tuhan-
tuhan lain yang dalam Islam dianggap sebagai dasg paling besar. Tuhan dalam
Islam berada di luar jangkauan imajinasi dan kosisepanusia, meskipun ketika
bicara tentang Tuhan kita boleh menggunakan isigilah mencintai, berbicara,
tidak suka. Untuk menghindari pemikiran antropdisortentang Tuhan,
digunakanlah istilah Allah ("A” pada huruf pertansalalu ditulis kapital) Kata
"Allah” merupakan sintesis dari dua kata, yaitukait”Al” dan "ilah” yang artinya
Tuhan. Sehingga, istilah Allah sendiri menganduagagan Tuhan yang satu. Istilah
itu menyusun kembali dalam bahasa, Tuhan yang melgingkauan daya khayal
dan daya tangkap manusia Melalui kata "Allah” mamusemanggil Tuhan secara
pribadi. Hal ini merupakan pintu gerbang menujuaDZuhan yang melampaui
bahasa dan dunia.

[135] Satu-satunya cara manusia memahami Tuhaaladhelalui sifat-sifat-
Nya. Surat pertama (dalam Al-Qur’an) menyebutkaparsifat Tuhan. Allah adalah
Tuhan Rabbh yang menciptakan, memelihara dan menjadikan seyang ada di
alam ini sempurna. Dia MahapemuraltRahim dan Mahapenyayangl(Rahmain
yang cinta dan kasih sayang-Nya dimanifestasikdand@enciptaan alam semesta.

Dia adalah HakimNlalik) pada Hari Pembalasan. Al-Qur’an dimulai dengan:
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Segala Puji bagi Allah, Tuhan semesta Alam,
Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.
Yang menguasai hari pembalasan.

Hanya kepada Engkaulah kami menyembabh;

dan hanya kepada Engkaulah kami mohon pertolor{@sh1:1—4).

2. Malaikat

[136] Umat Islam meyakini bahwa para malaikat yameyupakan mahkluk spiritual,
tidak memiliki nafsu fisik dan kebutuhan materi. Waan mereka adalah
memuliakan Tuhan. Minuman mereka menyatakan keaguhNya. Kesukaan
mereka adalah bersujud kepada-Nya. Malaikat-mdléikaiciptakan dengan bentuk
dan kewenangan yang berbeda-beda. Masing-masingikie¢ngasnya sendiri. Ada
tiga malaikat yang utama, yaitu Jibril, malaikabhg menyampaikan wahyu, Israfil,
malaikat yang mengumumkan terjadinya Hari Kiamatn dzrail, malaikat yang
bertugas mencabut nyawa. Umat Islam meyakini bahmwalaikat tidak

menampakkan diri kepada manusia biasa, hanya k@aaddNabi.

3. Kitab Tuhan

[137] Umat Islam meyakini bahwa Tuhan tidak meniaar manusia tanpa
petunjuk-Nya. Sepanjang masa Tuhan menurunkan wal®yaiui kitab-kitab-Nya.
Sebagai contoh, Nabi Musa menerima kitab Tauratldammenerima kitab Injil.
Kedua Kitab itu dan kitab-kitab lainnya merupakaahywu yang benar, semuanya

berisi pesan yang sama, yakni menyembah kepadahnTWdrag Esa dan melakukan
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amal kebaikan. Namun, menurut umat Islam, wahyuywatu telah diselewengkan
atau tidak dilestarikan sebagaimana bentuk aslitja@nya Al-Qur'an sebagai
wahyu Tuhan terakhir yang tetap terpelihara kaaslra. Meskipun demikian, umat
Islam tetap menghormati kitab suci agama lain, bhkan juga mengikuti perintah

kitab suci agama lain.

4.Nabi Tuhan

[138] Umat Islam percaya bahwa Tuhan mengutus pesal dan nabi-Nya
kepada setiap bangsa dan masyarakat. Ajaran semdvaadalah sama, yaitu
menyeru manusia pada masanya untuk taat kepada @ahanenyembah-Nya, dan
bukan menyembah yang lain. Semua rasul adalah mabizgsa yang dikaruniali
wahyu dan ditunjuk oleh Tuhan untuk mengajar umanusia. Mereka merupakan
orang-orang yang memiliki kecakapan tinggi yangalselberkata benar, tidak
melakukan tindakan yang bertentangan dengan hulatey menyembunyikan
sebagian dari ajaran yang harus disampaikan. Measkipl-Quran hanya
menyebutkan nabi-nabi yang disebutkan dalam I&daMm, Nuh, Luth, Ibrahim,
Ismail, Ishak, Yakub, Musa, Dawud, Sulaiman, Yalda) Isa), umat Islam percaya
bahwa bangsa, budaya, dan peradaban lain sepdid, IGina, dan Jepang juga
memiliki nabi-nabi mereka sendiri. Sebagian umianisbahkan berpendapat bahwa
Plato dan Aristoteles, atau Rathdan Budha adalah nabi juga. Akan tetapi, Nabi

Muhammad dipandang sebagai Nabi Penutup dan RabkahTterakhir.
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5. Hari Pembalasan

[139] Umat Islam meyakini bahwa mereka kelak aksemmpertanggungjawabkan
pemikiran dan perbuatannya di dunia pada Hari PEs&éa. Pada hari itu, dunia
akan digulung bagai sebuah gulungan naskah, d&mpsatang akan berbaris di
hadapan Tuhan untuk diadili. Mereka yang amalny& b&an diberi ganjaran
berupa surga, sedangkan lainnya harus menghabgikiu di neraka. Konsep
umat Islam mengenai surga dan neraka semata-ma&igabenetaforis. Istilah yang
paling sering digunakan untuk Surga adalah "tamak*Qur'an menyatakan,
"Inilah gambaran sebuah Taman yang dijanjikan kegadng-orang saleh: yang di
dalamnya ada sungai-sungai dari air yang tiadablaérwasa dan baunya, sungai-
sungai dari air susu yang tiada berubah rasanymassungai dari khamar (arak)
yang lezat rasanya bagi peminumnya dan sungai-sdlagamadu yang disaring;
dan mereka memperoleh di dalamnya segala macambuadtan dan ampunan dari
Tuhan mereka.... (QS 47:15). Sebaliknya, nerakagéisamakan dengan api atau
tempat penyiksaan. Namun, penggambaran terselb#igaenana dinyatakan oleh
Al-Qur’an sendiri, hanyalah "kiasan”: keadaan sudga neraka yang sebenarnya
hanya Tuhan yang mengetahui.

[140] Beriman kepada Hari Pembalasan berartinyakhwa kematian bukan
akhir dari kehidupan, melainkan sebuah pintu gegbaenuju kehidupan abadi.
Seperti dikatakan oleh Nabi Muhammad, "Kematian laddangkah pertama
menuju kehidupan yang kekal”. Oleh karena itu, ulslaim melihat waktu sebagai
suatu tahap yang berkesinambungan dari tahap kmmdaunia sampai tahap

kehidupan berikutnya; waktu yang digunakan di duakan menentukan keadaan
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kehidupan yang kekal. ltulah sebabnya keyakinam ts#gk cukup; keyakinan harus
dibarengi dengan amal yang baik, adil, dan mulepdran yang harus disampaikan
oleh seseorang pada hari kiamat adalah catatbadpr-hanya amal sendiri dan
tidak ada campur tangan dari orang lain—yang akamyelamatkan dirinya.

[141] Umat Islam telah membangun eskatologi yangtafstis seputar Hari
Pembalasan dan wujud dari surga dan neraka. Nakebanyakan dari teologi ini

berupa kisah rakyat sehingga mudah hilang begjau sa

6. Takdir Tuhan

[142] Umat Islam percaya bahwa takdir sepenuhnyadaedi tangan Tuhan.
Hasil dari setiap usaha, setiap niat dan tindakargbaik tunduk pada kehendak
Allah. Dia Mahabijaksana, Maha Pengasih, Mahaadil chemiliki pengetahuan
tentang masa lampau, masa sekarang, dan masa kamglatang. Sesuatu yang
dalam jangka pendek kelihatan sebagai sebuah Kegagaungkin dalam jangka
panjang akan berubah menjadi kesuksesan yang gemil@leh karena itu,
kemunduran, tragedi, dan rintangan dalam hidugktlasieh menjerumuskan kita
kepada keputusasaan. Orang yang beriman harug sedatiliki keyakinan dan rasa
percaya pada Allah. Tanggung jawab mereka adalahbua suatu pilihan dan
melakukan yang terbaik, yakni merencanakan danatsrgan rencana itu dengan
segiat mungkin. Namun, ketika segala sesuatunyak tigerjalan dengan baik,
mereka tidak boleh kehilangan iman dan menyerala gaputusasaan. Orang

beriman selalu penuh harap.
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[143] Terlepas dari arti pentingnya teologi, atidin juga memilki dimensi
budaya. Ada hubungan yang sangat erat antara kdinsdpngan idenadinahatau
kota. Kita telah melihat bahwa setelah Nabi hijdani Mekah ke Yatsrib, Yatsrib
diubah namanya menjadi al-Madinah yang artinya ,kotatau lebih tepatnya
Madina-tun Nahi Kota Nabi. Di kota inilah komunitas orang berimpartama
hidup bebas dengattin-nya dan membangun sebuah masyarakat madani. Konsep
din dan masyarakat madani pada hakikatnya berhubum@ah. karena itu, Islam
memandang dirinya tidak hanya sebagai keimananadama, tetapi juga sebagai
budaya dan peradaban. Akhirnya, Islam adalah ca&mandang dan membentuk
dunia, sebuah sistem pemahaman, hakekat dan pembyabses pembangunan
masyarakat madani dan peradaban. Secara singketampan dunia. Inilah yang

dipelajari umat Islam dari Al-Qur’an.

Apakah Al-Qur'an Itu?

[144] Islam mulai dan berakhir dengan Al-Quranatsuistilah yang secara harfiah
bermakana "Bacaan” Umat Islam percaya bahwa Al-&ugddalah Firman Allah.
Al-Qur'an merupakan rekaman dalam bentuk tulisamghWi yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad dalam bahasa Arab selamadahit23 tahun, dari tahun
610 M sampai dengan 632 M. Sejak diturunkan, A-utetap sama; tak satu
kata, koma, atau titik pun yang berubah. "Sifai &&Qur’'an yang tak dapat ditiru”
ini dimungkinkan, karena sifat keindahan bahasasinkenbungan gaya, dan
penyusunan kata-kata dalam Al-Qur'an saling bestaufAl-Quran tidak seperti

puisi epik, tetapi lebih seperti simponi di man#iagenotasi pas pada tempatnya.
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Memindahkan atau mengubah satu notasi, teks akajadieberantakan. Hal ini
membuat Al-Qur'an sangat mudah dihafal. umat Isthreeluruh dunia menghafal
Al-Qur'an kata demi kata secara keseluruhan danymmggannya “dalam hati dan
pikiran mereka”.

[145] Al-Quran menggambarkan dirinya sebagai KBuPetunjuk” dan
pesannya ditujukan kepada seluruh umat manusianResi Al-Quran terutama
difokuskan pada sifat dan akhir dari kehidupan dpeam@a, yakni "apa” yang menjadi
kehendak Tuhan. Ada ayat-ayat hukum, tetapi junylalsedikit dan terbatas. Dari
jumlah keseluruhan 6.342 ayat (tersusun dalam Mdrét)stidak sampai 500
merupakan ayat preskriptif (ayat yang isinya mempetunjuk atau berupa aturan).
Kebanyakan ayat Al-Qur'an ditujukan untuk menjetasksifat-sifat Tuhan dan
untuk menggambarkan kehidupan yang adil dan b&wekitar sepertiga dari ayat-
ayat Al-Qur’an dicurahkan untuk memuji kebaikanlaka

[146] Inti sari pesan Al-Qur’an adalah bahwa Tuhlidak perlu menurunkan
wahyu yang lain. Hal itu dikarenakan Dia telah nmexapkan ke tangan manusia
sebuah pernyataan yang pasti dan kekal atas kdhéhdayakni Al-Quran itu
sendiri. Dan karena Dia mengharapkan manusia mdmamdan menguraikan
berbagai hal yang dapat digunakan untuk memahatai senyadari kehendak-Nya
untuk diri mereka sendiri. Oleh karena itu, bukanya wahyu yang menuntun dan
membentuk perilaku manusia, tetapi juga akal, pergan, filosofi, pengetahuan
alam, dan ilmu materi duniawi. Al-Quran memberik@enekanan yang sama
pentingnya antara wahyu dan akal sebagai peturgokuhtunan perilaku manusia.

Oleh karenanya, bukanlah suatu kebetulan bahwa ukb® tidak bersifat
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preskriptif, tetapi terus-menerus bertanya—Apakamik tidak melihat sekitarmu
dan mempelajari tentang alam semesta? Apakah kdaturhelihat sejarah bangsa-
bangsa lain? Apakah kamu tidak melakukan perjalatiamuka bumi untuk
menyelidiki flora dan faunanya?—dan mendesak orgagy beriman melibatkan
diri dalam urusan duniawi. Al-Quran menyerahkamggung jawab membuat
aturan pada manusia sendiri. Namun, Al-Qur'an menk&n bahwa dalam segala
hal, moral keagamaan harus berperan dalam membenatk masyarakat. Saya
pikir umat Islam sudah cukup lama tak mengamaiilais dari perimbangan dan
semata-mata berkonsentrasi pada wahyu yang akhitm@yak merugikan
masyarakat Islam.

[147] Tema-tema pokok dalam Al-Quran mencakumedsaan Tuhan,
manusia sebagai individu dan masyarakat, alamidgkungan, wahyu, kehidupan
akhirat, dan dunia kejahatan. Al-Quran juga megkan pada peristiwa-peristiwva
pada masa kehidupan Nabi Muhammad, seputar komsuniizslim di Mekah,
munculnya masyarakat madani di Madinah, dan sef@geddaban awal.

[148] Tema-tema dan pokok bahasan tersebut ditatak terkumpul pada
satu tempat, melainkan muncul berulangkali padgddatempat keseluruhan teks.
Seperti halnya Injil, Al-Qur’an tidak terstruktuelsagai cerita yang linear. Ayat-
ayatnya pun tidak tersusun secara kronologis barkias urutan ayat-ayat tersebut
diturunkan, melainkan mengalihkan pembaca dari psatahan "apa” dan
"bagaimana” kepada pertanyaan pokok, yakni "'mengepecara keseluruhan, Al-
Qur'an menggunakan metafora, alegori, dan parabelkumenggambarkan tema-

tema dan permasalahan, kemudian kembali dan kemaalpada topik yang sama.
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Ayat yang diulang menunjukkan bahwa ayat tersebatipg, memberikan banyak
makna dan terus-menerus memperluas kemungkinarfspana Oleh karena itu,
Al-Qur'an dapat dipahami sebagai jalinan teks yasaling berkait dengan
kemungkinan makna yang sangat luas.

[149] Tujuan utama hidup seorang muslim adalamatami, menafsirkan,
menafsirkan kembali, dan menguraikan berbagai majlamy terkandung dalam
teks Al-Qur'an. Al-Qur'an merupakan sebuah teksgydiungkapkan dalam sejarah.
Oleh karena itu, Al-Qur'an harus ditafsirkan dal&enteksnya. Al-Qur'an juga
merupakan catatan kehidupan Nabi Muhammad. Selpmysrima wahyu, Nabi
Muhammad merupakan pembimbing utama terhadap @emeahdan penafsiran
Al-Qur'an. Dalam hal ini, ayat-ayat Al-Qur'an hardgihat dalam konteks sejarah
secara khusus. Namun, Al-Qur'an bukanlah sebualtaceejarah. Al-Qur'an
merupakan penjelasan makna dan implikasi sejaeamasuk sejarah pribadi Nabi
Muhammad sendiri. Oleh karena itu, konteksnya mimgg&pesifik, tetapi
implikasinya universal dan kekal.

[150] Makna dari penjelasan di atas yaitu, balMQur’an tidak dapat
ditafsirkan keluar dari konteks. Al-Quran harusata dengan menghubungkan
Kehidupan Nabi, yang di dalamya kehidupan Nabilakjean. Kita tidak dapat
mengambil satu ayat dari Al-Quran dan menggunakanuntuk membenarkan
sesuatu tanpa mengacu pada konteks di mana ayaittayAnyatakan. Demikian
juga kita tidak dapat menafsirkan ayat secara nedigetanpa mengacu pada ayat
lain dalam Al-Qur'an. Saya harus mengakui bahwaafséran ayat di luar konteks

biasa dilakukan oleh umat Islam. Hal ini mengaradap penafsiran literalis,
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atomistik, dan penafsiran satu dimensi yang telghindikan untuk membenarkan
berbagai macam ketidakadilan, dominasi laki-lakenmbanggakan kelompok yang
berlebihan, tindakan-tindakan kekerasan, suatu akiwl yang nyata-nyata
bertentangan dengan ruh teks yang suci.

[151] Satu masyarakat iman hanya dapat memiliki penafsiran terhadap
kitab sucinya. Oleh karena itu, penafsiran Al-Quartdak bisa dilakukan sekali
untuk selamanya. Setiap generasi orang berimars hagnafsirkan kembali Al-
Qur'an dari sudut pengalamannya sendiri. Inilahgydituntut oleh Al-Qur’an, yang
secara nyata gagal dipenuhi oleh umat Islam. Ob&ngnan diperbolehkan untuk
tidak setuju tidak saja dengan penafsiran genesalselumnya, melainkan juga
dengan penafsiran di antara generasi mereka seAd@ur'an tidak hanya terbuka
untuk multi tafsir, bahkan secara positif mengumddiakukannya penafsiran.

[152] Meskipun mungkin menafsirkan kitab suci maekeluruh umat Islam
membedakan secara jelas antara Al-Qur'an dan M&gur'an merupakan Firman
Tuhan (bukan ciptaan manusia) sedangkan Muhamnkadazat disangkal adalah
seorang manusia. Kehidupan Muhammad sebagai seonangsia memberikan
contoh terbaik untuk memahami tujuan dan maksud kitab suci. Setelah Al-
Quran, umat Islam mencari petunjuk dari Sunah yamtoh dan tindakan dari

Nabi Muhammad.

Apakah Sunah Itu?

[153] Nabi Muhammad bukan sekadar Rasul Tuhan yaegyampaikan

petunjuk Tuhan kepada manusia, tetapi juga orang yertama mengkonkretkan
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dan merealisasikan petunjuk Tuhan itu dalam sittexsentu. ltulah mengapa Al-
Quran menyatakan perilaku Muhammad merupakan bopémg ideal bagi umat
Islam untuk diikuti dan ditiru.

[154] Sunah dibagi menjadi dua kategori: Apa ydikgtakan dan apa yang
dilakukan oleh Nabi.

[155] Dalam kehidupan sehari-hari umat Islam dip&an mengikuti apa
yang dilakukan oleh Nabi. Oleh karena itu, umatarnsl melakukan shalat
sebagaimana cara Nabi sholat, berwudhu seperg Mabi lakukan, melakukan
ritual haji dengan meniru tindakannya. Umat Islaanus mempertalikan keluarga,
tetangga, mayarakat dan lainnya dengan mengikuatsuNamun, kenyataan yang
terjadi tidaklah selalu demikian. Umat Islam tela@mbuat pemujaan terhadap
penampilan lahiriah Nabi, dan melupakan kepribadem perilakunya.

[156] Sehingga, sebagian besar umat Islam yaled) saemelihara jenggot,
berpakaian meniru pakaian Nabi, makan dengan tardgEm membersihkan gigi
dengansiwak. Sementara itu, sifat-sifat Nabi seperti kedermamadan pemaaf,
kasih sayang dan kesopanan, rasa keadilan damms&asakegemaran belajar, dan
berpikir secara nyata sering dilupakan. Jauh lemiflah menampilkan kesalehan
dengan meniru hal-hal yang dangkal dan mengacuhk&hal yang pokok dan
kekal.

[157] Sabda Nabi telah berkembang menjadi bideagjgn ilmu tersendiri
yang cukup rumit. Umat Islam membedakan secara gltara perkataan Al-Qur'an
dan sabda Nabi. Bahasa, gaya, struktur dari kedusaggat berbeda. Tak seperti

Al-Qur'an yang dijamin kelestariannya oleh Tuhaabda Nabi harus dilestarikan
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oleh manusia sendiri. Oleh karena itu, mengidi&asf sabda Nabi atau hadis yang
sahih menjadi tantangan utama umat Islam. Tantategyarbut telah dijawab oleh
masyarakat Islam terdahulu dengan kecermatan daerdasan berfikir yang

menakjubkan.

[158] Seluruh ilmu pengetahuan berkembang separlahan dari proyek
mengumpulkan, memilah, mengedit, dan menyusun {nedis sahih. Tugas itu
memiliki dua dimensi.

[159] Pertama, sabda Nabi yang sahih harus dikikap. Hal ini
mengharuskan para pengumpul hadis melakukan pajalguh dan penjelajahan
yang luas ke seluruh dunia Islam untuk mencarividdtindividu yang langsung
berhubungan dengan Nabi atau salah satu sahabaty&ladp terpercaya. Sebuah
teknik diterapkan, yaitu dengan menempatkan para\pelalam suatu mata rantai
yang diurutkan dari orang yang pertama mengungkapkdis itu sampai ke Nabi.
Para perawi dalam rangkaian harus pernah bertemgadenabi secara fisik, harus
memiliki moral tanpa cela, dan apa yang merekarkagpoharus dapat diverifikasi.
Para pengumpul hadis meneliti hadis-hadis itu desgagat teliti.

[160] Pada suatu kesempatan, Imam Bukhari (81®)-8nelakukan
perjalanan ratusan mil untuk menemui seseorang yaegiliki satu hadis. Ketika
tiba di rumah orang tersebut, ia mendapati oramgnémanggil kudanya dengan
keranjang pakan yang kosong. Imam Bukhari kembafpa berbicara dengan orang
itu. Bagaimana mungkin dapat dipercaya untuk mematkaan hadis, jika dengan

kudanya saja ia sudah berbohong?
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[161] Umat Islam mengembangkan ilmu-ilmu sepertigkafi, historigrafi,
dan analisis sosial untuk meneliti kebenaran pehadis. Hanya setelah perawi itu
dicek secara keseluruhan dan integritasnya takgukemn, barulah hadis yang
diriwayatkannya akan dicatat. Inilah mengapa hagisng berbunyi: "Si Fulan
mengatakan bahwa Nabi bersabda ......... .

[162] Kedua, teks hadis harus diuji secara krBiahasanya haruslah bahasa Nabi,
isinya harus koheren dan rasional serta harus isesmgan isi Al-Qur'an. Di
samping itu, hadis harus sesuai dengan realitasaseglan kebijaksanaan manusia.
[163] Alat yang teliti untuk menganalisis teks dikeangkan. Dengan
menggunakan gramatika, sintaksis, leksikografimelogi, filologi, dan estetika
kesusasteraan, para pengumpul hadis menguji beatuksi masing-masing hadis.
Melalui teknik ini, hadis diklasifikasikan sebadparikut:
1. Sahihatau autentik, yaitu hadis yang para perawinyaéalat integritasnya.
2. Hasan atau baik, terdapat satu hubungan yang lemah rdata rantai para
perawinya.
3. Daif atau lemah, cacat atau lemah mata rantai paraipga

[164] Ada banyak jenis hadis yang lain, misalnyalif yang hilang satu
perawi yang paling awal (menggantung) atau padarrakh (cacat); atau para
perawinya dituduh berbohong (palsu); para perawitgyah membuat kesalahan
dalam bahasa (tercela); atau bunyi hadis itu baraw dengan sabda Nabi atau isi
Al-Qur’an.

[165] Hadis yang sangat penting adalah hadis yamgh. Dari jutaan hadis

yang terkumpul hanya beberapa ribu saja yang damgghih. Hadis-hadis tersebut
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dikumpulkan dalam enam kumpulan hadis yang diakang dua di antaranya
dianggap sebagai yang terpenting, yaitu Sahih Bulkdtexi Imam Bukhari dan
Sahih Muslim dari Imam Muslim.

[166] Imam Bukhari dan Imam Muslim dianggap selbggagumpul hadis
terbesar.

[167] Imam Bukhari, seperti tertera dari namanligir di Bukhara. la
terkenal dengan kecerdasan dan daya ingatnya yaeatg I melakukan perjalanan
ratusan mil untuk mengumpulkan, meneliti, dan méwsarulang kesahihan hadis.
la dikabarkan telah mengumpulkan 600.000 sabda. N&mhun, setelah dilakukan
pengujian akhirnya hanya 7.275 yang ia anggap dipatcaya. Kemudian, setelah
melakukan pengujian kembali, imam yang terkenaiti telitu akhirnya hanya
mengambil 2.762 hadis yang dianggap sebagai halis.s

[168] Imam Muslim yang lahir di Khurasan samai&nya. la mengumpulkan
lebih dari tiga juta sabda Nabi, tetapi dalam bwumpulan hadisnya hanya
mencantumkan 9.200 hadis.

[169] Hadis telah menjadi sumber utama dari Suxiahi. Sungguh, dua kata
itu—Hadis dan Sunah—telah menjadi sinonim. MengikBtinah berarti pula
mengikuti hadis Nabi. Dalam hal ini tidak ada makalNamun, ada perbedaan
pendapat kelompok tentang hadis yang dikumpulkdanmse beberapa dekade
setelah seratus tahun kematian Nabi. Sebagai cavitedlim Syiah cenderung
menolak buku-buku kumpulan hadis Muslim Sunni darpedoman pada koleksi
mereka sendiri. Selain itu, beberapa hadis yaraktghhih juga digunakan oleh

sebagian umat Islam untuk membenarkan pendapakmeDleh karena itu, hadis
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yang berbeda termasuk yang tidak sahih dapat dipekgn untuk menonjolkan
aspek-aspek yang berbeda dalam Islam, dan merggimat ke arah yang berbeda,
yang bahkan dapat mengarah kepada kekerasargaluagan.

[170] Ada satu aspek lain dari sabda Nabi yahgakan oleh umat Islam.
Nabi adalah orang pada zamannya. Apa pun yang tak&a dengan semua
ramalannya didasarkan pada konteks zamannya. @leln itu, tidak semua yang
dikatakan dan dilakukan oleh Nabi dapat diunivésaalkan atau diubah menjadi
prinsip yang umum. la berpakaian dan menjalankanidnya sesuai dengan
ketentuan zaman dan lingkungannya. Namun banyak skvdanya seperti
"belajarlah memahami dirimu sendiri” dan "selaluusahalah untuk kebaikan dan
kebenaran”, memiliki makna yang universal. Apa ygenting adalah melihat
semangat dan nilai-nilai yang melandasi kata-#lataperbuatannya.

[171] Al-Qur'an dan Sunah diyakini oleh umat melaebagai landasan pola
yang suci bagi perilaku manusia. Tujuan hidup sepranuslim adalah
merealisasikan pola ini baik dalam kehidupan sehada/idu maupun masyarakat

secara luas. Di sinilah Syariah mulai berperan.

Apakah Syariah Itu?

[172] Secara harfiah kata Syariah bermakna “jalaanuju air”. Dalam
pengertian yang lebih umum, Syariah adalah, "jaléama menuju hidup yang

baik.” Dalam pengertian agama Syariah dianggap skngan "Hukum Islam”.
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[173] Syariah dikatakan bersumber dari Al-QuraandSunah. Syariah
merupakan jalan yang digariskan oleh Tuhan. Merketégntuan Syariah, menjalani
hidup berarti menyadari kehendak Tuhan. Tidaklaimgherankan sebagian besar
umat Islam percaya bahwa Syariah itu sendiri suci.

[174] Syariah merupakan konsep yang sangat pratérutama mengenai
tingkah laku manusia. Namun, Syariah memiliki pegsih yang sangat holistis dan
menyeluruh berkenaan dengan perilaku manusia. @yameliputi aspek-aspek
spiritual, mental, fisik, sosial, dan institusi dgerilaku manusia. Sebagaimana
diketahui, Syariah merupakan keyakinan dan praB@gaimana orang Islam shalat,
membayar zakat, menikah dan cerai, bagaimana paeup dan perampok diberi
hukuman adalah bagian dari Syariah. Cakupan dami&y sangat komprehensif,
meliputi seluruh cara hidup.

[175] Namun, bagaimanakah kita memahami Syatigh $ejak munculnya
Islam, dikenal dua metode untuk memahami SyariabngY pertama sangat
sederhana, melalui penjelasan dari Al-Qur'an danaBuNamun, kedua sumber
tradisional itu tidak cukup bagi masyarakat yandasg berkembang dengan cepat.
Oleh karena itu, prinsip kedua digunakan, vyaitu ggeimaan penalaran dan
intelegensi untuk memahami kehendak Tuhan.

[176] Penggunaan penalaran untuk menguraikan damahami Syariah
dikuatkan oleh Nabi Muhammad sendiri. Menurut sebudmeadis sahih, Nabi
mengirim Muaz bin Jabal ke Yaman untuk menjadi Goinedi sana. Sebelum
Muaz bin Jabal pergi menjalankan tugasnya, Naliabga padanya bagaimana ia

akan memutuskan suatu perkara ketika berhadapagamiesuatu masalah. lbnu
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Jabal menjawab bahwa akan memutuskan berdasark@urAin. Nabi bertanya,
"Seandainya engkau tidak menemukannya di dalam wle@, berdasarkan apa
engkau akan memutuskan?” Ibnu Jabal menjawab alanumskan berdasarkan
Sunah Nabi. Nabi bertanya lagi padanya, "Seandangkau tidak menemukannya
baik dalam Al-Qur'an dan Sunah, berdasarkan ap&aengkan memutuskan?”
Kemudian Ibnu Jabal menjawab, "Saya akan memutuglakara berdasarkan
penalaran saya sendiri.” Dikisahkan, Nabi sangadrsg mendengar jawaban itu.

[177] Penalaran independen aifginad menjadi dasar memahami Syariah,
dan berkembang menjadi sumber hukum utama dalaam.IsSungguhjjtinad
merupakan sumber hukum utama dalam rangka mengesumenyesuaikan diri
terhadap perubahan dalam Islam.

[178] Serangkaian sumber informasi lain juga diouikan untuk
mengembangkan pemahaman tentang Syariah. Keduasimkum yang penting
adalahjma dangiyas Iljma artinya”’konsensus” yaitu konsensus yangaberidalam
masyarakat Muslim. Secara historis, istilah itu owruntuk memaknai konsensus
dari para ahli hukunmQiyas merupakan deduksi analogi;bentuk khusus dari gtiha
Qiyasmelibatkan penarikan kesimpulan Al-Qur'an dan Sudialntara dua situasi
yang berbeda. Qiyas merupakan salah satu benusgughdari ijtihad. Keputusan
resmi yang diperoleh melalui analogi menjadi bagdari hukum Islam, jika
keputusan itu memperolgima dari para ahli hukum Islam.

[179] Selanjutnya, sumber hukum tambahan digumakiatuk menyaring

penafsiran Syariah. Sumber ini meliputi:
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1. al-Istihsan yakni penyimpangan keputusan hukum dari aturakurmnuyang
telah ada untuk memperoleh aturan yang lebih raleva

2. al-Istislah, yakni kepentingan publik yang mengharuskan atteatentu yang
tidak disebutkan secara spesifik dalam Al-Qur'augunah.

3. al-Urf, adat atau kebiasaan masyarakat tertentu yarigrmeétanggar aturan Al-
Qur’an dan Sunah.

[180] Apa yang kini orang Islam ketahui sebagai r&ya sesungguhnya
merupakan kumpulan usaha untuk memahami KehendakanTudengan
menggunakan sumber-sumber dan metode di ataahl&iam untuk "pemahaman”
adalahfigih, yang juga memiliki makna teknis sebagai "jurisgtensi’. Oleh sebab
itu, sebagian besar Syariah addigih atau jurisprudensi yang berkembang selama
periode klasik, dari abad ketujuh samapi abad kégkpFigih adalah hukum yang
dikembangkan dalam konteks sejarah khusus dengmetadtuan khusus.

[181] Mereka yang menyusun hukum Islam mendapagjedar kehormatan
sebagai Imam, atau pemimpin yang contoh-contohniyiutd Sunni, yang
merupakan kelompok Islam mayoritas, mengakui enghaan pemikiran yang
masing-masing aliran pemikiran itu membawa namalipeya.

[182] Imam Abu Hanifah (meninggal tahun 772) adab@ang yang pertama
yang mencetuskan suatu aliran. Dikisahkan, ia mielker waktu tiga puluh tahun
untuk menyusun hukum. Penolakannya yang terus-mengtuk menerima jabatan
sebagai kepala pengadilan akhirnya menjebloskanydirke penjara di Bagdad
tempat ia meninggal. Imam Malik (meninggal tahurd)8@&hir dan meninggal di

Madinah, merupakan pengarang buku terkevalyatta Muwattadianggap sebagai
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teks hukum Islam besar pertama. Imam Syafi'i (mggah tahun 820) adalah orang
pertama yang menulis ulasan azas-azas jurisprudigasn. la merupakan murid
dari Imam Malik, tetapi dalam hal kemoderatan danguasaan diri berbeda dengan
gurunya. Imam Ibnu Hanbal (meninggal tahun 855)adeurid Imam Syafi'i. la
menjalani hidup sebagai orang yang teguh pendigandisiksa

[183] Ada beberapa aliran hukum dari Islam mitasriSyiah. Yang paling
penting adalah Ja’fari yang diambil dari nama JaAasidiq (699—765) yang
merupakan guru dari Malik Ibnu Abas dan Abu Hanifah

[184] Umat Islam di belahan dunia yang berbeda gaeuat aliran yang
berbeda. Aliran Hanafi dominan di Turki, India, d&akistan. Aliran Maliki
memiliki pengikut terbanyak di Timur Tengah danAdrika Barat. Aliran Syafi'i
terkenal di Asia Tenggara. Aliran Hanbali diikuti Arab Saudi dan Qatar. Aliran
Ja'fari menonjol di Iran dan Irak.

[185] Para ahli hukum Kklasik itu sebenarnya tidaklaermaksud untuk
mendirikan aliran hukum. Mereka juga tidak mengapggendapat hukum dan
keputusan mereka sempurna, kekal dan baku. Mere&kaha orang-orang yang
sangat rendah hati, menyadari kekurangan merekdiriseApa yang mereka
lakukan adalah menyusun landasan, bahwa sebuaharakaly muslim harus
berjalan dalam kerangka batasan-batasan moraltidan @an bahwa pendapat kritis
dan penalaran independen harus mengatur kehidgbhemi-tari. Mereka menolak
untuk bekerja sama dengan para penguasa dan $sedarga memerangi tirani dan
kelaliman. Mereka secara terus-menerus menekankdmveb pendapat mereka

hanyalah sekedar pendapat.
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[186] Namun, telah terlalu lama umat Islam membyendapat mereka
berkembang dan diterapkan secara luas ke abadngehtn, menjadi sangat
keramat. Secara keseluruhan, pendapat mereka llidakditentang, diubah, atau
ditinggalkan. Telah berabad-abad pendapat ini rdebjagian yang integral dengan
Syariah yang dianggap suci dan kekal; oleh karemgm@ndapat itu sudah berurat
berakar. Mempermasalahkan pendapat-pendapat itu a sanmalnya
mempermasalahkan Syariah, sesuatu yang sangatcdiblh sebagian besar
muslim yang saleh. Oleh sebab itu, suatu hukum yaegtinya dinamis dan
progresif telah menjadi beku dalam sejarah. Peraafshanusia dalam sejarah, yang
merupakan usaha untuk memahami kehendak Tuhan dalateks tertentu, Kini
dilihat sebagai sesuatu yang kekal. Hal ini berbaihwa ketika negara muslim
mengadopsi Syariah untuk zaman sekarang merekgproduksi konteks zaman
abad pertengahan secara utuh—lengkap dengan pamisaitara orang yang
beriman dan tidak beriman, gagasan patriarkat, nqydadang kriminal abad
kesepuluh, dan pandangan yang bersifat puritatehltmengapa negara-negara
muslim seperti Saudi Arabia dan Sudan yang menthéaa Syariah menerapkan
hukum yang ketinggalan zaman bagi tindak kejahd&m gagasan kuno tentang
hak-hak perempuan, memiliki nuansa zaman abadngat@n. Ironisnya, apa yang
awalnya dimaksudkan untuk memerangi tirani, kifalttemenjadi sumber tirani itu
sendiri.

[187] Semua muslim percaya pada rukun Iman, Al€urSunah, dan
Syariah. Namun, kelompok muslim yang berbeda mknikkyakinan yang agak

berbeda.
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Catatan Akhir

Y ubang hitamglack hole} (par. 3)merupakan suatu objek di ruang angkasg wasterius.
Para antariksawan mampu mendeteksi keberadaanatapi tsampai sekarang belum mampu
mengetahui wujudnya dan asal pembentuknya, meskimmggunakan teleskop yang super canggih
sekalipun. Umat Islam yakin hanya Allah yang mealet rahasia seluruh alam

Big Bang (par. 3) merupakan salah satu teori tentang raséd terjadinya alam semesta.
Teori ini menyatakan bahwa alam seméstaerbentuk dari ledakan mahadahsyat yang tesgkitar
13.700 juta tahun lalu. Ledakan ini melontarkanariadalam jumlah sangat besar ke segala penjuru
alam semesta. Materi-materi ini kemudian mengemasemesta dalam bentuk bintaptanet debu
kosmis asteroidmeteor energj dan _partikellainnya. Teori ini berawal sejak tahun 1929 ketika
seorang Astronom Amerika Serikat, Edwin Hubbielakukan observasi dan melihat Galaksi yang
jauh dan bergerak selalu menjauhi kita dengan lkeaapyang tinggi. la juga melihat jarak antara
Galaksi-galaksi bertambah setiap saat. Penemuahlélih menunjukkan bahwa Alam Semesta kita
tidaklah statis seperti yang dipercaya sejak lamamun bergerak mengembang. Kemudian ini
menimbulkan suatu perkiraan bahwa Alam Semesta Wardari suatu ledakan sangat besar pada
suatu saat di masa lampau yang dinamaianbang <http://id.wikipedia.org/wiki/Big_Bang. 6
Desember 2006>

SVerbatim (par. 5) artinya "kata demi kata menurpgayang tertuang dalam tulisan”.
(Dagun, 1977:1182). Dalam konteks itu, verbatimaliésesuai dengan yang difirmankan oleh Allah.

“Manusia yang jatuh” (par 12) artinya "manusia ygaiyh ke dalam dosa akibat dosa yang
diwariskan oleh Nabi Adam karena Nabi Adam melandgi@angan Tuhan (Injil Kitab Kejadian ayat
3). Maksud ungkapan ini dijelaskan kembali sec&splésit pada paragraf 14 teks itu.

®lsmailiyah (par. 25) adalah salah satu sekte Sygsirunan dan pengikut Ismail ibnu Ja'far
as-Sadig. Ismail ibnu Ja'far as-Sadiq merupakark geatama Ja'far as-Sadig, imam ke-6 Islam
Syiah. Berdasarkan sistem pengangkatan Imam pada &lam Syiah, ia merupakan calon penerus
ayahnya menjadi Imam ke-7. Namun, pengangkatanibwgdatkan karena disamping berkebiasaan tak
terpuji, Ismail ibnu Ja’far as-Sadiq wafat mendahalyahnya sehingga pengganti ayahnya adalah
Musa al-Kazim, adik Ismail ibnu Ja’far as-SadigtrByputra dan para pengikut Ismail ibnu Ja’far as-
Sadiq menolak pembatalan ini dan tetap mengangaaillibnu Ja'far as-Sadiq sebagai imam ke-7.
Oleh karena itu, sepeninggal Ismail para pengilaitmengangkat anak tertua Ismail, Muhammad
ibnu Ismail, sebagai Imam. Karena keterlibatanngiard politik, keturunan Ismail meninggalkan
Madinah untuk menyembunyikan diri kecuali bani fFatih. Namun, sepeninggal Imam Muhammad
ibnu Ismail timbul sekelompok orang yang percayaviz Ismail ibnu Ja’far adalah imam ke-7 dan
terakhir, yang akan kembali nanti pada hari kiagNaisution, 1992:450)

®Obskurantisme (par. 27)adalah paham atau ajarag weementang pembaruan maupun
kemajuan dan penyebaran ilmu pengetahuan atauikpratienyembunyikan atau menghalangi

penyebaran iimu pengetahuan ke darasyarakat (Dagun, 1977:753)

"Interpretasi esetorik (par. 28) adalah interpreyasig sangat khusus hanya dipahami oleh
kelompok bersangkutan

8(par. 41)Nama lengkapnya adalah Khadijah binti Kailid bin Asad al-Kilabi (Nasution,
1992:535)

%(par 42) Islam tidak mengakui lembaga anak ang&agymempunyai akibat hukum seperti
yang pernah dipraktikan masyarakat jahiliyah; dadatinterlepasnya ia dari hukum kekerabatan orang
tua kandungnya, dan masuknya ia ke dalam hukumrédesitan orang tua angkatnya. Hukum Islam
hanya mengakui, bahkan menganjurkan, pengangkatdndalam arti pemungutan atau pengasuhan
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(anak pungut dan anak asuh). Dalam hal ini, stiékerabatannya tetap berada di luar lingkungan
orang tua angkatnya dan dengan sendirinya tidakpueyai akibat hukum apa pun. la tetap anak dan
kerabat dari orang tua kandungnya.

Larangan pengangkatan anak dalam arti benar-bgadikdn anak kandung didasarkan pada
firman Allah SWT dalam surat Al Ahzab (33) ayat 4-ydng artinya: ".......... Dia tidak menjadikan
anak-anak angkatmu sebagai anak kandungmu (sendiriy demikian itu adalah perkataanmu di
ulutmu saja. Dan Allah mengatakan yang sebenaragdit menunjukkan jalan (yang benar)
Panggilah mereka (anak-anak angkat itu) dengan ksmama bapak-bapak mereka; itulah yang
lebih adail pada sisi Allah, dan jika kamu tidakngetahui bapak-bapak mereka, maka panggilah
mereka sebagai saudara-saudaramu seagama danmaaldanu” (maula: menjadi wali hamba
sahaya) (Dahlan, 1997: 28—29).

Ypar. 46) Waragah bin Naufal (Al-Mubarakfury, 19972)

Ypar. 59)Dalam teks sumber tertulis tiga hari, nardalam TerjemahaSirah Nabawiyah
karangan Syaik Shaffiyur-Rahman Al-Mubarakfury hit60 disebutkan yaitu Abu Thalib meninggal
pada bulan Rajab 10 H dan Khadijah meninggal brtdamadhan tahun yang sama. Jadi, rentangnya
tiga bulan

Zpar 61) Masijidil Agsha (Al-Qur'an, surat 17 ayat 1

Y¥par. 63) PadaSirah Nabawiyah(Al-Mubarakfury, 1997: 208) dinyatakan bahwa dari
keduabelas orang Yatsrib yang melakukan baiat deghaabi di Agabah terdiri dari 9 orang dari suku
Khazraj dan 3 orang dari suku Aus. Sementara #lgndFighus SirahAl Ghazaly him. 260 hanya
disebutkan suku Khazraj. Dalagmsiklopedi Islam Indonesi@Nasution, 1992: 582) Suku Khazraj dan
Aus bukan merupakan suku Yahudi. Kelompok Yahudilddinah pada zaman Nabi ada 3 yakni bani
Nadir, Qainuga, dan Quraizah. Jadi, untuk semeriaetam ditemukan sumber yang mengatakan
bahwa dua belas orang yang melakukan baiat pabicaalah orang Yahudi dari suku Khazraj.

“(par. 138) Tokoh dalam Ramayana yang sangat dilibofies pemeluk agama Hindu
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BAB 4

TEKS SUMBER

1

What Makes a Muslim?

[1] What does it mean to be a Muslim? This plaid abvious question has
both a simple and complex answer. Let me begin thighsimple explanation.

[2] A Muslim is someone who makes the declaratibinere is no god but
God; and Muhammad is the Prophet of Allah. Thermatition, known as the
Shahadahk-literally, ‘witness’ or ‘testimony’—is all theresito being a Muslim.
Anyone can become a Muslim, or claim to be a Muskimply by uttering these
words. But beyond the declaration is the struggléivie by spirit and meaning of
these words.

[3] The first part of the Shahadah, ‘There is mw dput God’, declares the
oneness of God. A Muslim is someone who believesorie omnipotent and
omnipresent, and all-merciful God. As a basic pple; Muslims do not perceive
God in human terms. Indeed, they argue that inggoissible for the human mind to
comprehend an Infinite God who is responsible fack holes and snowflakes, the
unconditional love of mother and the havoc of airadtdisaster. Certainly, God has
no gender. But conventionally, Muslims refer to GadHe (always a capital ‘H'!).

He is both transcendent and immanent. He has drélageuniverse; and maintains
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and sustains it. The only way a human mind can nstaled Him is through His
attributes. He is described as the Loving, the @Gmrrse the Benevolent. He is the
First (He was there before the ‘big bang’) andliast (He will be there after the end
of the universe). He asks us to love Him and stuggunderstand His will.

[4] The second part of the Shahadah takes us @octhto man: ‘Muhammad
is the Messenger of God.” How are we to have aorestse understanding of an
infinite, all-powerful creator we call God? For Miass, the only possible way is for
Him to communicate that knowledge by whatever mebles deems fit. And
throughout history, God has provided this guidatmehumanity through various
individuals whom He chose as His Messengers. Ptepieve been sent to every
nation and community, beginning with Adam. Eachppet communicated the same
message: There is no god but God'. The prophet kumad communicated this
message in its final form, and is thus considecee the ‘Seal of the prophets’. A
Muslim is someone who believes that Muhammad pes/ids with the ideal
example of human behaviour and relationships.

[5] To accept Muhammad as the Prophet of God @ctept that revelation
he received is from God. This revelation is the’'@urA Muslim is someone who
believes that Quran is the Word of God, complete aerbatim. Everyone who
utters the Shahadah is duty bound to follow thedaguce of the Quran. The
principles and injunctions of the Qur'an provides thorms which shape Muslim
behaviour and set the standards by which succeksfadure are judged.

[6] The Shahadah is the essence of Muslim faithewknas Islam. The word

‘Islam’ has the dual meaning of ‘peace’ and ‘sulsios’. A Muslim is one who
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‘submits’ willingly to the guidance of the One, Adhowing, Merciful and
Beneficent God and seeks peace through this suiomiss

[7] But this submission is not an act of blind faitslam does not ask the
followers to accept anything without question. Baing in Islam, including the
very existence of God, is open to critical inteabgn. Islam presets itself as a
rationally satisfying faith. And the faithful acgeigenuine faith only after they have
pondered and reflected upon the ‘sign of God' asifested in the laws of nature,
the material universe and personal experienceeobiliine.

[8] Just as submission cannot be blind, so peaoraotée attained without
justice. In Islam, peace and justice go hand indh&ubmission is not a passive
exercise. It requires all Muslims to struggle fostjce—in society, in politics, at a
global level and in their daily lives. So Islam apdlitical and social activism are
natural bedfellows.

[9] There are two aspects of the Shahadah that &alieect bearing on how
Muslims relate to each other as well as to non-usl

[10] First, the Shahadah incorporates a very gtideal of human equality.
We are all equal before God. No one, whatever tbesed, colour, class, sex or
persuasion is superior or inferior to any othere ®tandard of equality, | would
argue is also extended to the notion of truth. Maimad was a Messenger; but there
had been countless messengers before him. Eachwatyrhas some notion of truth
which Islam recognizes and appreciates; truth is the same for everyone.
Moreover, Islam itself does not have a monopolytarth—only find the final

formulation of truth which Muslims struggle to umsiand and live by with all their
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human limitations and frailties. Our understandoigruth is always partial, never
complete. All communities, including communitiestivaut faith, are equal in their
limited understanding of truth.

[11] Second, the Shahadah promotes a positive gfelife. God is the wise,
the Beautiful, and the Subtle and He expects ushtape the world in His image.
Islam argues that men and women are naturallynedlto do good—that is, promote
equality and justice to be fair and generous inneway dealings, to be kind and
gentle towards flora and fauna, and to protect aodserve their habitat and
environment. Muslims believe that everyone is boune and innocent, with innate
beauty and the ability to rise to the highest le@e&lciety, as a whole, has an infinite
capability for advancement and for acquiring knagle.

[12] But, one could ask, are human beings not ntackned to be wicked?
Are we not programmed to be unjust, to defy thecatrand the moral? Are we not,
as Christians would argue, ‘fallen’ beings in ne#dsalvation’ before we can be
expected to do good?

[13] Islam’s answer to this question is straightfard: no. We have free will.
While human beings are naturally inclined to dodydbey are free and quite capable
of being wicked and unjust. But when they do seythre acting against their natural
disposition. It is the choices they make which weftheir actions as moral or
immoral. If they had no choice—that is, if they weompelled, without freedom, to
follow a single course—their action would be neitiheoral nor immoral. Choice,

resulting from free will, confirms moral respondiy.
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[14] We will be responsible, Islam teaches, fag tthoices we make in this
world before God, after our death. Islam totallyecés the idea of ‘original sin'.
Whatever Adam did in Eden, he did himself. He répeérmis own personal misdeed
and was forgiven by God. His actions do not cashadow on the rest of humanity.
Unlike the Christian tradition, Muslims believe thee are not ‘fallen’ and so we are
in no need of being ‘saved’. We are not helpless;have the freedom to choose
good or evil. Our salvation—in this world and insthife after death—Iies in doing

good works, in promoting all that is noble, justaraiseworthy.

Why Is a Muslim a Muslim?

[15] The Shahadah is perhaps the most frequentigated sentence in any
language. In the outlook to life which it engende¥s the answer to the second most
frequent question: ‘Why are you a Muslim? In moeneyal terms, we can rephrase
the question as: ‘Why is a Muslim a Muslim?’ |, ahdhink most Muslims, are
believers because we are inclined to see the vesrlad good and positive place. We
also have a strong sense of equality and justitéchms further enhanced by our
religion. And we wish equality and justice to pritwaer God'’s earth.

[16] Perhaps this is why Islam describes itselfaaprimordial faith’, the
natural inclination of men and women who are bormm originally good and pure
state. Indeed, nature plays an important part ip &Muslim is a Muslim. Muslims
do not only believe that we ought to live with naturather than try to dominate or
subdue it, they also believe that the laws of reatla not violate the laws of religion.

On the whole, Muslims do not try to justify thegliefs in terms of miracles.
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[17] Muhammad himself went out of his way to dehgt he did or could
perform any miracles. And the Qur’an invites nohdlbelief but an examination of
evidence it presents. In Islam, religious trutlaimatter of argument and debate, a
symposium in which everyone has the right to cbote, to convince and be
convinced. | like to think that Muslims are Muslitnscause they like to argue.

[18] This is why orthodox Islam has never had ai€h or a Synod that
could dictate what others should and should naebel One arrives at the religious
truth with one’s own rational effort and endeavowthat happens next, how one
lives by one’s faith, is of course fraught with sdirt of problems.

[19] This, then, is a simple delineation of whanians to be a Muslim. Now,

for some complexity!
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2

Who Are the Muslims?

[20] Faith, like much else in this world, is sulijé interpretation. Believers
canonly have an interpretative relationship with theirreddexts. My explanation of
the Shahadah is, of course, my own — and some wegiliimately argue idealized —
interpretation. So it should not come as a surphaethere are many different, some
even contradictory, readings of what it means toabkluslim. Indeed, the sheer
diversity of Muslims and verities of Islam can hetg bewildering.

[21] We can appreciate the diversity of Muslimslbgking at who they are
and where they live. Geographically, Islam occupidtat is known as 'the global
middle belt’. From the shores of Senegal and Mardccthe Pacific Ocean and the
islands of Indonesia. And, north to south, from Mediterranean coast of Turkey to
Somalia.

[22] There are fifty-seven sovereign Muslim stat@&ut there are also
substantial Muslim minorities in non-Muslim statekigia has almost as many
Muslims as Pakistan and Bangladesh put togethat.there are as many Muslims in
China as in Egypt. And we must not forget the sarisl Muslim presence in the
European Union (around twenty million).

[23] The Muslim population of the world is estimat® be 1.5 billion. That
means every fourth person on this planet is a Muslihey speak hundreds of

different languages, and come from ethnic backgieuss diverse as those of the
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Arabs and Turks, the Hausa and Afghans, the Chiardethe Malays, the English
and the Bosnians. Each ethnic community brings witts own historical customs
and cultural practices, which are often seen asgdaheir “Islamic identity”. So, in
Saudi Arabia Islam is defined in a very narrow &ghlistic way and incorporates a
number of tribal practices, such as the notion mffinching loyalty to a clan. In
Indonesia, where Muslims have been deeply influgigeHinduism and Buddhism,
Islam is described as ‘tolerant and liberal’. Sdaanali Muslims insist that the old
custom of female circumcision is part of their liagven though the practice has no
Islamic injunction and is totally rejected by thasv majority of Muslims. The
mosques in China look more like pagodas than masque

[24] Beyond the ethnic gloss lies a host of religi@lenominations. Muslims
themselves recognize two main divisions within fsleéSunni and Shia. The term
Sunni derives from theunnal) or the path, and the Sunnis see themselves as ‘th
people of the path’. They constitute the majorith Muslims and described
themselves as ‘the Orthodox’. The Sunnis beliexa the first four caliphs who
succeeded the Prophet Muhammad were legitimateessioc and ‘Rightly Guided'.
Conventionally, the Sunnis belong to one of ther f&chools of Thought’, which
offer different interpretations of Islamic law apalisprudence.

[25] The Shias are largely concentrated in Iran laagl. The term Shia means
‘followers’. The Shias are followers of Ali, the ugsin and son-in-law of the Prophet
Muhammad. As we shall see later, the Shias’ thgolsgsomewhat different from
the Sunni outlook. Here, it would suffice to sagtthstrictly speaking, the Sunnies

reject the idea of a clergyrhe Shias, on the other hand, have a highly agdn
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clergy. There are equivalents of bishops and eveopa—the Grand Ayatollah. The
Shia community has a number of divisions. The wvaajority are ‘Twelvers’ who
believe in Twelve Imams. A small minority are Istisawho have their own, more
esoteric interpretation of Shia thought.

[26] Both Shias and Sunnis can be Sufis, or mystitgsticism has deep
roots in Islamic history and the Sufis constituteaor division within Islam. Sufis
believe that God is in all things and all thingsHim. Moreover, all visible and
invisible things emanate from Him, and are notidgtfrom Him. The Sufis are
divided into numerous sects—aarigas—anging from the Whirling Dervishes of
Turkey to the followers of the famous Andalusianstig; ibn Arabi. Many new
convert to Islam, particularly in Europe and theAJ&re attracted to Suffism rather
than orthodox Islam.

[27] As if this diversity were not complex enouglke Wave to add a number of
other layers. Islam has been in turmoil for severituries. Around the sixteenth
century, the Muslim civilization, which was oncedaminant, global civilization,
began to decline. The pursuit of thought and legrwas replaced by imitation—
henceforth, the opinions of the classical scholaexl to be imitated—and
obscurantism. Then, many Muslim societies were rinédl by European imperial
powers. During the colonial period, a number obref movements emerged, each
aiming to galvanize the Muslim societies and revalam, each adding its own spin
to the faith and its outlook.

[28] There have been three such movements on tti@nnsub-continent

alone. The Tablighi Jamaat, which emerged in tH#049is an evangelical movement
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that believes Islam should be limited to ritualsl &ave nothing to do with politics.
The Deoband movement, a breakaway group of SunmliMs, emerged from the
Islamic university near Delhi from which the moverhéakes its name. It is overtly
political. Its members fought against British ridad are now fighting ‘Western
imperialism’ with equal zeal. The Deobandis are agged by the Barelvis, who
emerged about the same time from the Indian citBareilly. The Barelvis have
turned the veneration of the Prophet into a high-amuch to the displeasure of the
Deobandis who shun all kinds of esoteric intergiea

[29] Perhaps the most noted of the reform movementhe Salafiyyah,
which emerged in the Middle East at the beginnihghe twentieth century. The
Salafiyyah began as a modernist project aimingto@modate Islam to the ideas of
secular materialism. Despite its wide-ranging iefice, its failure to introduce any
substantial change in Muslim societies has nowsfoamed it into an aggressive
literalist movement based largely in the Middle tEas

[30] Followers of these and other reform movemeh&we their own
particular take on Islam. So do members of moreneand explicitly political
‘Islamic movements’ which acquired a global reafterahe independence of many
Muslim states in the 1950s. Such movements as tigitd Brotherhood of Egypt
and Sudan and Jamaat-e-Islami of Pakistan, asawédlamic revolutionaries in Iran,
equate religion with state. Their goal is to creat€lslamic state’ with Islamic Law
as the law of the land.

[31] What all this means is that there are as materpretations of Islam as

there are distinct Muslim Communities. An indiviliuslim may be a Sunni, a
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follower of one particular school of thought, a gager of a political movement like
the Muslim Brotherhood and may practise the custohtsis country of origin, say
Somalia. Or indeed he or she may be a Muslim whadsording to most orthodox

Muslims, not a Muslim at all. The Qadyanis sedhich emerged in India during the

Raj, has been declared ‘non-Muslim’ in Pakistanededly, the Qadyanis do not
believe that the Prophet Muhammad was the lasthatopBut, of course, the
Qadyanis describe themselves as Muslims and pedbte necessary rituals.

[32] This vast diversity and intractable complexaéixists within a framework
of overarching unity. Most Muslims share commonidisland ritual practices that
were established at the beginning of Islam.

[33] So, let us begin at the beginning.
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3

Where Do Muslims Come From?

[34] Islam does not claim to be a new religion.phlesents itself as a
continuation of the religious tradition establish®dAbraham. Indeed, this religious
tradition actually goes back to Adam. Adam, acaagdio Islam, was not only the
first man but also the first Prophet. So the fokwosv of earlier prophets, Jews,
Christians and others, were all, from the viewpoinislam, true believers in God.

[35] Islam began in Mecca, Saudi Arabia, in thetfulecade of the seventh
century. It was taught by Muhammad, son of Abdyllahthe tribe of Quraysh,
which belonged to the clan of Hashim. When Muhammwag forty, he began to
receive revelations from God through the archa@gbriel. The revelations asked
Muhammad to announce that he was the Prophet ofa@ddo preach His message.
Those who accepted the prophecy of Muhammad, acadnte his followers, were
known as Muslims. The word ‘Muslim’ literally meafme who surrenders to God'.
The revelations were written down and become theéaQuthe sacred text of the
Muslims.

[36] The life of the Prophet Muhammad is knowntlasSeerah It plays a
central role in shaping the behaviour, the thinkamgl the outlook of Muslims. To
understand what makes Muslims tick, we need to kin@basic elements of the life

of Muhammad.
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Who Was the Prophet Muhammad?

[37] Unlike other religious leaders, such as Jesubthe Buddha, we know a
great deal about the life of the Prophet Muhamntéel.lived in the full light of
history. His day-to-day activities, his dealinggiwothers and his conversations and
his conversations were recorded during his lifetand extensive biografphies were
published soon after his death. So we have a eséryoir of sources to enable us to
appreciate and understand who he was and how dxk Hing life.

[38] The Seerah literature is a unique institutadnislam. It is both history
and biography, and a source for guidance and lamvéntionally, the Seerah is
written in a standard, chronological form. It tentds concentrate more on the
Prophet’s battles and expeditions than his perggnaiwill follow the chronology,
but offer my own interpretation of the Seerah bguiing on the personality of the
Prophet.

[39] Muhammad was born on 29 August 570 in the aftiylecca. At the time
of his birth, Mecca was an independent city stammidated by the powerful tribe of
Quraysh, who were largely pagans and polytheisisated in a barren valley, Mecca
was already a city of pilgrimage. It was famous itsr temple which housed the
Ka'bah, a cube-like building containing a black reowhich is thought to be a
meteorite. Muhammad'’s father, Abdullah, died befbre birth, and his mother,
Amina, died when he was only six. His grandfatidsdul Muttalib, who was the
chief of Quraiysh, became his guardian, but hedeal, just three years later. So

Muhammad spent his youth with the family of his lenébu Thalib.
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[40] As an adolescent, Muhammad was very fond dfuste. He spent a
considerable time in the desert and the cavesMeaeca, thinking and reflecting. He
became concerned at the moral condition of peaplédrabia: the idolatry, the
lawlessness, the perpetual tribal and infantionkre an endless cause of agony. But
he did not isolate himself totally from communitifa@rs. As a young man, he was
highly respected, living up to his name — Muhammadlde praised one’. He
accompanied his uncle on business travels, visjiiegent-day Syria and Iraq. The
Quraysh were so impressed by his honesty and ityegat they gave him the title
of ‘al-Amin’, the honest.

[41] When Muhammad was twenty-five, he was appredclhy a rich
Quraysh widow, Khadijah, who asked if he would goSyria on her behalf to
conclude a business deal. Muhammad agreed anddaut the business transaction
with his usual scrupulous honesty. Khadijah bechasotted with the young man, so
she asked another question. Would he marry herA@iefifteen years older than
him. Muhammad agreed. The marriage gave Muhamnradch-needed friend and
companion. They were a devoted couple, deeply ve.l&Khadijah was his refuge
from the strife-ridden world outside, and she pded him with solace when he
returned from his solitary reflections. They hadrfdaughters and two sons — but the
sons died as infants.

[42] One day, Khadijah presented Muhammad wastlunusual gift. She had
bought a young slave, Zaid, son of Haritha. He Ibaen captured in a tribal battle
outside Mecca and brought to the city. Khadijahutftd he would make a good son

for her husband. So Zaid lived with Muhammad fowlaile. But when Haritha,
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Zaid’s father, learned that his captured son wak iuhammad, he came to Mecca
and offered a large sum for his return. Muhammandmsaned Zaid. ‘If he chooses to
go with you,” he said, addressing Haritha, ‘hereefdo so.” Then he looked at Zaid
and said, ‘If he chooses to stay with me, then shérege to stay with me.” Zaid
declared that he would stay with Muhammad, whatéckdim as though he were his
only son. Then Muhammad took Zaid by the hand addhim to the Kaaba. There
he publicly adopted him as his son and heir. Zaihe& to be known as ‘the son of
Muhammad'.

[43] By now Muhammad was approaching forty. He Wwasoming more and
more disturbed by the conflicts and lawlessnesdulgence, cruelty and moral
debasement that he saw all around him. He begaetite regularly to the cave in
Mount Hira, a few miles from Mecca. He would usyalio there alone; but
sometimes Khadijah and Zaid also accompanied hivarélhe would spend all night

motionless, thinking, reflecting, deep in meditatio

First Revelation

[44] It was in the cave of Hira, in the year 61Batt he received his first
revelation. He was alone, tired, half-asleep, ima# state of meditation. A vivid light
shone into his eyes, and he heard a voice:

‘Muhammad.’

He broke out in a sweat. ‘who is it?’

‘Read! Said the voice.

‘I am not of those who read.’
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Someone took hold of him, hugged him fervently treh released him.

‘Read!’

‘I am not of those who read'.

Again he was clutched and he felt as if his lagtatir was about to escape

him.

‘Read!

He was hugged for the third time.

‘Read!’

‘What shall | read?’

‘Read! In the name of your Lord Who created: Heatead man from a

clinging form.

Read! Your Lord is the Most Bountiful One Who taudly [means of] the

pen, Who taught man what he did not kno\@u(’'an 96: 1—5)

[45] Muhammad, trembling with fear, came down theumtain, ran all the
way to Mecca, and went straight to Khadijah.

[46] ‘Wrap me up, wrap me up,” he cried. Khadijalmapped him in a
garment until his fear had subsided. He told heatwlad happened, and expressed
concern that he was becoming a soothsayer or goady She listened attentively
and then said, ‘God forbid. He will surely not éeitch things happen. For you always
speak the truth. You are faithful in trust. Yowabéhe affliction of other people. You
spend in good works what you gain in trade. Youlargpitable, and you help your
fellow men.” She paused for thought. ‘Rejoice, Qurdeusband,” she said. ‘He, in

whose hands stands Khadijah's life bears witnesisetdruth of this fact that you will
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be the prophet to this people.” Khadijah went te ker cousin, Waraga, a learned
man who had translated Jewish and Christian sceptinto Arabic. After she had
related an account of Muhammad’s experience to iéatae cried out: ‘Holy! Holy!
Holy! This is the Holy Spirit who came to Moses. Mdl be the prophet of his
people. Tell him this and ask him to be brave.’

[47] Soon afterwards, the blind Waraga and Muhamsnpdths crossed on
the streets of Mecca. ‘I swear by Him in Whose hesnd/araga’s life,” said the old
man, ‘God has chosen you as His prophet. They aall you a liar. They will
persecute you. They will banish you. They will fighigainst you. If | could live to
those days, | would help you to triumph over yoweries!” Then he kissed
Muhammad on his forehead.

[48] After the first revelation, his biographersdamommentators state,
Muhammad suffered much mental anguish. But he icoetl his retreats to the cave
of Hira where wrapped in meditation and melanchdig, received the second
revelation.

[49] You, wrapped in your cloak, arise and give muag! Proclaim the
greatness of your Lord; cleanse yourself, keep atvagn all filth; do not be
overwhelmed and weaken; be steadfast in your La@alse.’ (74:1—7)

[50] Muhammad now accepted his role as a prophetstdrted asking the
Meccans to abandon idolatry, to give up the worglfipagan gods, and to accept

one omnipotent God as creator. Khafdijah was tis¢ to accept his teaching.
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The Prophet in Mecca

[51] In the beginning, the Prophet was very caiwgidHe invited only those
who were close to Him to Islam. The second persooonvert after Khadijah was
the Prophet’s cousin, Ali, son of Abu Thalib. Hesmanly ten at the time of his
conversion.

[52] Ali was followed by Zaid, the Prophet’s adegtson. Then came Abu
Bakr, a highly respected member of the Qurayshowaed for his integrity. Soon
afterwards, a group of fifteen leading members h&f Quraysh embraced Islam.
Included in the group was Othman bin Affan, a wealnd respected merchant who,
like Abu Bakr and Ali, was destined to play a mayle in the coming years.

[53] After three years of quiet but constant sglegthe prophet had secured
only thirty followers. Some of them were peopleposition and wealth, while others
were simple, poor citizens. The small communityMafslims practiced its faith in
secret. But now the Prophet decided to communic@tenessage more openly. He
began to address crowds of Meccans asking theefram from worshipping stones
and statues and inviting them to the worship of Guoel. But his attempts bore no
fruits. So he turned to strangers arriving in Mefaratrade or pilgrimage. Still, with
no success.

[54] The Quraysh were less than pleased with thigites of the prophet. To
begin with they doubted his sanity. They declaret he was mad or possessed by a
malevolent spirit. But this had no effect on MuhaaanThen they started to issue
warnings. If Muhammad did not stop attacking tlggds, they said, they would be

forced to take physical action. Finally, the Prafghe@reaching evoked a furious
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outburst of persecution against him and his foll@v&hey pursued him wherever he
went and threw dirt and filth at him and his dise§p They scattered thorns in places
where the Muslims offered their prayers. They s&apgtrangers before they entered
Mecca and warned them to avoid Muhammad. They ddeththat if Abu Thalib
could not stop his nephew from his activities, heusd ‘hand over his brother’s son,
who he has adopted, so that we can put him to dea&ltlu Thalib stood by his
nephew.

[55] When the sufferings of his disciples becanmbaarable, the Prophet
advised some of them to seek refuge in the kingdbrthe Negus. The king of
Abyssinia was renowned for his tolerance and haktyit So a small band of
Muslims escaped to Abyssinia. But the Quraysh mdsbhem vigorously even there.
On arriving in Abyssinia, the Quraysh envoy askbed Negus to hand over the
refugees stating that they were guilty of abandgnireir old religion and must be
put to death. The Negus asked the exiles if thegehaere true. The spokesman of
the refugees was Jafaar, son of Abu Thalib, antheroof Ali. His reply to King
Negus is regarded as a memorable event in thaistdslam.

JAFAAR'’'S DEFENCE

[56] ‘O king’, Jafaar began, we were plunged in tlepth of ignorance and
barbarism, we adored idols, we lived without mqrale ate dead bodies and
we spoke abominations, we disregarded every feaingumanity and the
duties of hospitality and neighbourhood, we knewlaw but that of the
strong. Then, God raises among us a man of whofe tsuthfulness, honesty
and purity we were aware. He called us to the Uaiit¢éod, and taught us not
to associate anything with him. He forbade us tbeship of idols, enjoined us
to speak the truth, to be faithful to our trustspbe merciful and to regard the
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right of neighbours. He forbade us to speak eviwmimen, or to deprive

orphans of their rights. He ordered us to flee frage and to abstain from
evil. To offer prayers, to render alms, to obsehesfast.

‘We have believed in him: we accept his teachingd his injunctions to

worship God and not to associate anything with Himar this reason our
people have risen against us, have persecutedardento make us forego the
worship of God and to return to the worship of gdof wood and stone and
other abominations. They have tortured us and edjurs, until finding no

safety among them we have come to your country.’

[57] Back in Mecca, the Quraysh modified theirtize They offered the
Prophet wealth, anything he wanted as long as hddaaesist from attacking their
deities and spreading his message. The prophet'g weas straightforward: ‘If they
placed the sun on my right hand and the moon onlafiyhand, so that | may
renounce my task, | would not desist until God madeaifest His cause or | die in
the attempt.” The Prophet’s refusal made the Qlwraygn more angry.

[58] But he too changed his tactic. In the faceirafreasing hostility in
Mecca, he decided to take his message to the n&asloyof Taif. The inhabitants of
Taif turned out to be even more obstinate. Theyedehim with stones and drove
him out of the city. Wounded and bleeding, he retdrto Mecca to discover that the
Quraysh were plotting to kill him.

[59] More bad news greeted the prophet. Abu Thdlié beloved uncle, drew
his last breath at the age of eighty. He died witlamnverting to Islam. Three days
later, his loving wife and closest friend, Khadijatlso died. She was sixty-five. In
these darkest days of his life, stricken with deutplief and threatened by Quraysh,

the Prophet had his deepest and most profoundusdiexperience.

Terjemahan beranotasi..., Selani, FIB Ul, 2008.



129

The Night Journey

[60] Was it a physical journey or a mystical expece? Muslim
commentators are divided on the question of Isih Miiraj—the ‘Night Journey’
and ‘Ascension’ of the Prophet. Some see it inemaliteral terms, while others see it
purely as a metaphysical voyage. But all agree ithatas a central event in the
Prophet’s life. Like most spiritual experiencesyduld argue, it is best understood in
metaphorical terms.

[61] Muhammad was in the area that later cameet&rimwn as the Sacred
Mosque in Mecca, near the Ka'bah. ‘Whilst | wasplag Gabriel came to me. He
led me out of the mosque, and there was a whitst beatween a mule and an ass,
with wings at his sides wherewith he moved his;leg&l his every stride was as far
as his eye could see. | got on his back and iniaktimg he carried me from the
Sacred Mosque to the Mosque in Jerusalem. | atiglfteman appeared in front of
me, offering a cup of milk and a cup of wine. lckahe milk and refused the wine.’

[62] At Jerusalem the Prophet was met by a compépyophets—Abraham,
Moses, Jesus and others. Then began the Ascerenbrby the Archangel, the
Prophet ascended beyond the confines of earthlgespad bodily forms to seven
Heavens. Everything the Prophet now saw he saw mathinner eye’, his heart and
soul. At the summit of his ascent was the ‘Loteeloé the Uttermost End’, which is
rooted to the Throne, and marks the end of knovdenfgevery knower, prophet or
archangel. And the Prophet saw what the eye case®t‘His sight never wavered,

nor was it too bold, but he saw some of the gréatgas of his Lord.’ (53:17—18)
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[63] Soon after his ‘Night Journey’ and ‘Ascensjothe Prophet was
approached by a party of twelve men from the cityrathrib. Located some three
hundred kilometres north of Mecca, Yathrib sawlitae a rival city. The party, with
ten members from the Jewish tribe of Khazraj, ceon@ake a pledge. On the hill of
Aqgaba, in the northern part of Mecca, they took filkowing oath: ‘we will not
associate anything with God. We will not steal omenit adultery, nor kill our
children, nor defame and denigrate others. We obky the Prophet in everything
that is reasonable; and we will be faithful to himsuccess and failure.” The party
returned to Yathrib.

[64] The following year, the group from Yathribtuened. This time there
were seventy-three men and two women—some had dedvi® Islam, others had
not. But all came with a single message: ‘SpeaRraphet! What do you want from
us, for yourself and your Lord?’ The Prophet wagjieat need of such assistance.
His opponents had become so powerful and so enrdgddhe was in constant
danger of his life. He thus decided to leave Meacd move to Yathrib. The party
from Yathrib returned to their city leaving the Phet to arrange for his journey to

their city.

The Migration

[65] On July 622, at the age of fifty-two, the Phet began théijra - his
migration from Mecca to Yathrib. Accompanied by bligses companion, Abu Bakr,
he traveled for three days, with the Quraysh ingotuit, and reached the city to a

rapturous welcome. By now most of the city had ested to Islam. Men, women
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and children danced with joy in the streets. Thge changed its name tdedina-tun
Nabi—the City of the Prophet. The inhabitants of Medirezeived the noble
designation oAnsar—the Helpers. And the Muslims from Mecca came t&m@wvn
asMuhajarun—the Emigrants. A new bond was created betweerthigrants and
the Helpers. All were brothers and sisters, dutydabto help and support each other.

[66] In Medina, the Prophet took two immediatepsteFirst, he built a small
mosque together with houses for the emigrants fienca. Now, however, he was
not just a Prophet but also a unanimously electggslator of a prosperous city.
(Medina was in fact a pluralistic city — apart frahe emigrants and exiles, it had a
well-established Jewish community as well as pagam$ others.) Second, the
Prophet issued a charter defining the rights asdaesibilities of the citizens.

[67] The charter began: 'In the name of God, tlendlicent, the Merciful.
This charter is given by Muhammad, the Apostle otiGo all believers, whether of
Quraysh or Medina, and all individuals of whategggins who have made common
cause with them, who shall all constitute one comitgu

[68] It went on to declare: ‘The state of peacd amar shall be common to all
Muslims; no one amongst them shall have the rigltbnclude peace, or declare war
against, the enemies of his co-religionists. ThesJeho attach themselves to our
community shall be protected from all insults arexations; they shall have equal
rights with our own people, to our assistance aaddgoffices. The Jews of the
various branches, and all others domiciled in Madshall form with Muslims one
community: they shall practise their religion aselly as Muslims. The allies of Jews

shall enjoy the same security and freedom. Theygsiiall be pursued and punished.
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The Jews shall join the Muslims in defending Medagainst all enemies. The
interior of Medina will be a sacred place for athawvillingly accept this charter.’

[69] Medina was relatively peaceful for about tyears. This period was
used by the Prophet to establish the formal ralgiobligations of the Muslim
community. The direction of prayer—known as the I@ibwas fixed towards
Mecca. After an intensive discussion with the comity the Prophet decided that
the human voice, rather than bells, should be ts@all the faithful to prayer. The
first person to make thazan—the call to prayer—was a young black slave, Bilal,
who had suffered unspeakable tortures at the hahtle Quraysh. It was the habit
of the Prophet to fast three days every month.dter a revelation, the fast of the
month of Ramadan was instituted. The Prophet atsabbshed the obligation of
zakat—giving a proportion of one’s wealth in alms to fhe@or and the needy.

[70] Toward the end of the second year of theakiwhich marks the
beginning of the Islamic calendar—the Prophet resmisome disturbing news. A
Meccan caravan of exceptional importance, with @a/énousand camels laden with
goods and arms, was returning from Syria. The leati¢he caravan, Abu Safyan,
feared that it would be attacked by the Muslims.h&oasked the Meccans for an
army to protect the caravan. The Quraysh tooleliithe to marshal a large, well-
equipped force. But their intention was not jusptotect the caravan—they planned
to march against Medina.

[71] The Prophet realized that he had little chout to face the Meccan
army. He chose to fight the battle not in Medin&ibuhe nearby well of Badr. This

gave the Muslims a strategic advantage: accessaterwOn one side were 313 ill-
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equipped Muslims, with seventy camels and threesdsor They faced a mighty
Quraysh army of 950 men, seven hundred camels dnth@ed horses. The battle
was swift—lasting less than half a day—and the Muslictory decisive. Around
seventy Meccans, including a string of leaders evkdied; seventy-five were taken
prisoner. The Prophet issued an order that themeis should be treated with the
utmost respect and dignity.

[72] The following year—625—the Meccans returnedavenge their defeat
at Badr. This time they were three thousand strding. Prophet could only muster
an army of seven hundred, with only one horse &wesbetween them. This time the
battle was fought at Mount Uhad, around five kildrese from Medina. Once again
the Prophet secured a strategic advantage. Hedpfdtearchers on the top of the
mountain. The Muslims repelled the Meccan infanirginking that they had won,
the archers abandoned their position. The Meccagsuped and attacked from
behind. In the resulting battle, the Prophet himsels wounded. Some seventy
Muslims were killed. But the battle did not havdexisive outcome, and by evening
the Meccans withdrew.

[73] The Quraysh, however, were not ready to gipe They returned two
years later, this time with an army of ten thousattte largest force ever seen in
Arabia. On the advice of one of his companions,Rhaphet dug a wide trench all
around Medina. The Meccans made repeated attempt®ds the trench but failed.
Unused to long sieges, and short of food and wHterMeccans army started to lose

heart and drift away. Then, around two months ithi® siege, there was a huge
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storm. The Meccans decided to cut their losses,ranotned home. The so-called

‘battle of the ditch’ was in fact not a battle Ht a

Hudaybiya Agreement

[74] When the siege was over, The Prophet dedidedake a pilgrimage to
Mecca. He led a group of sixteen hundred men. Tverg mostly unarmed and wore
the pilgrim dress of two seamless garments. Thph@balso sent an envoy to Mecca
to inform its citizens of his peaceful intentiondatio seek permission to enter the city
for hajj, the pilgrimage to Mecca.

[75] Initially, the Meccans wanted to fight andwdr the Muslims back. But
eventually they chose to negotiate and sign a pact.

[76] The agreement was drawn up at Hudaybiya, @#eseent fifteen
kilometres west of Mecca. According to Muslim sascthe following dialogue took
place between the prophet and Suhayl ibon Amr, was megotiating on behalf of the
Meccans.

‘Ali, said the Prophet, ‘write: In the name of Ah, the Merciful, the
Compassionate.’

‘I cannot accept that wording,” protested Suhayl.

The customary ‘In your name, Allahumma’had to bedus

The Prophet agreed and continued, ‘It has beeneddoetween the undersigned,
Muhammad, the Messenger of God...’

Suhayl interrupted. ‘If | acknowledge that you #re Prophet of Allah, then | would

not be at war with you.’
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[77] This time the Muslims protested angrily, aswlords were drawn, and
Ali refused to cross out what he had written. ThepRet took the pen and himself
crossed out the words ‘Messenger of Allah’.

[78] ‘Well then,” he said, ‘write: between Muhamdhabn Abdullah and
Suhayl ibn Amr. Hostilities will cease for a periofl ten years. Anyone escaping
from Mecca and taking refuge with Muhammad shall gaeen up to Quraysh.
Muhammad and his followers will turn back and nidé@pt to enter Mecca against
the will of the Quraysh. Next year the Quraysh waase all opposition to the visit of
the Muslims to the Holy Places for three days, dartying only the arms permitted
to pilgrims: sheathed swords.’

[79] When his companions heard these clauses,hwpliaced Muslims at
serious disadvantage, they were upset. ‘Propttagy said, ‘would you sign such a
treaty?’

‘Assuredly,” the Prophet replied.

[80] Before the Prophet could put his signaturetloan treaty, a young man
burst through the Meccan ranks. He was Abu Jasdal of Suhayl ibn Amr. He had
converted to Islam and had been tortured and imped. He rushed towards the
Muslims, dragging around his ankle the links oflhvigken chain.

[81] When Suhayl saw his son, he lashed out at Tilmen, seizing him by his
garment, he dragged him towards the Prophet. ‘Oadvtuhad,” he said, ‘here is the
first fugitive. | call on you to hand him over tcem

The Muslims were forced to stand by as Abu Jandal dvagged away.

Terjemahan beranotasi..., Selani, FIB Ul, 2008.



136

‘Am | to be returned to the polytheists who perdeaue for my religion? See what
they have done to me,’ cried Abu Jandal.

[82] The Muslims returned to Medina. They had petformed the hajj. And
by the very treaty they had signed, they could hvedp Abu Jandal and others like
him. Many thought that this was a serious setbBcit.the Qur'an declared that the
Hudaybiya agreement was a great victory. ‘Trulyhva@e opened up a path to clear
triumph for you.” (48:1) It established the prin@pthat sometimes compromise,
however uncomfortable, is necessary to secure pdaeé intransigence is not
conducive to viable negotiations. And what may a@pp® be a setback, can be

turned, through peaceful means, into a triumph.

Return to Mecca

[83] The treaty only lasted two years. The QuraygHated its terms and,
when reminded by the Prophet of their obligatiafes;lared it null and void. So, on
11 January 630, the Prophet led an army of tensdrudi men to Mecca. The
demoralized Meccans offered no resistance. Befateriag the city in triumph, The
Prophet forbade his soldiers from fighting. The gdeowho had pursued him with
unrelenting hatred, persecuted him relentlesshyuted and murdered his followers,
waged wars against him and sought to destroy hirevayy possible means, were
now at his mercy.

[84] When the Meccans gathered in front of hine, Brophet asked, ‘What do
you say now? And what do you think now?

They replied, ‘We say well, and we think well.’
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The Prophet ordered a general amnesty saying, Withuhear no reproaches today.
May God forgive you: He is the Most Merciful of tMerciful.’ (12:91)

[85] The Quraysh were treated with kindness andegesity that has no
parallels in history. No house was robbed. No mawa@man was molested. There
was only truth and reconciliation.

[86] The Quraysh wanted the Prophet to settle ecdd. But he chose to
return to Medina which now became the capital oégpanding Muslim polity. Life
was hectic as tribe after tribe came to pay alleggato the Prophet. They were
always received with consideration and treated waidispitality. A written treaty
guaranteeing the privileges of the tribes was adwgsanted to the deputies. For
example, the Prophet granted a charter to the s who lived within the
boundaries of the Muslim rule. It read:

[87] To the Christians of Najran and the neighbogiterritories: the security
of God and the pledge of His Prophet are extendethkir lives, their
religion and their property—to the present as vesllthe absent and
others besides. There shall be no interference [tnéhpractice of] their
faith or their observances, nor any change in thgirts or privileges.
No bishop shall be removed from his church, nor amonk from his
monastery, nor any priest from his priesthood. Amely shall continue
to enjoy everything great and small as before. iNage or cross shall
be destroyed. They shall not oppress or be opptebketithes shall be
levied from them, nor shall they be required tanfsin provision for the
troops.

[88] The Prophet also sent envoys and missionadesther communities.
Every missionary received the same advice: ‘Deatlgavith the people, and be not

harsh, cheer them, and condemn them not. You véktrmany People of the Book
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[Jews and Christians] who will ask you: “What i tkey to heaven?” Reply to them:

“The key to Heaven is to testify to the truth ofdzand to do good works.”

[89] Less than ten years after the hijra, the Peoplad united most of Arabia.

He was past sixty and was beginning to feel his bg®larch 632, he performed his

last pilgrimage to Mecca; and from the top of MoAnafat, addressed the Muslims

for the last time.

FROM THE PROPHET'S FAREWELL ADDRESS’

[90] O people, listen to my words, for | know nohether | will be with you
for another year. Your lives and property are shened inviolable amongst
one another. Remember that you will appear onebaé&yre your God Who
shall demand from you an account of all your adidWrong not and you
shall not be wronged. You have rights over youresjvand your wives have
rights over you so treat them with kindness. Kndwattall Muslims are
brothers, and you are one brotherhood. You areclbls, and enjoy equal
rights and have similar obligations. Nothing thatdmgs to another is lawful
unto his brother, unless freely given out of goddwBuard yourselves from
committing injustice. Do not tyrannise your peopded do not usurp their
rights. Let those who are present tell those wiecadssent. Perhaps those who

are told afterwards may remember better than thhbsehave heard it now.

[91] On Monday 8 June 632, while praying in whispehe prophet died. His

last words: ‘O Allah, with the Compassionate onlig

[92] The life of the Prophet Muhammad, known as $erah, is central to

the beliefs, thought and actions of Muslims. | hpuesented the main features of the

Seerah, while concentrating on the personalityhef Rrophet. There are, however,

some aspects of the Seerah which can be seemchteimatic’.
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[93] Certain Western writers have accused Muhamwofadeing prone to
violence. But this accusation, perpetuated throughcstory to such an extent that it
has now become a standard Western stereotypanigha To some extent, the way
the Seerah has been written by Muslims, with itsremphasis on the battles of the
Prophet, has also enhanced this myth. In factpdutie sixty-three years of his life,
the Prophet spent less than a couple of monthsifgghThe major battles of his life,
the battles of Badr and Uhad, lasted less thanyaTldee other engagement with the
Quraysh, the battle of the trenches, did not raautbmbat. The conquest of Mecca
was largely a peaceful affair. Indeed, the cleademce is that the Prophet abhorred
violence and went out of his to avoid it. Howewehen it became a question of basic
survival, he was forced to come out fighting.

[94] The other accusations concern the ProphetesviThe Prophet married
eleven times. This is seen as a clear evidencaesofust’. But before we jump to
conclusions, a few points need to be considere@. Hilophet lived during an era
when polygamy was the norm. This is why most of Biblical prophets had
multiple wives. But there was another incentive fotygamy: In Arabia marriage
was the normal route to bringing two warring tribegether, to forge alliances, and
to unite a land driven by strife and conflict. Thsswhat most of the Prophet’s
marriage were designed to do: they were marriagpslitical alliance.

[95] Muhammad’s first wife, as we have seen, was tWice-widowed
Khadijah, who was fifteen years older than him.l&sg as Khadijah was alive, the
Prophet remained monogamous. Khadijah was alsootitg wife to bear him

children. After her death, the Prophet married Sdwdhe widow of one of his
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companions. Then followed his marriage to Aisha,cWhis seen as the most
contentious. Aisha, daughter of his closest friéimi Bakr, was only six. But the
marriage was not consummated, and the Prophet $gpdrately from her, until she
came of age, many years later after the hijra. Argtha, one of the most articulate
and open-minded women of early Islamic history, wasre than happy with the
union. Virtually all the other wives of the Propheére widows. There is, though,
one exception: Zaynab, who divorced the Prophe¢sd slave, Zaid, to marry him.
This was not uncommon in those days; men and wahwanced each other freely to
marry others. She was forty, he was sixty; andetlieas a strong personal attraction
between the two.

[96] What the Seerah, including the marriage, segethat the Prophet was
very human and very humane. Muslims sometimes faigst the Prophet was a
human being, and try to deify him. But it is hisnine virtues that should be the
focus of attention.

[97] The immediate successors to the Prophet atbthieed these humane
qualities. The first four—Abu Bakr, Umar, OthmandaAli—have come to be

known as ‘the rightly guided caliphsTheir biographies shaped the formative phase

of Muslim history and have become a site of disptparticularly amongst Shias
and Sunnis. Muslims hold these personalities im mé&gard and the Seerah is often
related in conjunction with the lives of the rightjuided caliphs. As such, these

biographies constitute an important part of thanst worldview.
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Who Were Muhammad'’s Main Disciples?

[98] When the Prophet’'s death was announced in @32rowd gathered
around his house. ‘How can our Prophet be dead¥ éxclaimed. ‘No, he is not
dead, said Umar. ‘He will be restored to us. Thad® say he is dead are traitors to
Islam.’

[99] Umar bin Khattab was one of the closest campes of the Prophet. A
respected, highly learned and literally figure, idonged to the tribe of Adiyy,
which occupied a position of distinction amongst @uraysh. He converted to Islam
during 615, shortly after a small group of Muslihest Mecca to seek refuge in
Abyssinia. One day, the story goes, the fierce Uneard his brother-in-law reciting
the Quran. He burst into his sister’s house ineangnd demanded: ‘What is this
recitation in an undertone that | heard, and wiymin cut short when | arrived?’

[100] Eventually, Umar secured the parchment onmclvine readTa ha It
was not to distress you [Prophet] that we sent ddvenQur’'an to you, but as a
reminder to those who hold God in awe, a revelafiom the One Who created the
earth and the high heaven, the Lord of Mercy, distaddd on the throne.’ (20:1—5)
Umar could not contain himself. ‘How beautiful! Wsublime language!” He asked
to be taken to the Prophet; and he converted sibemnvards.

[101] When the news of the Prophet’'s death wasamced, Abu Bakr, who
was amongst the first to convert and remainedsasigie throughout his life, was in
his house in the As-Sunah quarter of Medina. Heecagalloping on his horse,
alighted, and went straight into the Prophet’s nuesgithout speaking. He kissed

the Prophet and wept. Shortly afterwards he camarmdiwent straight to Umar. ‘Sit
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down, Umar,’ he said. Umar refused to obey him. Aakr then addressed the
crowd. ‘O believers,” he began, ‘if you worshippédduhammad know that

Muhammad is dead. But whosoever worshipped Godwkhat God is alive, for He

cannot die.” Then he recited the following versehef Qur'an: ‘Muhammad is only a
messenger before whom many messengers have beegpaedIf he died or was
killed, would you revert to your old ways?’ (3:144)

[102] When Umar heard Abu Bakr he began to tremBlg Allah,” he later
said, ‘when | heard Abu Bakr recite these versie#t iny legs give way under me. |
was about to fall down—and | understood that th@pRet was really dead.’

[103] When Umar recovered from his grief he sugggeshat Abu Bakr be
elected the Prophet's successor. There were oihreerders. Abu Bakr himself
nominated Umar. Then there was Othman bin Affan wias among the first group
of fifteen Quraysh to convert to Islam. And, of csel the Prophet’s beloved cousin
and son-in-law, Ali. But Umar argued that Abu Bdlad been the closest to the
Prophet during the days of persecution and hardshiecca. And was he not the
only one who accompanied the Prophet during threhipid he not lead the prayers
when the Prophet was ill too?

[104] There was considerable debate and discus&ah Umar’s opinion
carried the day. So Abu Bakr became the first ssmeto the Prophet, or first

Caliph of Islam.
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Abu Bakr

[105] After his unanimous election, Abu Bakr gdtie following speech, “I
have been chosen by you as your leader, althoaghrio better than any one of you.
If | do good, give me your support. If | do wrorsgt me right ... The weak among
you are the powerful in my eyes, as long as | doget them their duties. The
powerful among you are the weak in my eyes, as &nbdo not take away fro them
what is due to others... Obey me as long as | ddah and His Messenger. If |
disobey Allah and His messenger, you are freedolbdly me.’

[106] Abu Bakr was a simple and pious man. Hid neane was Abdullah,
but he was more widely known as ‘Siddiq’, the tfuthand ‘Atig’, the generous.
Ever ready to give all he had to the needy, hefvemgiently seen selling bundles of
clothes in the market, even after he was electdpiCaJmar tried to persuade him
to give up his trade and insisted that the pulbkadury should provide him with a
‘middling pension’. He agreed to a stipend of orangent for winter, one for
summer, and some lamb meat each day for food. Hedvgtop people in the streets
and ask if they had any complaints against him. dkeed for treating his
subordinates with the utmost respect and considarate would frequently be seen
walking while they rode their mounts. As a ruleg, Wwould not make any decisions
without consulting his people. His greatest joy \wke/ing with children and milking
the goats of orphans and widows.

[107] Abu Bakr served as Caliph for just two yearsl three months. He
moved swiftly to reassert unity amongst the Mustnibes, seeking to make the

bonds of common religion predominate over tribaiskip. He quelled a rebellion
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among some tribes who refused to pay zakat, ansehteexpeditions to Palestine,
Syria and Irag. When he died in 634, he left alstatate and a flourishing society as
well as the nucleus of an emerging global civiiat

[108] After consulting with senior Companions dietProphet, Abu Bakr
nominated Umar as his successor. But the nominatamsubject to the approval of
the majority. Abu Bakr’'s nomination, which he emlsatlin an ordinance dictated to
Othman, was therefore put before the people irPtlophet’'s mosque. It was readily

approved. So, after the death of Abu Bakr, Umaabexthe Second Caliph of Islam.

Umar

[109] Umar ibn Khattab had a strong sense of jastidence his honorific
title, al-Farooq — the just. A consummate orat@,possessed great administrative
skills. During Umar’s reign (634-44), the Muslim pime expanded to Syria,
Palestine, Egypt and Persia. Umar developed a stgdted structure for he
administration of the rapidly expanding Muslim pyli

[110] He established two consultative bodies. Theais a General Assembly,
convened by making a general announcement througheustate, to which every
citizen was entitled and where affairs of natian&rest were discussed. For the day-
to-day running of the state, Umar set up an adyigoouncil of representatives.
Cities, tribes and non-Muslim communities were dst@ send representatives. He
also insisted that governors of cities and reg&rsuld be chosen by the inhabitants

of the area. Attached to the office of the govemnvas a special bureau where citizen
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could take their complaints and grievances agammstgovernor. The independent
bureau had the power to remove the governor.

[111] Umar also established an elaborate systencotiécting taxes and
distributing welfare. He introduced tax on privat®perty, agricultural productivity
and a tax in lieu of military service paid largdly non-Muslims. In return, senior
citizens received a pension, widows and the needsived social security, and every
child received state benefit. These applied equalliuslims and non-Muslims. A
major census was undertaken to established whemtdaked to various benefits.

[112] For Umar, the office of the Caliph was notadfice of grandeur or self-
promotion. He saw himself as a servant of the peolplthe camels of the public
treasury were taken ill, there was the Caliph applyhe necessary treatment with
his own hands. When Arabia was stricken by famiurear carried sacks of corn on
his own back to distribute to the people.

[113] Often, he would go out at night to see fomself how his people were
fairing. On one such visit, he heard the cries ofaaman from a tent. On inquiring,
he was informed that the woman was alone and w&sbour, but there was no one
to attend to her. He hurried back to his housetan#l his wife to the tent to nurse
her.

[114] During that time of the famine, he found aman with nothing to eat.
Her children were crying. To console them, she fnatch pot on the fire with nothing
but water in it. When Umar saw this, he went bao#t eeturned with a bag of flour

on his back. When an official offered to carry tbad for him, he replied, ‘In this life
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you might carry my burden for me, but who will gamy burden on the Day of
judgement?’

[115] He forbade his commanders and governors flaiding property
outside the Arabian peninsula and exhorted thenrdat their people with total
equality. When he heard that Amr ibn As, the gosewf Egypt, had built a pulpit
for himself in the mosque, he sent a short, shettprl Remove the pulpit, he wrote,
for it is not proper for one man to sit above aliess.

[116] When Umar arrived in Jerusalem, after tig @ll to the Muslims in
638, he was on foot and wearing his usual ordichlthes. This caused a great deal
of astonishment among the local Greek Christiarufaon, who were used to the
pompous ceremonies of the Byzantine emperors. Hered the Patriarch that the
sanctity of all Christian institutions will be pesed. The Patriarch then showed him
around various places of pilgrimage in the citye Time for one of the daily prayers
came while he was visiting the Church of the Resation. The Patriarch suggested
that he could offer the prayers there. But Umaiided politely. He explained that
his example might later be followed by muslims anely might try to convert the
place into a mosque.

[117] Umar was fatally stabbed in 644 at the afdifty-three. Before he
died, he appointed an Electoral Council of six campns of the Prophet to choose
his successor. The council was ordered to conselthiefs of all the clans as well as
prominent members of the Muslims community. Ondeathbed, Umar advised his
successor to take particular care of the rightshef non-Muslim subjects. The

council chose Othman bin Affan.
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Othman

[118] Othman was already seventy when he wasegleCaliph. His first act
was to write to the governors throughout the em@minding them to be just. ‘Even
to your enemies,’” he wrote, ‘your conduct must Ipeight. Win them your good
conduct and fulfilment of promises.’

[119] A highly successful businessman, he decliieetbke even a nominal
salary from the public treasury. During his reidgriveelve years, the Muslims empire
expanded rapidly reaching Cyprus, North Africa asdfar as Afghanistan in Asia.
Muslims also developed a navy, which was builth@ shipyards of Egypt and Syria.
The expanding Muslim empire became wealthy andwv@th brought considerable
unrest, uprisings and outright rebellion. During this tumultuous tome, Othman
never lost his poise or his temper, and always \mhavith equanimity. By far his
greatest achievement was the production of an amt written edition of the
Qur’an, completed by 652.

[120] Othman was murdered while reading the Qur@an656. He was

succeeded by Ali ibn Abu Thalib, the Prophet’s aous

Ali

[121] Ali had married, Fatimah, one of the Propbeffaughters, and the
couple lived a very austere life. An exceptiondligve and courageous man, Ali was
renowned for his learning. His sermons, letters saygings have been collected in

Nahj al-Balaghawhich is an important source of guidance for Hieslims.
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[122] Ali’s reign lasted five years. He moved thapital of the Muslim
empire to Kufa in Iraq. It was a period of religiodissension and disputes over
political authority. In particular, Ali's accessiomnas contested by Mu’awiya, the
powerful governor of Syria and a relative of Othmkred to the battle of Siffin in
Irag (657); but the two sides decided to settler tspute through arbitration. The
arbitrators came to an interesting decision: theggsested that both sides should give
up their claims and a new person should be elecédigh. Far from settling the
dispute, the arbitration increased the enmity & tWwo sides and led to further
dissent. A group of Ali's supporters felt that dediphate was discredited and formed
a party of their own, the Kharjites, or the seceddihey became the first sect to
break way from the mainstream of Islam.

[123] Ali was murdered in early 661 as he entefezl mosque at Kufa for
morning prayers. He was buried a few miles from &uflis burial site developed

into the town of Najaf which became a centre fogrpnage.

Kharjites

[124] The lives of the rightly guided caliphs slwate that the formative phase
of Islam was not without turmoil, Indeed, threetloé four caliphs were murdered.
Most of the dissent focused on the question of esgion: who had the right to
political leadership of the Muslim community. Onarficular group of rebels, who
were responsible for the murder of Ali, were knoasthe Kharjites. The Kharjites
were a puritan sect who believed that there shbaldto debate or compromise on

the question of succession: the ‘decision is Gat@ne’. They were prone to
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extremist proclamations, denouncing Ali as well @$hman, and pronounced
everyone who did not agree with their point of viasvinfidel and outside the law.

[125] The Kharjites developed a radically differ@merpretation of what it
means to be a Muslim. To be a Muslim, they argigeth be in a perfect state of the
soul. Someone in that state cannot commit a sinesmgdge in doing wrong. Sin,
therefore, was a contradiction for a true Muslimt-nullified the believer and
demonstrated that inwardly he was an apostate waldotirned agains Islam. Thus
anyone who did any wrong was not really a Muslird aansequently could be put to
death. Indeed, the Kharjites believed that all Hbuatjite Muslims were really
apostates who were legitimate targets for violence

[126] There was, however, one point on which tihatite position was quite
sensible. They objected to the caliphate becommg\@b kingdom. Islam, they
argued, was being infused with Arab chauvinism, &mdb tribal customs were
becoming an integral part of the faith. They painte the practice of inducting non—
Arab converts as signs of Arab supremacy. Inddexy, argued that non-Arabs were
generally being relegated to an inferior status.

[127] It was Caliph Ali who was first attempted soippress the Kharjite
rebellion. Although they were heavily defeated, Ki&rjites continued to be source
of insurrection against the caliphate for many ceas.

[128] The formative history of Islam is not withoits warts. But it does tell
us how the Prophet himself and his closest companioed their lives. It is these

lives which are a constant source of inspirationMaslims. By learning from and
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following these personal, human examples, Muslimstd give practical shape to

what they believe.
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4

What Do Muslims Believe?

[129] As we saw in the previous chapter, the wdslam’ has the dual
meaning of ‘peace’ and ‘submission’. A Muslim iseowho ‘submits’ willingly to
the guidance of one, all-knowing, all-powerful, wirl and beneficent God. This
guidance is revealed in the Qur'an. It is givenracpcal shape in the Sunnah, the
example, actions and traditions of the Prophet Muhad. Peace is sought within
the parameters of eternal concepts and valuesshediby the Qur'an and Sunnah.

[130] Islam describes itself @bn, a divine institution which guides rational
beings, by their choosing it, to salvation in thisrld and the Hereafter. It covers
both articles of belief and actions. In particuldin covers three thinggnanor faith,
ihsan or right actions, and the ritual expression ofhfawhat are known as ‘Five
Pillars’ of Islam.

[131] Iman or faith is the foundation of Islam.IBlam, faith is acquired both
through rational exercise as well as through theesgnce of the Divine. We are
born in a natural state of purity and grace. Thasesis called fitrah. Appreciation of
the Divine is an integral part of our fitrah. Islatherefore, sees itself as the natural
way or tendency of human beings. Submission to Bod leads to harmony. It is the
realization of what is inherent in one’s good anethature. Iman is ‘like a good tree
whose root is firm and whose branches are highersky, yielding constant fruit by

its Lord’s leave’. (Qur'an 14:24—75)
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[132] Iman always goes hand in hand with lhsarieBalone is not enough.
One has to believand do good. Believers are judged not by the proclamnatiof
their beliefs but by their actions. Muslims beligliat God has created humanity and
the world not for sport or in vain — but for a pasg. And the purpose is this: that
human beings may fulfil their natural ethical imetions, do good and spread
goodness on earth. So believers vie with each dthdo better and better, greater
and greater, and nobler and nobler deeds. The @gfmdin this world and the
Hereafter, is a function of good deeds done hetkeramw: ‘To whoever, male or
female, does good deed and has faith, we shall @igeod life and reward them

according to the best of their actions.” (Qur'andi%

Article of Faith

[133] The basic constituents of iman are the siticlas of faith. These
articles are derived from the Quran; and theirmfdation is the assumption that the
Qur'an is the Word of God. Without this basic pdstion—or cardinal belief—the
articles of faith do not make much sense. Howewery are very similar to the belief
systems of other monotheistic faiths such as Jodaisd Christianity. Not all of
them play a role in the daily lives of Muslims—buabst Muslims take their belief in

God and the Day of Judgement very seriously.

1 God

[134] The cornerstone of Muslim belief is the oatiof tawheed or the

affirmation of the unity of God. The opposite ofwtseed is partnership, the
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associating of gods with God, which is seen bynisks the ultimate sin. God in
Islam is beyond human imagination—even though weg us& such terms as loving,
speaking, being displeased when we speak about @od-kuman conception. To
avoid any anthropomorphic conception of the Divdeng, the term Allah—always
written with a capital A—is used. ‘Allah’ is a symsis of two words: the definite
article ‘Al and ‘ilah’, meaning Divinity. So theetm itself incorporates the notion of
one God. It reconstitutes in language a Realityithbeyond human imagination and
perception. Through the word ‘Allah’, humans cgtion Godpersonally.lIt is the
opening onto the Divine Essence, beyond languadetenworld.

[135] The only way for humans to understand theirn& is through His
attributes. The opening chapter of the Quran mesi us with the four main
attributes of God. Allah is the LoréR@bh who creates, maintains and brings all that
is in the universe to a state of perfection. Heareficent l-Rahman and Merciful
(al-Rahin), whose love and mercy are manifested in the ioratf this world. And
He is the Master\alik) of the Day of Judgement. The Qur’an begins:

Praise be to Allah, the Lord of the Worlds,

The beneficent, the Merciful

Master of the Day of Judgement

It is You we worship;

It is You we ask for help (1:1—4)
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2 Angels

[136] Muslim believe in angels who are purely dpai beings, without any
physical desires or material needs. Their food iselebrate God’s glory. Their drink
is to proclaim his Majesty. Their pleasure is torstop Him. The angels are created
with different forms and with different powers. [Bais charged with a certain duty.
The three main angels are: Jibril (Gabriel), thgedof revelation, Israfil, the angel
who will announce the advent of the Day of Judgemand Azrail, the angel of
death. Angels, the Muslim tradition suggests, do make themselves known to

ordinary man—only to Prophets.

3 Books of God

[137] Muslims believe that God has not left humganatithout guidance.
Throughout the ages, God sent His revelation thrddg books. So, for example,
Moses received the Torah and Jesus the Gospelse,Taed others, are seen as true
revelations — all of which contain the same messamevorship One God and do
good. However, according to Muslims, these revefetihave been corrupted or not
preserved in their original forms. Only the Qur'éime last revelation from God, has
been preserved in its original form. This does stop Muslims from respecting the

sacred sources of other faiths, or indeed followiregr commandments.
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4 Prophets of God

[138] Muslims believe that God sent His Messengers prophets to every
nation and community. The message of all prophetstive same. They all asked the
people of their time to obey and worship Allah arwhe other. All messengers were
mortals, endowed with Divine revelations and apfemirby God to teach humanity.
They were people of high calibre who always tole ttuth, committed no unlawful
acts or concealed any part of the message theyohdeliver. Although the Quran
only mentions the Biblical Prophets (Adam, Noaht, L&braham, Ishmael, Isaac,
Jacob, Moses, David Solomon, Yahya [John the Bépflesus), Muslims believe
that other nations, cultures and civilizations,hsas India, China and Japan, also had
their own prophets. Some Muslims have even argo@dRlato and Aristotle, as well
as Ram and Buddha, were prophets too. HoweveRribighet Muhammad is seen as

‘the Seal of the Prophets’ and the last of the Megers of God.

5 The Day of Judgement

[139] Muslims believe that they will be account&abdr all their thoughts and
actions in this world on the Day of Judgement. @is tay, the world will be rolled
up as a scroll, and everyone will stand in judgentefore God. Those with good
deeds will be rewarded with Paradise. Others vpéngl time in Hell. The Muslim
ideas of Heaven and Hell are purely metaphorida¢ most frequently used term for
paradise is ‘garden’. ‘Here,” says the Qurandipicture of the Garden promised to
the pious: rivers of water forever pure, riversrofk forever fresh, rivers of wine, a

delight for those who drink, rivers of honey clatf and pure, all flow in it; there
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they will find fruit of every kind, and they williid forgiveness from their Lord.’
(47:15) In contrast, hell is frequently equatedhwite, a place of torment, But these
descriptions, as the Qur’an itself states, are jsisnilitudes’: the real nature of
paradise and hell are known only to God.

[140] Belief in the Day of Judgement means thattldes not the end of life
but a gateway to eternal life. As the Prophet Muimath said, ‘The grave is the first
step of the journey to eternity.” Muslims thus sege as continuous from this world
to the next; and time spent on this world will sbalpe nature of eternal time. This is
why belief alone is not good enough; it has to lpgptemented with good, just and
charitable deeds. The account that one has to remde Day of the Judgement is a
personal account—only one’s own deeds, and notcegsion by someone else, will
lead to salvation.

[141] Muslims have developed a fantastic eschgtolaround the Day of
Judgement, the nature of paradise and hell. Buhméithis theology is folklore that

can easily be dismissed as such.

6 Destiny

[142] Muslims believe that their destiny is firmly the hands of God. The
outcome of every effort, every good intention antiam is subject to the will of God.
He is Wise, Loving and Just and has knowledge ef, ggesent and future. What
may appear to be a failure in the short run may twt to be a great success in the
long term. Therefore, setback, tragedies and hsirtlelife should never lead to

hopelessness. The believers must always have &th trust in God. Their
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responsibility is to make sound choices and dor thest. To plan and execute their
plans with utmost diligence. But if things do netwgell, they should not lose faith or
give in to despair. Believers are always hopeful.

[143] Apart from its theological significance, ttexm din also has a cultural
dimension. There is intimate connection betweenctirecept of din and the idea of
medina or city. We have seen that after the Préaphmeigration from Mecca to
Yathrib, the town changed its name to al-Medina—dite. Or more precisely, the
Medina-tun Nahi The City of the Prophet. It was here that thetfcommunity of
believers lived freely by its din and built a ci\8ociety. The idea of din and civic
society are intrinsically linked. Islam, therefoisges itself not only as faith and
religion, but also as culture and civilization. ilately, Islam is a way of looking at
and shaping the world, a system of knowing, beimdj@ing, a process of building a
civic society and a civilization. In short: a worldw. This is what Muslims learn

from the Qur’an.

What Is the Qur'an?

[144] Islam begins and ends with the Qur'an, tent literally means ‘the
reading’. Muslims believe that the Qur’an is thed/of God. It is the written record
of the Revelation made to Prophet Muhammad, in isradver a 23-year period from
AD 610 to 632. Since it was revealed, the Qur'as treanained exactly the same, not
a word, comma or full stop has been changed. Thisitability’ has been possible
because of the special heightened nature of itpikage, the interconnecting nature of

its style, and the way the words combine and loitk wach other. The Qur’an is not
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so much like an epic poem, but more like a symphehgre every note is fixed in its
place. Remove or change a note and the text fatl®fosynch. This also makes the
Qur'an very easy to memorize. Muslims throughoet world memorize it word for
word in its entirety—and carry it ‘in their heagad minds’.

[145] The Qur'an describes itself as a ‘Book ofidaunce’, and addresses its
message to all humanity. Essentially, the messadkreoQur'an is focused on the
nature and ends of religious life, the ‘what’ ofvibie will. There are some legislative
verse, but these are few and limited. Out of tofab,342 verses (arranged in 114
chapters), hardly 500 are prescriptive. A greatl @éathe Qur'an is devoted to
exploring the attributes of God and describingdhality of a just and righteous life.
Around one-third of the Qur'an is devoted to extgllthe virtues of reason.

[146] The essence of the Qur'an’s message isGbdtdoes not need to send
another revelation. Partly because He has plackdrnman hands an imperishable and
definitive statement of His will—the Qur’an itselAnd partly because He wishes
people to discover and to elaborate the means lghviis will is to be understood
and realized for themselves. Thus, it is not jestetation that directs and shapes
human behaviour but also reason, reflection, pbpby, science and the study of the
material world. The Qur'an gives equal importanedodth revelation and reason as
signposts and guides to human behaviour. It is tloign accident that the Qur'an is
not very prescriptive. Instead, it constantly askegestions—have you not looked
around you and studied the cosmos, have you néetbinto the history of other
nations, have you not travelled on the earth tolaegpits flora and fauna?—and

urges the believers to engage with the materialdvdtr places the burden of law-
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making on human beings themselves. But in all césemphasizes that religious
ethics should play a part in shaping a society. faite some time, | believe,
Muslims have over-looked the other side of the &#qnaand concentrated solely on
revelation — much to the detriment of Muslim sdeiet

[147] The major themes of the Quran include thetyuof God, human
beings as individuals and communities, nature amvir@nment, revelation, life after
death and the nature of evil. The Qur'an also fesusn events in the life of the
Prophet Muhammad, the circumstances of the Muslmmounity in Mecca, the
emergence of the civic society in Medina, and tisehy of earlier civilization.

[148] These themes and subjects are not delineatedsingle place. They
occur, and re-occur, in a number of places througkiee next. Like the Bible, the
Quran is not structured as a linear narrative.tiNgi are its verses arranged in
chronological order according the sequence in wthely were revealed. Instead, the
arrangement takes the reader from the issues oét'wdnd ‘how’ to ultimate
guestion: ‘why’. Throughout, the Quran uses metaphallegories and parables to
delineate its themes and subjects, returning tcséimee topics again and again. The
repetition adds layers of significance, appendstipial meanings, and constantly
expands the boundaries of possible interpretalibe.Qur’an thus makes sense as an
interconnected, interlaced text with a host of giesneanings.

[149] The ultimate goal of a Muslim life is to eage with the text of the
Quran and interpret, reinterpret and deciphemitdtiple layers of meaning. It is a
text revealed in history. The Quran, therefores hia be interpreted within its

context. It is also a commentary on the life of Brephet Muhammad. Muhammad,
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the recipient of the revelation, is thus the ultienguide to its interpretation and
understanding. So, in the first instance, the werdethe Quran have to be seen in
specific historical context. However, the Quramist a narrative history, including

the personal history of the Prophet Muhammad him3élus the context may be

specific — but its implications are universal ahereal.

[150] What this means is that the Qur'an cannanberpreted out of context.
It has to be read in conjunction with the life detProphet, on which it is a
commentary. We cannot lift individual verses frohe tQuran and use them to
justify things without any reference to the contéxtwhich those verses were
revealed. Neither can we interpret individual veragthout reference to the rest of
the Quran. This, | must admit, is a common practenongst Muslims. And it has
led to the literalist, atomistic and one-dimensianterpretations that have been used
to justify all variety of unjust, patriarchal, chanist and violent actions—positions
that are clearly contrary to the spirit of the htayt.

[151] A faith community can only have an interpttete relationship with its
sacred text. And that interpretation cannot be ta#len once and for all. Each
generation o believers must reinterpret the texthan light of its own experience.
This is what the Quran demands. And this is whatusMns have most
conspicuously failed to do. Believers may not plisagree with the interpretations of
previous generations. They may, ultimately, disaghetween themselves. The
Qur’an is not only open to multiple interpretatipitss positively invites them.

[152] However they may interpret their sacreddeatl Muslims make a clear

distinction between the Qur’an and the Prophet. Qbgan is the uncreated Word of
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God. But Muhammad is unquestionably human. Thisdruhfie provides us with the
best means of understanding the purpose and intensi the sacred text. After the
Qur'an, Muslims seek guidance from the Sunnah—#tsmples and actions of the

Prophet Muhammad.

What is the Sunnah?

[153] Prophet Muhammad is not just the Messenge&baxl who conveyed
His message to humanity. He is also the person edmaretized and realized the
Divine message in a particular situation. This isiywthe Qur'an declares
Muhammad’s conduct is an ideal example for Musliom®llow and emulate.

[154] The Sunnah is divided into two categoriesiatvthe Prophet did and
what the Prophet said.

[155] In their daily lives, Muslims are supposediollow what the Prophet
did. So Muslims pray the way the Prophet prayedop®@ their ablutions as he did,
enact the rituals of the hajj (the pilgrimage todel®) by imitating his actions. And
they should relate to their family, neighbourhosakiety and others by following the
Sunnah. But this is not always the case. The tsuthat Muslims have made a fetish
of the Prophet’s appearance and forgotten his pali$ép and actions.

[156] So most devout Muslim men have a beard, sdess the Prophet is
supposed to have dressed, eat with their hands;lead their teeth with muswak—
a chewing stick with anti-bacterial properties. Bbhe Prophet's generosity and
forgiveness, compassion and civility, his strongsgeof justice and equality, his

passion for thought and learning are often conspisuy their absence. It is far
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easier to demonstrate piety by imitating the sugeaifand ignoring the deep and
enduring.

[157] What the Prophet said has evolved into d&asbigated discipline in its
own right. Muslims make a clear distinction betw#es words of the Qur'an and the
words of the Prophet. The language, the style,sthacture of the two are quite
distinct. And unlike the Qur'an which is presendgg Divine will, the words of the
Prophet had to be preserved by human effort. Tidestifying the authentic sayings
of the Prophet, calletiadith, became a major challenge met by the early Muslim
communities with formidable intellectual acumen aocupulous care.

[158] An entire science evolved out of the projextcollect, shift through,
edit and compile authentic hadith. The task haddimzensions.

[159] First, the actual sayings of the Prophet hadbe collected. This
required collectors of hadith to travel far and evithroughout the Muslim world
seeking individuals who had direct contact withheitthe Prophet or one of his
trusted companions. A technique was involved wipieited the narrators in a chain,
stretching from the person relating the hadith triggack to the Prophet himself. The
narrators inn the chain had to be in a positiohaee met physically, their conduct
had to be impeccably moral, and what they hadportenad to be verifiable. Hadith
collectors observed these conditions meticulously.

[160] On one particular occasion, the famous sohioham Bukhari (810-70)
travelled several hundred miles to meet a persom wdss in possession of a single
hadith. When he arrived at the man’s house, heddh@ person beckoning his horse

with an empty bag of fodder. Bukhari returned withdalking to the man. How
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could he be trusted, he declared, to convey a haditen he was deceitful to his
horse?

[161] Muslims developed such disciplines as bipgsa historiography and
social analysis to investigate the truthfulnesshef narrators of the hadith. Only
when the narrators had been thoroughly checked,theid integrity established
beyond doubt, would a hadith be recorded. This hy the hadith often have the
form: ‘So and so said that the Prophet said ...’

[162] Second, the text of the hadith had to bememad critically. Its
language had to be the language of the Prophetcdhtent had to be coherent. It
had to be rational. It had to correspond with #echings of the Quran. And it had
to conform to historical reality and with the acaulated wisdom of humanity.

[163] Elaborate tools for textual analysis wesveloped. Using grammatr,
syntax, lexicography, etymology, philology and ritey aesthetics, the compilers of
hadith examined the form and content of each ometl@ basis of the criticism,
hadith were classified as:

1 sahihor authentic, related by narrators of unimpeachatiegrity;

2 hasanor good, but with one weak link in the chain ofraors;

3 daeefor weak, with a defective chain of narrators.

[164] There are numerous other types of hadithclwviad one missing
narrator at the beginning (suspended) or towarestid of the chain (defective); or
where the narrators are accused of falsehood (desdpor where the narrators have
made a mistake in language (denounced), or wherasdhing is in contradiction to

what the prophet said elsewhere or what the Quggn(contradictory).
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[165] The hadith that really matter are the autisemnes. Out of the millions
which were collected, only a couple of thousandcamsidered authentic. These are
collected in six canonical collections of which tame acknowledged to be the most
important:Sahih Bukharpf Imam Bukhari an&ahih Muslimof Imam Muslim.

[166] Imam Bukhari and Imam Muslim are regardedha&sgreatest compilers
of hadith.

[167] Imam Bukhari, as his name suggests, was boiBukhara and was
renowned for his intellect and retentive memory. tkéeelled hundreds of miles to
collect, check and recheck the authenticity of thadHe is said to have collected
600,000 sayings of the Prophet. But after exanonathe reduced them to 7,275
which he taught to be reliable. Further scrupuleei®larship reduced them to 2,762
which he described as ‘authentic’.

[168] Imam Muslim, who was born in Khurasan, wastjas critical. He
collected over three million sayings, but incluaedy 9,200 in his book.

[169] The hadith have become the main source efRlophet's Sunnah.
Indeed, the two words—hadith and Sunnah—have be@mmetter of following
certain sayings of the Prophet. This in itself it problematic. But there are
sectarian differences of opinion about the trad#&jowhich were collected over
several decades a hundred years after the dettik &rophet. The Shia Muslims, for
example, tend to reject the Sunni books and reltheir own collections. Moreover,
inauthentic traditions are also used by some Miusslimjustify their positions. So
different sayings of the Prophet, including untelgaones, can be used to emphasize

different directions, even leading to sectariarience.
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[170] There is another aspects of the sayinge®Prophet that is not widely
appreciated by the Muslims. The Prophet was a nhdasaime. Whatever he said,
with all his foresight, is grounded in the contekthis period. So not everything he
said or did can be universalized or turned intceaegal principle. He dressed and
went about his business according to the dictatdssotime and environment. But
many of his sayings, such as ‘learn to know yotiraeld ‘strive always to excel in
virtue and truth’, have universal import. Whatngportant is to look at the spirit, the
underlying values, of his words and actions.

[171] The Quran and the Sunnah, the Muslims beliestablish the divinely
ordained pattern of human conduct. The purpose Muslim life is to realize this
pattern in individual lives as well as in societyaage. This where the Shariah comes

in.

What is the Shariah?

[172] Literally, the word ‘Shariah’ means ‘the paeading to water’. In a
more general sense, it has meant ‘the highway goaal life’. Religiously, it has
come to be equated with ‘Islamic Law”.

[173] The Shariah is said to blerivedfrom the Quran and the Sunnah. It is
the way ordained by God. To conduct one’s lifeoadmg to the dictates of the
Shariah is thus to realize the Divine will. Not gusingly, most Muslims believe that
the Shariah itself is divine.

[174] The Shariah is a highly practical concepinaerned largely with

human conduct. But it has a very holistic perspecton human behaviour. It
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includes spiritual, mental, physical, social, antbtitutional aspects of human

conduct. As such, the Shariah is both faith andtma How Muslims pray and how

they pay their zakat is just as much part of thari@h as how Muslims should marry
and divorce, or how thieves and robbers shouldumshed. The Shariah aims to be
comprehensive. It represents a total way of life.

[175] But how are we to know the shariah?

Right from the inception of Islam, two methods ‘lkhowing’ the Shariah
were recognized. The first was simple. It requiiteel exegesis of the Qur'an and the
Sunnah. But these traditional sources could noficeufor a rapidly developing
community. So a second principle was establishlee: use of reason and human
intelligence to ‘understand’ or ‘comprehend’ thevie Will.

[176] The use of independent reasoning to elabogaid understand the
Shariah was sanctioned by the Prophet Muhammad elfim&ccording to an
authentic tradition, the Prophet sent a certain duédbn Jabal to Yemen as a
governor. Before he left to tale up his appointmém Prophet asked ibn Jabal how
he would judge matters when confronted with a wbllbn Jabal replied he would
judge on the basis of the Qur'an. Te Prophet ask®d ‘Assuming that you do not
find it in the Quran, on what basis would you je@g Ibn Jabal replied he would
judge on the basis of the Sunnah. The Prophet dskedgain: ‘Assuming that you
do not find it in both the Qur'an and the Sunnat,what basis would you judge?
‘Then,” ibn Jabal replied, ‘I would judge on thesis of my own independent

reasoning.” The Prophet is said to have been vappywith the reply.
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[177] Independent reasoning, ajtihad, became the cornerstone for
understanding the Shariah, and developed into armpajnciple of Islam. Indeed, it
is the central principle for adjusting to changéwm Islam.

[178] A string of other secondary sources also rgetk to develop the
understanding of the Shariah. The two main onegj@e@ and giyas ljma means
‘consensus’; originally, it meant the consensus tbé Muslim community.
Historically, the term came to mean ‘the consersuhe learned jurist’. Qiyas is
analogical deduction; it is a particular form dihgj. It involves drawing parallels
from the Qur'an and the Sunnah between two diffesgnations. Legal judgements
reched by analogy become part of Islamic Law if/thequire thejma of the Muslim

jurists.

[179] Later on, supplementary sources were adoedfine interpretations of
the Shariah. These included:

1 al-Istihsan or deviation, on a certain issue, from the ruig@cedent to

another rule for a more relevant legal reasonréaires such deviation.

2 al-Istislah or public interest that necessitates certaimgslinot specifically

sanctioned by the Qur’an or the Sunnah.

3 al-Urf, or the custom and practice of a particular sgctbat does not

violate the general principle of the Qur'an and$hanah.

[180] What Muslims now know as the Shariah is ict the cumulative effort
to understand the Divine Will using these sourcesraethods. The Islamic term for
‘understanding’ idigh, which also has the technical meanings of ‘jutsience’. So

the bulk of the Shariah f&gh or jurisprudence developed during the classicabge
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from the seventh to the tenth century. It is a taat developed in a specific historic
context with a particular understanding of the dorl

[181] Those who framed Islamic law have the homoriitle of Imam, or
leader whose example is to be followed. The Sungjority branch of Islam
recognizes four legal Schools of Thought, eachyagagrthe name of their founders.

[182] Imam Abu Hanifa (d.772) was the first to é&dish his school. It is said
that he took thirty years to codify his laws. Hanstant refusal to accept the post of
chief justice eventually led to his imprisonmentBaghdad, where he died. Imam
Malik (d. 801), who was born and died in Medinathie author of renowned book
Muwatta ‘the way made smooth’. It is considered as thst fireat corpus of Islamic
law. Imam Shafi’i (d. 820) was the first to writdraatise on the principle of Islamic
jurisprudence. He was a disciple of Imam Malik, bliffered from his teacher in
emphasizing moderation and temperance. Imam Hgdba&55) was a disciple of
Imam Shafi'i. He lived the life of an ascetic, am@s persecuted for outspoken
opinions.

[183] There are several schools of law in the Shiaority branch of Islam.
The most important is the Ja’fari, named afteralads-Sadiq (699—765), who was
the teacher of both Malik ibn Abas and Abu Hanifa.

[184] Different parts of the Muslim world subscritee different legal books.
The Hanafi school is dominant in Turkey, India, &akistan. The Malaki school has
most of its followers in the Middle East and Wedtiéda. The Shafi'i school is
popular in Southeast Asia. The Hanbali school lis¥eed in Saudi Arabia and Qatar.

The Ja’fari school predominates in Iran and Iraqg.
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[185] The classical jurists did not set to estdbishools of law. Neither did
they consider their own juristic opinions and juchgats to be infallible, eternal and
set in stone. They were all very humble men awétber own shortcomings. What
they set out to do was to establish the principé & Muslim society should operate
within moral and ethical limits, and that critic@ldgement and independent
reasoning should rule the day. They refused to eae with the rulers and openly
fought against tyranny and despotism. They constaemphasized that their
opinions were just that—opinions.

[186] But over time Muslims have made these opisjaeveloped in and
applicable largely to medieval world, totally sesaact. On the whole they cannot be
challenged, changed, or abandoned. Over the cesfuhese opinions became an
integral part of the Shariah, which is supposetigalivine and immutable; they are
thus deeply entrenched. To question these opingtentamount to questioning the
Shariah, something that most pious Muslims abhbusTa law that was supposed to
be dynamic and progressive has been frozen in risisMvhat was a human
construction in history, an attempt to understaimel Divine Will in a particular
context, is now seen as immutable. What this méattsat when Muslim countries
adopt the Shariah in contemporary times they repredhe medieval context in
full—complete with its division of the world betweebelievers and unbelievers,
patriarchal notions, tenth-century criminal law gnditanical outlook. This is why
Muslim states, such as Saudi Arabia and Sudan,hwhawe instituted Shariah law

with archaic crime and punishment laws and anteghaiotions of woman’s rights,
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have such a medieval feel. Ironically, what wagioglly devised to fight tyranny
has become a source of tyranny itself.
[187] All Muslims believe in articles of faith, th@ur'an, the Sunnah and

Shariah. But different types of Muslim have sometnhtierent beliefs.
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